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KATA PENGANTAR

Alhamdulillah, segala sanjungan, puja, puji serta
syukur kami persembahkan kehadirat Allah SWT.
Shalawat dan salam tak lupa kita haturkan keharibaan
Nabi besar Muhammad SAW, berikut keluarga, sahabat
serta para pengikutnya hingga yaumil akhir. Risalah
sederhana ini merupakan kumpulan salinan dari lima
kitab yang cukup penting karya Syekh Muhammad Azhari
bin Abdullah al-Falimbani yang ditulisnya dalam aksara
Arab-Melayu tentang pemikiran masalah akidah, tauhid
dan tasawuf. Kelima kitab tersebut adalah ‘Agaid al-Iman;
‘Agidah Tauhid li Ma’rifat al-Ilah al-Wahid; Risalah Soal —
Jawab; Kisah al-Isra wa al-Mikraj al-Nabi; dan Manaqib
Syekh Muhamamd Samman.

Syekh Muhammad Azhari adalah seorang ulama
sufi, penulis dan penyair Palembang yang cukup
produktif. Dalam bidang tasawuf dan sastra, ia patut
disejajarkan dengan Hamzah Fansuri; ulama sufi dan
pujangga Aceh abad ke-17 M. Hampir di setiap kitab
karangan Syekh Muhammad Azhari, ia sertakan dengan
untaian syair-syair nan indah yang menggugah kesadaran
kita akan pentingnya nasehat dan ajaran-ajaran Islam,
serta kata-kata hikmah yang lazim diungkapkan oleh para
sufi. Dalam buku ini, kami sertakan pula sekelumit
tentang biografi Syekh Muhammad Azhari al-Falimbani.

Dalam penyalinan ini, kami tidak merubah gaya
bahasa yang dipakai oleh pengarang (sesuai kitab aslinya),
dan hanya sekedar melakukan pembetulan atau
mempertegas kalimat yang dianggap sangat perlu.
Harapan kami mudah-mudahan buku karya Syekh Azhari
ini dapat bermanfaat bagi kita semua, dan semoga Allah
SWT selalu mencurahkan taufiq, hidayah serta
ma’unahnya kepada kita sekalian. Amin.

Palembang, Juli 2022

Penyunting
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BIOGRAFI
SYEKH MUHAMMAD AZHARI
AL-FALIMBANI

Nama dan nasab lengkap
beliau ialah Kemas Haji
Muhammad Azhari bin Kemas
H. Abdullah bin Kemas H.M.
Asyikuddin bin Kemas H.
Shafiyuddin bin Kemas
Muhammad Hayauddin bin
Kemas Abdullah Jalaluddin bin
Kemas Shalehuddin bin Kemas
Abdullah Alauddin bin Wandung
Mahmud bin Kemas
Abdurrahman bin Sunan
Kudus. Jika dirunut, nasabnya ini sampai kepada Nabi
Muhammad SAW. Ia dilahirkan oleh ibunya Nyimas
Ningdep pada malam Jum’at, tanggal 9 Rabiul Awal 1273
H atau tahun 1856 M di lingkungan Kampung Suak Bato
26 ilir Palembang.

Pendidikan dasarnya didapat dari ayahnya sendiri
yang seorang ulama sufi, dan kepada ulama-ulama
Palembang pada masa itu seperti Kiagus H. Abdul Malik
bin Kiagus H. M. Akib, Sayid Hasyir Jamalullail, Datuk
Muhammad Rasyid dan lain-lain. Kemudian bersama
sahabatnya Syekh Muhammad Azhari Imam dan Ki.
Pedatuan, ia melanjutkan studinya ke Mekkah selama 10
tahun lebih. Di tanah suci, Syekh Azhari belajar berbagai
disiplin ilmu agama kepada wulama-ulama terkenal.
Diantaranya adalah Sayid Abubakar bin Muhammad al-
Dimyathi al-Syatho’ (w. 1892), Sayid Ahmad bin Zaini
Dahlan (w. 1886), Syekh Imam Nawawi Banten (w. 1897),
Sayid Abdurrahman al-Masyhur al-Hadhrami (w. 1902),
Syekh Kiagus H. Abdullah bin Ma’ruf, Syekh Zainuddin al-
Sumbawi (w.1894) dan lain-lain.




Bidang yang paling digemarinya adalah tauhid dan
tasawwuf. Setidaknya ia mengambil dan mengamalkan
dua tarekat yang mu’tabarah, yaitu Sammaniyah dan
Qadiriyah. Kepada Syekh Abdullah bin Ma’ruf Palembang,
ia mengambil talgin dan bai’at tarekat Sammaniyah.
Sedangkan kepada Syekh Zainuddin as-Sumbawi, ia
mengambil ijazah tarekat Qadiriyah dalam tahun 1883,
tatkala usianya 27 tahun. Tiga tahun kemudian (1886), ia
diangkat oleh gurunya sebagai mursyid.

Cita-citanya tidak terhenti sampai di situ saja,
selanjutnya ia juga menyempatkan diri menuntut ilmu di
Al-Azhar, Mesir. Oleh karena itu, ia mencantumkan nama
Azhari di belakang namanya. Ia dikenal oleh masyarakat
Palembang sebagai ulama sufi, waliyullah yang banyak
memiliki keramat, penulis dan penyair. Di bidang sastra,
ia mengikut dan meneruskan jejak para pujangga
Palembang sebelumnya  seperti: Sultan Mahmud
Badaruddin II (1767-1852) dengan Syair Nuri, Pangeran
Bupati Panembahan Hamim (1777-1865) dengan Syair
Patut Delapan, R. M. Rasip dengan Syair Perang
Palembang dan lain sebagainya. Bahkan dalam bidang
tasawuf dan sastra ini, ia pantas disejajarkan dengan
Syekh Hamzah Fansuri (W. 1607), seorang ulama sufi dan
pujangga Aceh pada abad ke-17 M, yang syair-syair
religiusnya sangat terkenal, terutama Syair Perahu yang
sarat dengan nuansa sufistiknya.

Karya Tulis
Karya-karya tulis Syekh Muhammad Azhari cukup
banyak, baik dalam bidang fiqih, aqidah, tauhid, tasawuf
dan ilmu falaq, diantaranya yaitu :
Al-Awrad al-Qadiriyah (1886)
Badi’ al-Zaman (1890-1892)
‘Aqaid al-Iman (1891)
Irsyad al-Ghulam (1900)
Ta’lim as-Shalah fardhiyah (1901)
Taqwim al-Qiyam (1902)
Risalah Soal-Jawab (1905)
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8. Hidayah al-Rahman (1906)

9. Manaqib Syekh Muhammad Samman (1913)
10. Bidayah al-‘limiah (1917)

11. Qishah Isra’ wal Mi’raj (1918)

12. Aqidah al-Tauhid li Ma’rifat (1924)

13. Syarah Bidayah al-‘Ilmiah (1924)

14. Risalah fi Mukhtar Musammat

15. Amalan Sayidina ‘Akasya dan Do’a al-Arsy
16. Istighfar Bulan Rajab dengan Syarahnya
17. Masail al-Muhtadi

18. Matan Ta’lim as-Shalah

Aktivitas Dakwah

Syekh Muhammad Azhari berdakwah tidak hanya
di sekitar Palembang saja, tetapi sampai ke pelosok
daerah, luar kota, bahkan ke Singapura, Malaysia,
Thailand dan lain-lain. Di Pulau Seribu, Palembang, ia
mendirikan sebuah masjid yang sampai sekarang masih
dapat kita kunjungi. Selain sebagai ulama, penulis dan
pujangga, ia juga mengemban beberapa jabatan yang
penting, di antaranya adalah Pengurus Masjid Agung
Palembang, Komisaris Majelis Ulama Pertimbangan Igama
Islam (MPII) Palembang, pengurus Lajnah Tanfiziyah
Palembang, Syekh Tarekat Sammaniyah dan Tarekat
Qadiriyah.

Zuriatnya
Syekh Muhammad Azhari mempunyai lima orang
isteri, yang salah satunya wafat lebih dulu darinya.

Mereka masing-masing adalah :

1. Nyayu Fatmah (w.1935) binti Kgs. H. Ma’ruf Khatib
Penghulu. Dari pernikahan ini ia memiliki enam orang
anak, yaitu Nys. Solha, Ki. Kms. H. Abd. Roni, Nys.
Zulaikha, Kms. Ali, Kms. Abbas dan Nys. Maryam.

2. Umi Nur dari Arab, memiliki seorang putera bernama
Kms. Abdullah.
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3. Neng dari Baturaja, memperoleh enam orang anak: Nys.
Asia, Kms. Mustafa, Nys. Nayu, Kms. Abd. Kadir, Kms.
Umar dan Nys Non.

4. Halimah, dari perkawinan ini memperoleh anak: Nys.
Latifah, Nys. Hafsah, Nys. Majidah dan Kms. Ahmad.

5. Fatimah (Singapore), tidak mempunyai keturunan.

Wafat

Syekh Muhammad Azhari berpulang ke
rahmatullah pada malam Senin, tanggal 16 Jumadil Akhir
1351 H atau bersamaan dengan tanggal 17 Oktober 1932
M dalam wusia 78 tahun. Dimakamkan di Ungkonan
Gubah Kepandean 18 ilir Palembang.
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‘AQAID AL-IMAN

Pembahasan dalam kitab ini terdiri dari
Mugaddimah, Sifat Dua Puluh yang wajib bagi Allah, Sifat
Dua Puluh yang dibagi atas empat bagian yaitu sifat
istighna’ dan iftiqar, sifat harus bagi Allah, sifat wajib,
mustahil dan harus bagi Rasul, iman kepada para Nabi,
iman kepada para Malaikat, iman kepada Kitab-Kitab,
iman dengan Hari Kemudian, Jauhi Diri dari sifat
mazmumah, Hiasi Diri dengan sifat mahmudah,
Mengamalkan tarekat, silsilah tarekat al-Khalwatiyah As-
Sammaniyah, Kaifiyat mengamalkan tarekat, dan
Penutup.



MUQADDIMAH
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Bermula segala puji tertentu bagi Allah Tuhan Yang
Maha Suci daripada segala nama yang baharu, dan
daripada segala rupa-rupa, dan daripada segala kaifiyat.
Dan saksi aku bahwa tiada Tuhan yang disembah
sebenarnya melainkan Allah Yang Kaya daripada tiap-tiap
barang yang lainnya, dan berkehendak kepadanya oleh
tiap-tiap suatu di dalam segala waktu. Dan saksi aku
bahwa sungguhnya penghulu kami Nabi Muhammad yaitu
penghulu sekalian makhlugat. Dan rahmat Allah dan
sejahtera-Nya atas pesuruh Allah, yaitu yang mempunyai
syafa’at dan keramat. Dan atas segala keluarganya yang
terafdhal mereka itu atas sekalian ummat. Dan atas
segala shahabatnya yang kemenangan mereka itu dengan
sekalian macam kebajikan dan sekalian nikmat.

Adapun kemudian dari pada itu, maka inilah
risalah yang lathifah (halus) yang mengandung ia atas
beberapa sifat Tuhan dan segala lawannya, dan barang
yang harus pada Zat Allah Yang Maha Tinggi. Dan



mengandung ia atas barang yang wajib pada Zat segala
Rasul dan barang yang mustahil, dan barang yang harus
pada mereka itu. Dan aku namai akandia ‘AQAID AL-
IMAN bagi mengenal Tuhan yang bernama Rahman. Dan
wajib atas tiap-tiap mukallaf pada syara’ bahwa mengenal
ia akan barang yang wajib pada Zat Tuhan kita Yang
Maha Besar dan Yang Maha Tinggi, dan barang yang
mustahil, dan barang yang harus. Dan demikian lagi wajib
atas sekalian mukallaf itu bahwa mengenal ia akan
seumpama yang demikian itu pada Zat segala Rasul atas
mereka itu rahmat Allah dan sejahtera-Nya.



SIFAT DUA PULUH WAJIB BAGI ALLAH

Dan setengah dari pada barang yang wajib bagi
Tuhan kita Yang Maha Besar dan Yang Maha Tinggi, yaitu
Dua Puluh sifat.

1. Wujud

Artinya, “Ada” Zat Allah Ta’ala. Dan lawannya itu
mustahil “Tiada”, dan jikalau tiada Allah Ta’ala itu niscaya
tiada diperoleh sekalian alam ini, dan alam ini telah ada.
Maka tetaplah adanya Allah Ta’ala itu yang menjadikan
sekalian alam ini, dan nafilah tiadanya. Dan dalilnya
firman Allah Ta’ala:

b G 5 (2 gt 3l ol
Artinya:
“Bermula Allah Ta’ala yang telah menjadikan tujuh lapis
langit dan bumi dan barang yang di dalam sekaliannya.”

2. Qidam

Artinya, “Sedia Allah Ta’ala dahulu tiada
permulaan”. Dan lawannya itu mustahil “ada yang
mendahului Dia”, dan jikalau ada yang mendahului Dia
niscaya berkehendaklah ia kepada yang mendahului Dia,
dan jikalau berkehendak kepada yang mendahului Dia
niscaya jadilah baharu, dan baharu atas Allah Ta’ala itu
mustahil. Maka tetaplah sedia, dan nafilah Ia baharu. Dan
dalilnya firman Allah Ta’ala :

J591 3
Artinya:
“la lah Tuhan yang dahulu tiada permulaan.” (QS. Al-
Hadid: 3)

3. Baga’

Artinya, Kekal tiada binasa Allah Ta’ala. Dan
lawannya itu mustahil Ia binasa, dan jikalau ada la binasa
niscaya adalah Ia baharu, dan baharu atas Allah Ta’ala itu



mustahil. Maka tetaplah la kekal, dan nafilah Ia binasa.
Dan dalilnya firman Allah Ta’ala :

Artinya:

“Bermula tiap-tiap suatu binasa melainkan Zat Allah Ta’ala
yang tiada binasa.” (QS. Al-Qashash: 88).

4. Mukhalafatuhu Ta’ala Lil Hawadits

Artinya, “Bersalah-salahan Allah bagi sekalian yang
baru”. Dan lawannya itu mustahil Ia “bersamaan”, dan
jikalau ada Ia bersamaan bagi sekalian yang baharu
niscaya jadilah Ia baharu pula, dan baharu atas Allah
Ta’ala itu mustahil. Maka tetaplah Ia bersalahan, dan
nafilah Ia bersamaan. Dan dalilnya firman Allah Ta’ala :

sl GY 5 N1 G o iS5
Artinya:

“Tiada seumpamanya Allah Ta’ala sesuatu di dalam bumi
dan di dalam langit.” (QS. Asy-Syura: 11).

5. Qiyamuhu Ta’ala Bi Nafsihi

Artinya, “Berdirinya  Allah  Ta’ala  dengan
sendirinya”, yakni tiada berkehendak kepada Zat dan
tiada berkehendak kepada yang menjadikan Dia. Dan
lawannya itu mustahil Ia berdiri bagi lainnya, dan jikalau
ada Ia berdiri bagi lainnya niscaya jadilah Ia sifat, dan
jikalau ada ia sifat niscaya tiadalah ia bersifat dengan sifat
ma’ani dan ma’nawiyah, karena sifat berdiri kepada sifat
itu mustahil. Maka tetaplah Ia berdiri dengan sendirinya,
dan nafilah Ia berdiri bagi lainnya, dan jikalau
berkehendak Ia kepada yang menjadikan Dia niscaya
jadilah kekurangan dan yaitu mustahil. Maka tetaplah Ia
terkaya daripada barang yang lainnya. Dan dalilnya
firman Allah Ta’ala:

Sl )



Artinya:
“Bahwasanya Allah Ta’ala sungguhnya terlebih kaya Ia
daripada sekalian alam.” (QS. Al-Ankabut: 6).

6. Wahdaniyat

Artinya, “Esa Zat Allah dan esa sifat-Nya dan esa
af’al-Nya”. Dan lawannya itu mustahil Ia “berbilang-
bilang”, dan jikalau ada Ia berbilang-bilang niscaya
tiadalah jadi sekalian mahkluq ini karena lemah Ia pada
ketika itu, dan lemah atas Allah Ta’ala itu mustahil. Maka
tetaplah Ia Esa, dan nafilah Ia berbilang-bilang. Dan
dalilnya firman Allah Ta’ala :

NERR T
Artinya:
“Katakan olehmu ya Muhammad yaitu Tuhan Yang Esa.
(QS. Al-Ikhlash: 1).

»

7. Qudrat

Artinya, Kuasa Allah Ta’ala. Dan lawannya itu
mustahil Ia lemah, dan jikalau ada Ia lemah niscaya
tiadalah jadi sekalian makhluq ini, dan makhluq ini telah
jadi. Maka tetaplah Ia kuasa, dan nafilah Ia lemah. Dan
dalilnya firman Allah Ta’ala :

&zall 51 66 2
Artinya:
“Bermula Kami telah mehukumkan antara beberapa kamu
akan mati.”

8. Iradat

Artinya, “Menghendaki Allah Ta’ala”. Dan lawannya
itu mustahil Ia “tergagah (terpaksa)”, dan jikalau ada Ia
tergagah niscaya jadilah la lemah, dan lemah atas Allah
Ta’ala itu mustahil. Maka tetaplah Ia menghendaki suatu,
dan nafilah Ia tergagah. Dan dalilnya firman Allah Ta’ala :

O3 1S4 I3 O a3 1)



Artinya:

“Apabila menghendaki Allah Ta’ala akan suatu bahwa
berkata la baginya, jadi! Maka jadilah ia sekaliannya.”
(QS. Yasin: 82).

9. Ilmu

Artinya, “Tahu Allah Ta’ala”. Dan lawannya itu
mustahil Ia “bebal”. Dan jikalau ada Ia bebal niscaya
tiadalah Ia menghendaki, dan yaitu mustahil. Maka
tetaplah Ia tahu, dan nafilah Ia bebal. Dan dalilnya firman
Allah Ta’ala:

Artinya:
“Dan bermula Allah Ta’ala dengan tiap-tiap suatu la lah
yang amat mengetahui.”

10. Hayat

Artinya, “Hidup Allah Ta’ala tiada dengan nyawa”.
Dan lawannya itu mustahil Ia “mati”. Dan jikalau ada la
mati niscaya tiadalah Ia kuasa dan tiadalah Ia
menghendaki dan tiadalah Ia mengetahui, dan yaitu
mustahil. Maka tetaplah Ia hidup dengan tiada nyawa,
dan nafilah Ia mati. Dan dalilnya firman Allah Ta’ala:

S Y sl B o 55
Artinya:
“Dan serahkan dirimu ya Muhammad atas Tuhanmu Yang
Hidup lagi tiada mati.” (QS. Al-Furgan: 58).

11. Sam’un

Artinya, Mendengar Allah Ta’ala tiada dengan
telinga. Dan lawannya itu mustahil Ia tuli. Dan jikalau
ada la tuli niscaya tiadalah mendengar sesuatu, dan yaitu
mustahil. Maka tetaplah Ia mendengar tiada (dengan)
telinga, dan nafilah Ia tuli. Dan dalilnya firman Allah
Ta’ala:

&5 5 A S )



Artinya:

“Bahwasanya Aku serta kedua kamu terlebih mendengar
dan terlebih melihat. Yaitu khithab kepada Nabi Musa dan
Harun.” (QS. Thaha: 46).

12. Bashar

Artinya, “Melihat Allah Ta’ala tiada dengan mata”.
Dan lawannya itu mustahil Ia “buta”. Dan jikalau ada Ia
buta niscaya tiadalah Ia melihat suatu, dan yaitu
mustahil. Maka tetaplah Ia melihat tiada dengan mata,
dan nafilah Ia buta. Dan dalilnya firman Allah Ta’ala:

ot 8 0 3
Artinya:
“Bahwasanya Allah Ta’ala Yang Amat Mendengar sekalian

perkataan lagi Yang Amat Melihat kelakuan sekalian
hamba-Nya.” (QS. Al-Hajj: 75).

13. Kalam

Artinya, “berkata-kata Allah Ta’ala tiada dengan
lidah”. Dan lawannya itu mustahil Ia “kelu”. Dan jikalau
ada Ia kelu, niscaya tiadalah Ia berkata dengan kata yang
gadim, dan yaitu mustahil. Maka tetaplah Ia berkata-kata
tiada dengan lidah, dan nafilah Ia kelu. Dan dalilnya
firman Allah ta’ala:

\GalSS (3 4 615
Artinya:
“dan telah berkata-kata oleh Allah Ta’ala akan Nabi Musa
beberapa kalimat yang sempurna.” (QS. An-Nisa’: 164).

14. Qadirun

Artinya, “Yang Kuasa Allah Ta’ala”. Dan lawannya
itu mustahil Ia “yang lemah”. Maka tetaplah Ia Yang
Kuasa, dan nafilah Ia Yang Lemah. Dan dalilnya firman
Allah Ta’ala:



Artinya:
“Bahwasanya Allah Ta’ala atas tiap-tiap sesuatu Ia jua
Yang Amat Kuasa.” (QS. Al-Baqgarah: 20).

15. Muridun

Artinya, “Yang Menghendaki Allah Ta’ala”. Dan
lawannya itu mustahil Ia “yang tergagah”. Maka tetaplah
Ia Yang Menghendaki, dan nafilah Ia yang tergagah. Dan
dalilnya firman Allah Ta’ala:

Bpw Jwd & &y
Artinya:
“Bahwasanya Tuhan engkau ya Muhammad yang berbuat
bagi barang yang dikehendaki-Nya.”

16. ‘Alimun

Artinya, “Yang Mengetahui Allah Ta’ala”. Dan
lawannya itu mustahil Ia “yang bebal”. Maka tetaplah Ia
Yang Mengetahui, dan nafilah Ia yang bebal. Dan dalilnya
firman Allah Ta’ala:

S3laks & ak 4
Artinya:
“Bermula Allah Ta’ala Yang Amat Mengetahui dengan
barang yang diperbuat sekalian hamba-Nya.”

17. Hayyun

Artinya, “Yang Hidup Allah Ta’ala tiada dengan
nyawa”. Dan lawannya itu mustahil la “yang mati”. Maka
tetaplah Ia Yang Hidup tiada dengan nyawa, dan nafilah Ia
yang mati. Dan dalilnya firman Allah Ta’ala:

b3l 43 A A Y W

Artinya:

“Bermula Allah Ta’ala tiada Tuhan melainkan Ia Yang
Hidup lagi Yang Berdiri dengan sendirinya.” (QS. Al-
Bagarah: 255).



18. Sami’un

Artinya, “Yang Mendengar Allah Ta’ala tiada dengan
telinga”. Dan lawannya itu mustahil [a “yang tuli”. Maka
tetaplah la Mendengar, dan nafilah Ia yang tuli. Dan
dalilnya firman Allah Ta’ala:

Artinya:
“Bahwasanya Allah Ta’ala Yang Amat Mendengar lagi
Yang Amat Mengetahui.”

19. Bashirun

Artinya, “Yang Melihat Allah Ta’ala tiada dengan
mata”. Lawannya itu mustahil [a “yang buta”. Maka
tetaplah Ia yang melihat tiada dengan mata, dan nafilah Ia
yang buta. Dan dalilnya firman Allah Ta’ala :

Pt O3a5 & 0 3
Artinya:

“Bermula Allah Ta’ala dengan barang yang kamu perbuat
Ia juga Yang Amat Melihat.”

20. Mutakallimun

Artinya, Yang Berkata-kata Allah Ta’ala tiada
dengan lidah. Dan lawannya itu mustahil Ia yang kelu.
Maka tetaplah la Yang Berkata-kata tiada dengan lidah,
dan nafilah Ia yang kelu. Dan dalilnya firman Allah Ta’ala:

I By 40 e Sl )

Artinya:

“Bahwasanya Aku telah Aku pilih akan dikau ya Musa
atas beberapa manusia dengan pesuruh-Ku dan firman-
Ku.”

Maka inilah sempurna bilangan segala Sifat Dua
Puluh yang tersebut itu, beserta dengan segala lawannya
dan segala dalilnya, yang wajib atas tiap-tiap mukallaf
(yang telah dewasa) mengetahui dia pada syara’.
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SIFAT DUA PULUH DIBAGI ATAS EMPAT BAGIAN

Maka ketahui pula olehmu sifat Dua Puluh ini
dibahagi atas empat bahagi: (1) Sifat Nafsiyah; (2) Sifat
Salbiyah; (3) Sifat Ma’ani; dan (4) Sifat Ma’'nawiyah.

Maka, Sifat Nafsiyah itu satu, (yaitu) Wwud, dan
hakekatnya itu :

@
-

iay llas 122 SN otz I A gl JBH (2

Artinya:

“Yaitu kelakuan sifat yang wajib bagi Zat selama-lama ada
Zat tiada dikarenakan sesuatu karena.” Yaitu maujud pada
zihin dan tiada maujud pada kharij.

Dan sifat Salbiyah itu lima, yaitu: Qidam, Baga’,
Mukhalafatuhu lil hawadits, Qiyamuhu Ta’ala bi nafsihi,
Wahdaniyat. Dan hakekatnya itu:

#5054 BRYG B ok (2
Artinya:
“Yaitu ibarat daripada menafikan barang yang tiada layak

dengan Dia Tuhan Yang Maha Besar dan Yang Maha
Tinggi”.

Dan yaitu tiada maujud pada zihin dan tiada
maujud pada kharij, dan maujud la pada ibarat.

Dan sifat Ma’ani itu tujuh, yaitu: Qudrat, Iradat,
Ilmu, Hayyun, Sam’un, Bashar, Kalam. Dan hakekatnya
itu:
Artinya:
“Yaitu tiap-tiap sifat yang maujud yang berdiri dengan Zat
mewajibkan baginya suatu hukum.” Dan yaitu maujud
pada zihin dan maujud pada kharij.

Dan sifat Ma’nawiyah itu tujuh pula, yaitu:
Qadirun, Muridun, Alimun, Hayyun, Sami’'un, Bashirun,
Mutakallimun. Dan hakekatnya itu:
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dlay ez End caste ol 8@ Jdo
Artinya:
“Yaitu kelakuan sifat yang tetap bagi Zat selama-lama ada

Zat dikarenakan dengan suatu karena.” Yaitu sifat Ma’ani

berdiri pada Zat, dan yaitu mawud pada zihin tiada
maujud pada kharij.
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SIFAT ISTIGHNA’ DAN IFTIQAR

Dan ketahui olehmu pula sifat Dua Puluh ini pihak
bagi duanya. Pertama sifat Istighna’, dan kedua sifat
Iftiqar. Maka sifat Istighna’ itu sebelas, yaitu: Wujud,
Qidam, Baga’, Mukhalafatuhu Ta’ala lil Hawadits,
Qiyamuhu Ta’ala bi nafsihi, Sam’un, Bashar, Kalam,
Sami’un, Bashirun dan Mutakallimun. Dan yaitu satu
daripada sifat Nafsiyah, dan empat daripada sifat
Salbiyah, dan tiga daripada sifat Ma’ani, dan tiga daripada
sifat Ma’nawiyah. Inilah sifat Istighna’ sebelas sifat itu.

Dan sifat Iftigar itu yaitu sembilan: Qudrat, Iradat,
Ilmu, Hayat, Qadirun, Muridun, ‘Alimun, Hayyun dan
Wahdaniyat. Dan yaitu empat daripada sifat Ma’ani, dan
empat daripada sifat Ma’nawiyah, dan satu daripada sifat
Salbiyah. Inilah sifat Iftigar yang sembilan sifat itu.
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SIFAT HARUS BAGI ALLAH

Dan Harus pada haq Allah Ta’ala itu berbuat tiap-
tiap mumkin (mungkin) atau meninggalkan dia. Dan
jikalau wajib atas Allah Ta’ala berbuat mumkin atau
meninggalkan dia itu, niscaya jadilah yang harus itu
menjadi wajib atau mustahil, dan yaitu mustahil. Maka
tetaplah pada Allah Ta’ala Harus menjadikan sekalian
mumkin atau meninggalkan dia. Dan firman Allah Ta’ala:

HE3 L G 2 5

Artinya:

“Dan  bermula Tuhanmu itu ya Muhammad telah
menjadikan Ia akan barang yang dikehendaki-Nya dan
barang yang dipilih-Nya.”

Maka inilah jumlah perhimpunan sekalian yang
wajib bagi Zat Allah Ta’ala itu 20, dan yang mustahil atas-
Nya 20, dan yang Harus pada-Nya 1. Menjadilah
sekaliannya itu 41 ‘aqidah. Inilah yang wajib atas tiap-tiap
mukallaf laki-laki dan perempun merdeka atau hamba
mengenal satu-satunya itu dengan dalil tafshimya yang
telah tersebut itu yang disuruhkan oleh syara’, dan
mengenal itu dengan akal mesti sampai tahu, dan jikalau
belum tahu jangan berhenti sampai mati. Wallahu a’lam.

Dan ketahui olehmu pula sifat Tuhan yang sebelas
itu bernama Istighna’ itu artinya Kaya Tuhan daripada
tiap-tiap barang yang lainnya dengan sebelas sifat itu, dan
tiap-tiap barang yang lainnya tiada mempunyai sifat yang
sebelas itu.

Dan sifat Tuhan yang sembilan itu bernama Iftigar,
artinya Berkehendak oleh tiap-tiap barang yang lainnya
kepadanya. Yakni kepada Tuhan yang mempunyai
sembilan sifat itu, dan yang lainnya tiada mempunyai
sembilan sifat itu.

Maka dua sifat inilah Istighna’ dan Iftigar yang
terkandung di dalam kalimat LA ILAHA ILLALLAH, artinya
tiada Tuhan yang disembah sebenar-benarnya melainkan
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Allah az-Zatu al-Wajibu al-Wujudu Yang Kaya sebenarnya
lagi Yang Berkehendak kepada-Nya oleh tiap-tiap barang
yang lainnya, lagi yang mempunyai sembah sebenar-
benarnya. Maka adalah yang dinafikan dengan kalimat LA
ILAHA itu tiap-tiap tunggal daripada segala yang tunggal
hakekat makna Tuhan yang lainnya daripada Allah Tuhan
Yang Maha Besar dan Yang Maha Mulia. Dan yang
dinafikan itu tiada wujudnya sekali-kali dan yaitu nafi
hakiki namanya, tiada berkehendak bicaranya kepada
taqdir. Dalilnya firman Allah Ta’ala:

RN
Maknanya:
“Aku Allah tiada Tuhan melainkan Aku.” (QS. Thaha: 14).

Dan telah diketahui oleh orang yang berakal bahwa
yang dinafikan itu tiada wujudnya sekali-kali, maka
hendaklah ditaqdirkan dia jikalau ada hakekat ketuhanan
itu yang lainnya daripada Allah Ta’ala maka yaitu
dinafikan dan ditolak dan yaitu nafi akal namanya, dan
yaitu berkehendak bicaranya kepada taqdir itu dan adalah
hikmatnya ditaqdir pada akal diadakan dia itu supaya
shah dinafikan dia, karena tiada shah dinafikan barang
yang tiada. Dan yang itsbatkan dengan kalimat ILLALLAH
itu hakekat ketuhanan itu tertentu bagi Allah Tuhan
sekalian alam, dan adalah hikmatnya meitsbatkan
hakekat ketuhanan itu pada Allah az-Zat al-Wajib al-
Wujud yaitu menyimpankan hakekatnya sekira-kira tiada
bagi lainnya. wallahu a’lam.

Dan ketahui olehmu sifat yang mempunyai
“ta’alluq” (kebergantungan), yaitu sifat Ma’ani yang enam,
yaitu: Qudrat, Iradat, llmu, Sam’un, Bashar, Kalam. Dan
arti ta’luq itu:

o G o 1 AT odlall b
Artinya:
“Tuntut sifat akan pekerjaan yang bertambah atas
perdiriannya dengan zatnya.”
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Maka Qudrat itu ta’allug ia kepada sekalian
mumkin yang empat yaituua i 333 558 5 o3 a3 258 oS

3 dan sy 40 @ e 38 Maka jika ta’alluq Qudrat itu
kepada,i ik 333 1¢ yakni mengadakan mumkin daripada

tiada, maka yaitu dinamakan dia Ta’alluq Ma’iyah yakni
beserta tiada lepas ia daripadanya.

Dan jika ta’lug ia kepada 3 i 34 :$¢ itu, yakni
meniadakan mumkin daripada ada, maka dinamakan dia
Ta’allug Ta’tsir yakni bekas Qudrat meniadakan mumkin
daripada adanya.

Dan jika ta’lug ia kepada sz & itu  yakni
menjadikan yang lagi akan datang, maka dinamakan dia
Ta’allug bil Quwa yakni dengan kekuatan Qudrat itu
mengadakan dia. Dan jika ta’allug ia kepada & @ e &

i53Y itu yakni mumkin yang di dalam ilmu Allah Ta’ala

bahwasanya tiada didapat seperti laut madu atau laut
puan (susu), maka dinamakan dia Ta’alluq Hikmi yakni
hukumnya jua, jika dijadikannya yang demikian itu boleh
jadi ketika mana dikehendakinya.

Maka ta’allug Qudrat pada sekalian mumkin itu
pada jumlahnya dua ta’allugnya, yaitu Tanjiziyun
Haditsun dan Shuluhiyun Qadimun. Adapun makna
Tanjiziyun Haditsun pada Qudrat itu tunai ta’allugnya
pada mengadakan dan meniadakan sekalian mumkin ini.
Dan makna Shuluhiyun Qadimun pada Qudrat itu ialah
yang patut ta’allugnya akan mengadakan dan akan
meniadakan sekalian mumkin sebelum ada wujudnya
kemudian daripada ditentukan oleh Iradat Allah fil Azal
(dahulu).

Dan Ta’alluq Iradat kepada sekalian mumkin itu
pada jumlahnya tiga ta’allug, yaitu: Tanjiziyun Qadimun,
dan Shuluhiyun Qadimun, dan Tanjiziyun Haditsun.
Adapun makna Tanjiziyun Qadimun pada Iradat itu tunai
ta’allugnya pada azal pada menentukan sekalian mumkin
yang akan diadakan atau yang akan ditiadakan serta
sekalian kelakuannya dan rupa-rupanya kemudian
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daripada diketahui oleh ilmu. Dan makna Shuluhiyun
Qadimun pada Iradat itu ialah yang patut ta’allugnya fil
Azal akan menentukan sekalian mumkin yang akan
diadakan atau yang ditiadakan tatkala sudah diketahui
akan dia oleh ilmu. Dan makna Tanjiziyun Haditsun pada
Iradat itu tunai ta’allugnya pada menentukan setengah
mumkin dengan setengahnya, yaitu menyatakan barang
yang dita’allugnya pada Tanjiziyun Qadimun yang pada
azal dahulu itu jua maka hanyalah.

Dan Qudrat dan Iradat itu tiada ta’alluq kepada
yang wajib seperti mengadakan Zat Allah dan sifatnya,
dan tiada ta’alluq kepada yang mustahil seperti
meniadakan syarik al-Barriy karena bukan pekerjaannya.
Dan ta’alluq ilmu itu kepada sekalian yang wajib dan yang
jaiz dan yang mustahil. Maka yang wajib seperti Zat Allah
dan segala sifatnya diketahui adanya. Dan yang jaiz itu
seperti mumkin yang empat bahagi itu diketahuinya
ketika adanya dan ketika tiadanya. Dan yang mustahil itu
seperti syarik al-Barriy diketahui tiada wujudnya. Maka
ta’alluq ilmu itu kepada sekalian tersebut itu dinamakan
Ta’alluq Tarnjiziyu Qadimun faqth dan Ta’alluq Ingisyaf,
yakni nyata sekaliannya itu di dalam ilmunya yang satu.
Dan Tanjiziyu Qadim pada ilmu itu tunai ta’allugnya nyata
tiap-tiap daripada yang wajib itu ada selama-lamanya dan
barang yang mustahil itu tiada wujudnya selama-
lamanya. Dan barang yang jaiz itu ketika adanya dan
ketika tiadanya yaitu selama-lama di dalam ilmu Allah
Ta’ala.

Dan ta’alluqg Sam’un dan Bashar itu kepada
sekalian yang maujud sama ada yang maujud itu Qadim
atau hadats seperti Zat Allah Ta’ala dan sekalian
sifatnya, dan yang hadats seperti sekalian mumkin
maujud. Dan tiada ta’alluq keduanya itu kepada yang
ma’dum seperti syarik al-Barriy dan mumkin yang
ma’dum. Dan ta’alluq Sam’un dan Bashar itu jumlahnya
3, yaitu: Tanjiziyun Qadim dan Shuluhiyun Qadim dan
Tanjiziyun Hadats. Dan makna Tanjiziyun Qadim pada
Sam’un dan Bashar itu tunai ta’alluq kedua itu pada
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Zatnya dan pada segala sifatnya selama-lamanya. Dan
makna Shuluhiyun Qadim pada Sam’un dan Bashar itu
ialah yang patut mendengar dan melihat sekalian
mumkin yang akan diadakan. Dan makna Tanjiziyun
Hadats pada Sam’un dan Bashar itu tunai ta’alluq
keduanya itu pada sekalian mumkin yang maujud dan
pada segala rupa-rupanya dan pada segala yang bergerak
diamnya dan pada yang berhimpun bercerainya sama
ada mumkin itu berhampiran atau berjauhan, dan sama
ada besar atau kecil, sama adanya bersuara atau tiada,
yaitu dinamakan Inkisyaf yakni nyata tiada terdinding
yang pada keduanya. Dan Inkisyaf Sam’un dan Bashar
itu berlainan daripada Inkisyaf Ilmu, dan tiada ta’alluq
Sam’un dan Bashar itu kepada gerak dan diam, dan
himpun dan cerai karena tiada wujudnya.

Dan ta’alluq Kalam itu kepada sekalian barang
yang dita’alluqi oleh Ilmu, yaitu sekalian yang wajib
dikatanya, seperti firman-Nya:

G Y Wy e

Maknanya:
“Aku Allah tiada Tuhan melainkan Aku.” (QS. Thaha: 14.

Dan kepada sekalian yang mustahil dikatanya
seperti firman-Nya: #¢ &6 @ & maknanya “Bahwasanya
Allah Ta’ala menigai daripada yang tiga.” Yaitu
menyatakan itigad Nasrani: Allah itu Tuhannya, dan
Maryam Tuhannya, dan Isa Tuhannya.

Dan kepada sekalian yang jaiz dikatanya seperti
firman-Nya:

S3kars Wy K> i
Maknanya:

“Bermula Allah Ta’ala yang menjadikan kamu dan barang
perbuatan kamu.”

Dan ta’alluq Kalam kepada sekalian yang tersebut
itu ta’alluq Dilalah namanya, yakni menjadi dalil
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menunjukkan barang yang di dalam ilmunya dan barang
yang diperbuatnya. Maka memadailah yang tersebut itu
bagi orang yang baharu berlajar, dan yang lainnya tuntut
di dalam kitab yang panjang bicaranya.
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SIFAT WAJIB, MUSTAHIL DAN HARUS
BAGI RASUL

Dan ketahui olehmu pula barang yang wajib bagi
segala Rasul, yaitu bersifat :

1. Shiddiq

Artinya, “Benar segala perkhabarannya”. Dan
lawannya mustahil ia “dusta” yakni tidak sama
perkhabarannya dengan yang dikhabarkannya. Dan
jikalau ada ia dusta niscaya dusta pula khabar Allah
Ta’ala, karena ia membenarkan mereka dengan beberapa
mu’jizat yang turun pada menempati firman-Nya:

&8 G I8 ne B

Artinya:
“Telah benar hamba ku pada tiap-tiap barang yang
disampaikan itu daripada Ku.”

Dan dusta pada khabar Allah Ta’ala itu mustabhil.
Maka tetaplah mereka itu bersifat Shiddig, dan nafilah
dustanya. Dalilnya firman Allah Ta’ala :

Artinya:
“Ikut oleh kamu akan dia yakni Rasulullah, mudah-
mudahan kamu dapat pertunjuk.”

2. Amanah

Artinya, “Kepercayaan”. Dan lawannya mustahil
mereka itu “khianat”, yakni berbuat barang yang ditegah
dan meninggalkan barang yang disuruh perbuat, dan
jikalau khianat mereka itu niscaya adalah kita disuruh
berbuat seumpama yang demikian itu, padahal tiada shah
bahwa disuruh kita berbuat yang demikian itu kejahatan.
Dalilnya firman Allah Ta’ala :

sy 9 b
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Artinya:
“Bahwasanya Allah Ta’ala tiada menyuruh dengan berbuat
kejahatan.”

Maka tetaplah amanah mereka itu, dan nafilah
khianat daripada mereka itu.

3. Tabligh

Artinya, “Menyampaikan barang yang disuruh
menyampaikan dia bagi sekalian makhluk daripada segala
yang wajib dan sunnat disuruh kerja, dan segala yang
haram dan makruh disuruh jauh”. Dan lawannya itu
mustahil “menyembunyikan sesuatu yang disuruhkan
menyampaikan dia”, dan jikalau menyembunyikan mereka
itu sesuatu yang disuruh sampaikan itu niscaya disuruh
umatnya menyembunyikan pula, dan tiada harus
menyembunyikan ilmu itu, karena orang yang
menyembunyikan ilmu itu dilaknat oleh syara’. Maka
tetaplah mereka itu bersifat Tabligh, dan nafilah daripada
mereka itu menyembunyikan ilmu itu.

4. Fathanah

Artinya, “Cerdik pada mendirikan agama”. Dan
lawannya itu mustahil “bodoh mereka itu tiada tahu
memilih yang baik daripada yang jahat”.

Dan “Harus” pada hak segala Rasul itu bersifat
‘Ardh Basyariyah, yakni berperangai manusia yang tiada
membawa kepada mengurangkan martabat mereka itu
yang maha tinggi, seperti sakit, dan makan, dan minum,
dan tidur.

Dan lainnya daripada yang demikian itu jumlahnya
sembilan ‘agidah, tersimpul sekaliannya itu pada kalimat
MUHAMMAD RASULULLAH. Daripada yang wajib baginya
4, dan daripada yang mustahil atasnya 4, dan daripada
yang jaiz padanya 1. Maka jumlah ‘Agaid yang terkandung
pada kalimat LA ILAHA ILLALLAH MUHAMMADUR
RASULULLAH itu 50 betul. Daripada yang wajib bagi Allah
20 sifat, dan daripada yang mustahil atasnya lawannya
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yang wajib itu 20, dan daripada yang jaiz pada-Nya 1. Dan
4 sifat yang wajib bagi segala Rasul itu, dan 4 yang
mustahil atas mereka itu, dan 1 yang jaiz pada mereka
itu. Jadi 50 betul.

Dan inilah yang diwajibkan syara’ atas tiap-tiap
mukallaf laki-laki dan perempuan yang merdeka atau
hamba orang mengetahui akan dia satu persatunya
beserta dengan dalilnya, dengan berlajar kepada guru-
guru yaitu orang yang alim. Dan tiada shah dengan
berfaham sendiri membaca kitab dengan tiada berlajar
kepada guru yang alim, karena yang dijadikan guru itu
orang yang alim berpegang ilmunya dengan qur’an dan
hadis Nabi SAW dan ijma’ Aimmat al-Mujtahidin (para
Imam Mujtahid).

Dan ketahui pula olehmu yang masuk di dalam
kandungan kalimat MUHAMMAD RASULULLAH itu iman
dengan sekalian Anbiya’, tiada diketahui banyaknya
melainkan Allah. Dan iman dengan sekalian Malaikat,
tiada diketahui banyaknya melainkan Allah. Dan iman
dengan sekalian kitab yang diturunkan dari langit,
banyaknya 104 kitab. Dan iman dengan hari kemudian,
yakni hari kiamat.
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IMAN KEPADA PARA NABI

Maka adapun iman dengan sekalian Anbiya’ itu
yang tersebut di dalam qur’an banyaknya 25, (yaitu) Nabi
Adam, Nabi Nuh, Nabi Idris, Nabi Hud, Nabi Shalih. Nabi
Ibrahim, Nabi Ismail, Nabi Ishak, Nabi Luth, Nabi Ya’kub,
Nabi Yusuf, Nabi Syu’aib, Nabi Musa, Nabi Yusya’, Nabi
IlYasa’, Nabi Ilyas, Nabi Ayub, Nabi Zulkifli Basyir, Nabi
Dawud, Nabi Sulaiman. Nabi Yunus, Nabi Zakaria, Nabi
Yahya, Nabi Isa dan Nabi Muhammad SAW.

Dan inilah tafshilnya yang wajib atas tiap-tiap
mukallaf mengetahui dan percayakan pada sekalian
perkataannya dan perbuatannya dan diamnya dan
pengajarannya kepada sekalian umatnya itu benar
daripada yang disuruh Allah Ta’ala.
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IMAN KEPADA PARA MALAIKAT

Dan adapun iman dengan sekalian Malaikat itu
tafshilnya 10 Malaikat (yaitu) Jibrail, Mikail, Israfil, Izrail,
Raqib dan ‘Atid—dan keduanya itu bernama Kiraman
Katibin—, Munkar, Nakir, Ridwan dan Malik. Maka Jibrail
itu diberi Allah Ta’ala pekerjaannya membawa wahyu
kepada sekalian Anbiya’. Mikail itu diberi Allah Ta’ala
pekerjaannya membahagikan rezeki sekalian makhluk.
Israfil itu diberi Allah Ta’ala pekerjaannya meniup
sangkakala dua kali tiup, dan tiup yang pertama
membinasakan sekalian makhluk melainkan yang tiada
dibinasakan yaitu: Ruh, dan Ujbu al-Zanabi, dan syurga,
dan neraka, dan ‘Arsy, dan Kursi, dan Luh, dan qalam,
yaitu pada setengah riwayat. Dan tiup yang kedua
menghidupkan makhluk, maka adalah antara dua tiup itu
40 tahun.

Izrail itu diberi Allah Ta’ala pekerjaannya
mengambil nyawa sekalian makhluk yang hidup dengan
nyawa, hingga nyawa nyamuk dan semut apabila sampai
ajalnya. Raqib itu diberi Allah Ta’ala pekerjaannya
menyurat sekalian amal kebajikan, dan tempatnya di
sebelah kanan manusia. ‘Atid itu diberi Allah Ta’ala
pekerjaannya menyurat sekalian amal kejahatan hingga
mengerang orang demam sekalipun, dan tempatnya di
sebelah kiri manusia. Munkar wa Nakir itu diberi Allah
Ta’ala pekerjaannya keduanya itu menanyai sekalian
orang yang mati, sama ada yang mati itu di dalam kubur
atau pada lainnya. Ridwan itu diberi pekerjaannya itu
dengan memegang syurga yang delapan, yaitu: Jannatul
Firdaus, Jannatul ‘Adnin, Jannatul Khuldi, Jannatun
Na’im, Jannatu Darissalam, Jannatul Ma'wa, Jannatul
Jalal, Jannatu Daril Magam wal Qarar.

Malik itu diberi Allah Ta’ala pekerjaannya
memegang neraka yang tujuh ; Neraka Jahannam, Neraka
Lazha, Neraka Huthamah, Neraka Sa’ir, Neraka Saqar,
Neraka Jahim, Neraka Hawiyah.
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Dan tiap-tiap lapisnya itu satu-satu pintunya. Dan
mereka itu bukan laki-laki dan bukan perempuan, dan
tiada berlaki isteri, dan tiada beranak dan tiada
diperanakkan, dan tiada makan dan tiada minum, dan
tiada tidur. Dan memperbuat barang yang disuruhkan,
dan tiada berdosa selama-lamanya, dan hidup selama-
lamanya hingga datang kehendak Allah Ta’ala maka mati.
Wallahu a’lam bi sh shawab.
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IMAN KEPADA KITAB-KITAB

Dan adapun iman dengan sekalian kitab yang
diturunkan dari langit itu yaitu 104 kitab: Sepuluh (10)
kitab kepada Nabi Adam; Lima Puluh (50) kitab kepada
Nabi Tsits; Tiga Puluh (30) kitab kepada Nabi Idris;
Sepuluh (10) kitab kepada Nabi Ibrahim; Satu (1) Injil
kepada Nabi Isa; Satu (1) Taurat kepada Nabi Musa ibn
Imran; Satu (1) Zabur kepada Nabi Dawud ibn Isya’; Satu
(1) Qur’an kepada Nabi kita Muhammad SAW ibn
Abdullah bin Abdul Muthalib bin Hasyim.
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IMAM DENGAN HARI KEMUDIAN

Dan adapun iman dengan hari kemudian itu yakni
kiamat. Dan permulaannya itu daripada tiup sangkakala
yang kedua dan akhirnya itu tiada kesudahan. Maka di
dalam hari itulah dihujankan Allah Ta’ala akan air seperti
air mani manusia kadar 40 hari lamanya dengan hujan
yang sangat keras derasnya, dan adalah air itu di atas
manusia kadar 12 hasta. Kemudian maka ditumbuhkan
segala jasad seperti tumbuh sayur-sayuran hingga
sempurnalah sekalian itu seperti keadaannya di dalam
dunia. Kemudian, maka menghidupkan Allah Ta’ala akan
Jibril, dan Mikail, dan Israfil. Maka Israfil itu disuruhkan
mengambil sangkakala suruh tiup, maka ditiupnya, maka
keluarlah segala nyawa seperti indung madu keluar
daripada sarangnya. Maka berjalanlah segala nyawa itu
masing-masing kepada jasadnya, inilah yang dinamakan
nasyar yakni berlamburan. Kemudian maka dihalukan
kepada mahsyar, yakni tempat perhimpunan makhluk.

Dan kelakuan manusia yang berjalan kepada
mahsyar itu terlebih kurang. Maka setengahnya itu
bertunggangan, dan setengahnya itu berjalan kaki, dan
setengahnya itu berjalan atas mukanya. Dan setengahnya
itu berjalan seperti monyet, dan mereka itulah yang
berbuat zina. Dan setengahnya itu berjalan seperti rupa
babi, dan mereka itu yang makan harta ganda-berganda
riba dan tipu daya haram. Dan setengahnya itu berjalan
padahal ia buta, mereka itulah yang zalim di dalam
menghukum. Dan setengahnya itu berjalan padahal ia tuli
dan bisu, maka mereka itulah wjub dengan ilmunya. Dan
setengahnya itu berjalan padahal menjelerkan lidahnya
serta dimamahnya dan mengalirlah darah dan nanah dari
mulutnya itu, dan mereka itu yang mengajar orang maka
menyalahi perbuatannya itu akan perkataannya. Dan
setengahnya itu berjalan padahal terpotong kedua
tangannya dan kakinya, dan mereka itulah yang
menyakiti  jirannya = yakni sekampungnya. Dan
setengahnya itu berjalan padahal ia tergantung sungsang
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di atas pokok daripada api neraka, dan mereka itulah
yang berjalan mengadu-ngadukan manusia kepada raja-
raja jalan kebinasaan. Dan setengahnya itu terlebih busuk
daripada bangkai, dan mereka itulah kesedapan dan
syahwat dan menegahkan mereka itu akan haq Allah
daripada zakat hartanya. Dan setengahnya itu berjalan
padahal dipakaikan jubah yang dicelup dengan minyak
thir, dan mereka itulah orang yang kibir, dan wjub, dan
khila’ yakni kemegahan.

Maka tatkala sampai segala makhluk itu ke Padang
Mahsyar itu, maka berhentilah mereka itu di dalam
beberapa lamanya dan dihampirkan matahari di atas
kepala manusia kadar sepanjang cucuk celak. Maka
bersangatan takut huruhara dan sebesar-besar susah
hingga beberapa lamanya menanggung kesakitan. Dan
minta syafa’at mereka itu kepada sekalian Anbiya’ satu
kemudian daripada satu, maka tiadalah daripada mereka
itu kuasa memohonkan syafa’at mereka itu, dan sekalian
mereka itu nafsi-nafsi melainkan Nabi kita Muhammad
SAW memohonkan syafa’at itu, maka diberi syafa’at pada
fashl al-qadha’ yakni menyempurnakan hukuman, maka
dinamakan Syafa’at al-Kubra.

Kemudian, maka dihisabkan amal mereka itu.
Maka setengah itu ringan hisabnya dan setengahnya itu
berat hisabnya, dan setengah itu tiada dihisabkan sekali-
kali daripada umat Nabi kita Muhammad SAW yaitu
banyaknya 70.000 yang tiada dihisabkan, dan tiap-tiap
satunya itu ditambahkan 70.000 pula. Itulah yang
tersebut di dalam hadis Nabi SAW.

Kemudian, maka ditimbang segala amal mereka itu.
Maka amal yang baik itu dirupakan dengan bercahaya,
dan amal kejahatan itu dirupakan dengan gelap.
Kemudian, maka didirikan timbangan. Maka adalah rupa
timbangan itu seperti timbangan di dalam dunia ini juga,
yaitu pakai dua daun kiri kanan, dan sebelah kanan
daunnya itu terang dan sebelah kiri daunnya itu gelap.
Maka dihantarkan amal kebajikan itu di dalam daun yang
terang itu, dan amal kejahatan itu dihantarkan di dalam
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daunnya yang gelap itu. Dan jikalau berat daunnya yang
terang itu alamat kebajikan, akan masuk syurga kekal
selama-lamanya. Dan jikalau berat daunnya yang gelap
itu alamatnya kejahatan, akan masuk neraka sekira-kira
dosanya jua, kemudian dikeluarkan maka dimasukkan ke
dalam syurga pula jikalau ada ia orang yang Islam. Dan
jikalau ada ia kafir, maka kekallah ia selama-lamanya di
dalam neraka itu.

Kemudian, maka didirikan titian shirath al-
mustaqim di atas neraka Jahannam yaitu terlebih halus
daripada rambut dan terlebih tajam daripada mata
pedang. Maka adalah panjangnya itu perjalanan 3000.000
tahun, yaitu: 1000 tahun naik, dan 1000 tahun berjalan
rata, dan 1000 tahun turun. Maka adalah mula-mula
yang menitinya itu Nabi kita Muhammad serta umatnya,
kemudian maka sekalian Anbiya’ dengan umatnya,
kemudian satu daripada satunya. Maka adalah orang
yang berjalan di atasnya itu masing-masing, setengahnya
itu: seperti kilat menyambar, dan setengahnya itu seperti
kuda yang tangkas, dan setengahnya itu seperti orang
yang berjalan betul, dan setengahnya itu mengesot, dan
setengah  itu merangkak, dan setengahnya itu
menggesurkan dada lalu terjatuh ke dalam neraka dan
beribu-ribu tahun pula baharu sampai ke bawah sebab
dalamnya. Maka orang yang kebajikan itu masuklah ia ke
dalam syurga beserta dengan nikmatnya selama-lamanya,
dan orang yang kejahatan itu masuklah ke dalam neraka
beserta dengan azabnya selama-lamanya, yakni siksanya.

ol 529 o1y 1 G G «.@.U\

Maka apabila sudah sempurnalah Iman kita kepada
Allah dan kepada Rasul-Nya, serta kita amalkan barang
yang disuruh-Nya dan dijauhkan barang yang ditegah-
Nya, maka adalah kita bernama orang yang beriman, dan
Islam, dan Tauhid, dan Ma’rifat. Inilah yang dibilangkan
orang yang mempunyai agama, yakni pegangan itigad
yang sempurna dengan yang 4 itu, yakni: Iman, Islam,
Tauhid, dan Ma’rifat. Dan jikalau kurangan salah satu
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daripada yang 4, niscaya tiadalah sempurna agamanya.
Seperti nasrani, bahwa ia agamanya ketiadaan Islam dan
ketiadaan Tauhid, tetapi adalah agama mereka itu ada
Iman dan Ma’rifat jua kepada Allah tiada kepada
Rasulnya. Maka segala orang yang mempunyai agama
yang tiada sempurna itu beriman dan berma’rifat kepada
Allah Ta’ala tetapi tiada muwafaqah (sesuai) dengan dalil,
karena firman Allah Ta’ala:

W 5ad (ol petd) 3l 0 pil 5
Artinya:
“dan jikalau engkau tanya akan mereka itu yakni yang
kafir siapa yang menjadikan tujuh petala langit dan bumi
niscaya dikata mereka itu Allah yang menjadikan dia.”

Hai sekalian saudaral Sungguh-sungguh
peliharakan agama kita yang telah tersebut itu supaya
kita jangan terkena tipu daya dunia dan syetan. Karena
sekarang ini kebanyakan orang yang mengaku ulama dan
wali-wali yang akan menyesatkan kita dan agama kita.
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JAUHI DIRI DARI SIFAT MAZMUMAH

Dan sungguh-sungguh peliharakan diri daripada

segala sifat Mazmumah yakni kecelaan, dan yaitu 7 sifat:

1.
2.

3.

Hubbud dunia, kasih kepada dunia.

Tama’, yakni merasa tiada cukup suatu yang di dalam
tangannya daripada dunia.

Hasad, yakni dengki benci kepada orang yang
mendapat kebajikan dunia atau akhirat.

. Ujub, yakni heran bagi diri berasa lebih ia daripada
lainnya.
. Riya’, yakni memperlihatkan segala amalnya kepada

orang karena mengharap-harap kepujian.

. Takabbur, yakni membesarkan diri dan menghinakan
orang.
. Sum’ah, yakni memperdengarkan sekalian ibadatnya

kepada orang supaya dipujikan.

Maka yang 7 sifat itu haram salah satunya kita

pakai, karena merusakkan amal ibadat kita kepada Allah,
dan sekaliannya itu tiada yang mengetahui melainkan diri
kita sendiri karena sekaliannya itu di dalam hati tiada
zhahimya. Maka karena inilah bersungguh-sungguh kita
jauhkan sekalian itu supaya jangan kita binasa.
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HIASI DIRI DENGAN SIFAT MAHMUDAH

Dan lagi sungguhkan olehmu mengetahui dan
memakai sifat Mahmudah (terpuji), yaitu 9 sifat:

1. Zuhud, yakni meninggalkan barang yang disukai oleh
hawa nafsunya pada jalan dunia.

2. Qana’ah, yakni merasai cukup barang yang di dalam
tangannya daripada harta.

3. Sabar, yakni menahani hati daripada masyaqqat ibadat
kepada Allah Ta’ala atau menahani hawa nafsu
daripada menyalahi sesuatu yang disuruhkan Allah
Ta’ala, atau menahani daripada masyaqqgat kesakitan
yang bangsa dunia.

4. Tawakkal, yakni serahkan diri dan perbuatan kepada
Allah Ta’ala serta pandang apa-apa yang datang
daripada yang baik atau jahat daripada Allah Ta’ala
seperti mendapat nikmat atau balak.

5. Ridha, yakni suka serta yakin hati kepada hukum Allah
Ta’ala yang jatuh pada dirinya atau pada yang lainnya.

6. Syukur, yakni terima kasih kepada Allah Ta’ala yang Ia
beri nikmat akan dia pada dirinya seperti dijalankannya
kepada yang diridhai Allah Ta’ala.

7. Ikhlas, yakni bersih hati mengerjakan ibadat karena
Allah Ta’ala tiada harap akan sesuatu balasan.

8. Khauf, yakni takut daripada berbuat yang ditegahkan
Allah Ta’ala serta dijauhi atau takut kepada siksanya,
serta ia kerjakan ibadat kepada Allah Ta’ala.

9. Raja’, yakni mengharap-harap keridhaan Allah Ta’ala di
dunia akhirat.

Maka inilah 9 sifat itu wajib atas tiap-tiap mukallaf
laki-laki dan perempuan merdeka atau hamba dipakaikan di
dalam hati, maka sempurnalah ia di dalam dunia dan di
dalam akhirat. Dan inilah yang dikatakan oleh Imam ahli
Tasawwuf Junaid al-Baghdadi yaitulah asal [Imu Tasawwuf.
Maka yaitu memadai kepada orang awam, maka apabila
hendak mengetahui yang lebih daripada ini maka tuntut
olehmu di dalam kitab yang panjang. wallahu a’lam.
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MENGAMALKAN TAREKAT

Maka, apabila sudah engkau selesaikan syari’at itu
dan ma’rifat itu, maka hendaklah engkau amalkan
Tarekat, supaya engkau mendapat Ilmu Hakekat. Karena,
tiada dapat Ilmu Hakekat melainkan orang bersungguh-
sungguh mengamalkan [lmu Tarekat sekurang-kurangnya
300 zikirnya di dalam sehari-semalam. Dan banyaknya
tiada berhingga, selagi kuasa lidah bergerak, dan
pandangnya kepada maknanya yang dimaksudkan pada
tiap-tiap nafas keluar dan masuk jangan berputusan
hingga keluar ruh daripada badan. Yaitulah dinamakan
husnul khatimah.

w331 3T B A 5 W b 5 KB s W gl

Kemudian, maka adalah hamba sebutkan di sini
Tarekat al-Khalwatiyah  as-Sammaniyah  lisysyekh
masyaikhina wa ustazuna Quthb al-Akwan mahbub al-
Rahman asy-Syekh Muhammad bin Abdul Karim as-
Samman al-Madani yang telah masyhur di tanah Arab dan
di mana-mana negeri. Yang hamba mengamalkan ini
tarekat di dalam Negeri Makkah al-Musyarrafah, serta
boleh memberi ijazah dengan izin syeikhi wa ustazi asy-
Syekh Abdullah bin Ma’ruf Palembang yang tersebut di
dalam silsilah tarekat di bawah ini.
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SILSILAH TAREKAT
AL-KHALWATIYAH AS-SAMMANIYAH

o2 AP
Ao Gt ageiog T 5 228 Bt Ji g5y BSKaly Gl & s i
Maka, inilah Silsilah Tarekat al-Khalwatiyah as-

Sammaniyah. Yakni turun-turun tempat mengambil zikir

dan kaifiyatnya bagi waliyullah yang terlebih takut akan

Allah Ta’ala, yaitu Quthb al-Rabbani dan ‘arif yang

shamadani, yaitu guru-guru kita dan penghulu kita yaitu

asy-Syekh Muhammad bin asy-Syekh Abdul Karim as-

Samman al-Madani yang telah masyhur. Dan sungguhnya

telah mengambil talqin zikir ini oleh fagqir:

o Muhammad Azhari ibn Abdullah al-Falimbani, ia
mengambil daripada

o Asy-Syekh Abdullah bin Ma’ruf al-Falimbani, ia
mengambil daripada

o Asy-Syekh Muhammad ‘Aqib bin Hasanuddin al-
Falimbani, ia mengambil daripada

o Asy-Syekh Abdus Samad al-Falimbani, ia mengambil
daripada

o Quthb al-Akwan Sayidina Muhammad as-Sammani al-
Madani, ia mengambil daripada

o Asy-Syekh Imam ‘arif billah Mustafa al-Bakri, ia
mengambil daripada

o Imam alJalil asy-Syekh Abdul Latif, ia mengambil

daripada

Mustafa Afandi al-Adranuri, ia mengambil daripada

Asy-Syekh Ali Afandi Qurabasi, ia mengambil daripada

Asy-Syekh Ismail al-darawi, ia mengambil daripada

Sayidi Umar al-Fuadi, ia mengambil daripada

Muhyiddin al-Qastamuni, ia mengambil daripada

Asy-Syekh Sya’ban Afandi al-Qastamuni, ia mengambil

daripada

o Asy-Syekh Khairuddin al-Tauqai, ia mengambil
daripada

O 0 0O 0O O O
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Asy-Syekh Halabi Sultan al-Qurra’i yang masyhur
dengan Jamal al-Khalwati, ia mengambil daripada

o Pir Muhammad al-Azanjani, ia mengambil daripada
o Asy-Syekh Abu Zakaria Syarawani al-Bakuni, ia

mengambil daripada
Pir Shadruddin, ia mengambil daripada

o Asy-Syekh Izzuddin, ia mengambil daripada
o Asy-Syekh Muhammad ‘Umaira al-Khalwati, ia

mengambil daripada

o Pir Umar al-Khalwati, ia mengambil daripada
o Asy-Syekh Akhan Muhammad al-Balisi, ia mengambil

0O 0 0O OO0 OO O o O O O O

daripada
Abi Ishak Ibrahim al-Zahid al-Kailani, ia mengambil
daripada
Asy-Syekh Jamaluddin al-Lahuri, ia mengambil
daripada

Asy-Syekh Syahabuddin at-Tabrizi, ia mengambil
daripada

Asy-Syekh Ruknuddin Muhammad an-Najasyi, ia
mengambil daripada

Qutbuddin al-Abhuri, ia mengambil daripada

Abi an-Najib asy-Syuhriwardi, ia mengambil daripada
Umar al-Bakri, ia mengambil daripada

Asy-Syekh Wajihuddin al-Qathi, ia mengambil daripada
Muhammad al-Bakri, ia mengambil daripada
Muhammad ad-Dainuri, ia mengambil daripada

Sidi Mamsad ad-Dainuri, ia mengambil daripada
Junaid al-Bughdadi, ia mengambil daripada

Sari as-Saqathi, ia mengambil daripada

Asy-Syekh Ma’ruf al-Karkhi, ia mengambil daripada
Daud at-Tha’i, ia mengambil daripada

Al-Habib al-‘Ajami, ia mengambil daripada

Hasan al-Basri, ia mengambil daripada

Amir al-Mukminin Sayidina Ali bin Abi Thalib Kwh, ia
mengambil daripada

Penghulu kita Nabi Muhammad SAW, ia mengambil
daripada
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o Sayidina Jibril AS, ia mengambil daripada
o Tuhan kita Jallaa wa ‘Azza yang menjadikan sekalian
alam. Wassalam.
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KAIFIYAT MENGAMALKAN TAREKAT

Bermula ini kaifiyat (cara) mengamalkan tarekat
yang maklum ini pada tia-tiap kemudian daripada
sembahyang lima waktu, yaitu pertama-tama baca:

.

(3 ) Sy 431 3158 ) WY ol ot i
Kemudian baca pula:
(3% ) s a3y 4T oy (231 (01 0422 G o (oo £l
Kemudian:

(165x))serta dengan maknanya &%) 4%

Disudahi dengan kalimat:
s e W0 oo 0 03 i
Kemudian berzikir 3x :
Kemudian baca:
(5x) &

serta dengan hadirkan hati kepada yang mempunyai
nama, yaitu Zat Wajib al-Maujud.

Kemudian baca:
(1) 3630
Serta pandang kepada ada Zat al-Wajib al-Wujud itu.

Kemudian baca:
Sl o8 RN O R 355 Y o A 6

Kemudian baca do’a, yaitu:

Z
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Dan adapun kaifiyat zikir ini yang dikerjakan
kemudian daripada sembahyang Isya’ (Ratib Samman),

yaitu: Pertama-tama baca fatihah kepada Nabi kita, dan
kepada segala guru-guru yaitu :

o ) o () sy giia o3 ) 5 el i g
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Hingga akhirnya.... &) @f&: & 2o TaLd) 37 J ol 453

Kemudian baca :
Hingga akhirnya.js. ) stl; 389 S oy (el &3

Kemudian baca:
Hingga akhirnya....05 &6 5

Kemudian baca:
S O ) R e Y il B ihaT D) st b 8
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!

Gl e N3 e 1Es YT Gdlaladl T ey 2 G Lo W

O R A szl e sy w865 4URET L4l T s
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Kemudian, maka baca shalawat yaitu:

d M2 G e dliy dop I G W3 B e ol g 24
b o s o G o35 G E B e g oo G
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Kemudian, maka berzikirlah 303x. Maka disudahi dengan:
Sdlls s i e s oy Bioy s & J3g E2 WM A Y
Gl & d Ldg

Kemudian baca ayat Qur’an, yaitu:
B35 Gy (ke et o Wl B (S e Oy e
ol g & gas LIS e 58 WA A (s 485 18 06 4

Atau lainnya mana yang munasabah (sesuai) dengan zikir
itu.

Kemudian baca:
..... Z@La.!\ ‘..Ja.d\ w A RN m\b KRl

Hingga akhirnya, dihadiahkan kepada ruh Nabi kita
Muhammad SAW.
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Kemudian, maka baca do’a ini serta tadahkan kedua
tangan ke langit:

o (R \@\.o, RO Rt P ;\.. Wiably G Labis
Gl &5 4 dadhg Gl el

Kemudian, maka baca fatihah kepada Nabi dan kepada
guru—guru tarekat ini:
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Kemudian, maka baca do’a ini:
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Kemudian, maka baca Tawassul Tuan Syekh Muhammad
Samman, inilah lafaznya:
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Kemudian, maka lalu berjabat tangan kepada
segala orang yang hadir di dalam majelis itu, serta
mengata:

Berulang-ulang hingga selesai daripada berjabat tangan
itu sekalian.

Dan demikian lagi hendaklah diamalkan pada tiap-
tiap selesai daripada sembahyang Subuh baca shalawat
100x:

g aeios AT Jeg (aYT (1 0ai2 B e o 4l
Dan lagi baca pada tiap-tiap sudah Sembahyang

Maghrib Istighfar 101x, minta ampun sekalian dosa.
Kemudian baca:

129x ikl
Akhirnya baca:

Dan lagi lazimkan Muraqabah, yakni mengingat-
ngingati di dalam hati ingat kepada Tuhan kita Jalla wa
‘Azza pada tiap-tiap nafas naik turunnya. Mudah-
mudahan dimatikan di dalam mengata kalimat La ilaha
illallah, serta ingat hati kepada Tuhan kita.

peliies b0 L) Bl il g

Ketahui olehmu, bahwa yang tersebut itu daripada
‘Agaid al-Iman itu daripada yang wajib dan yang mustahil
dan yang jaiz bagi Allah Ta’ala, dan bagi Rasul-Nya atas
jalan asalnya yang disebutkan oleh Syekh Muhammad bin
Yusuf as-Sanusi di dalam Matan Umm al-Barahim. Dan
jikalau hendak mengatahui yang lebih daripada ini
lihatlah kitabnya Syarah Wustha dan Syarah Kabiri dan
lainnya. wallahua’lam.
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Dengarkan tuan hamba bermadah
Kitab ini dikarang sudah
Lapan belas Shafar ditulis sudah
Seribu tiga ratus sembilan hijrah berpindah

Inilah kitab bernama ‘Aqaid al-Iman
Karangan Azhari bin Abdullah al-Palemban
Bagi yang awam wajib mehafizkan
Menyempurnakan iman Allah yang dipertuhan

Dengarkan pula yang hamba pesankan
Ibadat kita baik sungguhkan
Hawa nafsu jangan diikutkan

Akhirnya kita jua dibinasakan

Ingatkan diri masa sedikit
Di dalam kubur akan terhimpit
Di dalam mahsyar tempat bersempit
Disitulah sesal amal sedikit

Ingatkan pula nyawa tercabut
Sanak saudara duduk merubut
Tangis berhambur suara berkabut
Mayit terlentang hartanya direbut

Suka ahlinya mendapat harta
Berbahagi waris semuanya rata
Mayit di kubur susah berngata
Ahli yang tinggal berebut harta

Ingatkan pula tatkala mati
Hilanglah bicara budi pekerti
Tinggallah harta di dalam peti

Ahli waris juga mendapati

Senanglah ia mendapat harta

Bermegah-megah ia kedatangan harta
Anggota mayit disiksa rata
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Tiadalah diingatnya apa berita

Ingatkan pula di dalam kubur
Di situ tempat sesal berlembur
Ulat dan kala menanti hudhur
Jasad yang baik menjadi lebur

Di dalam kubur seorang diri
Menanggung susah setiap hari
Siksa bersangat tak boleh lari
Hancurlah jasad tidak terperi

Segerakan ibadat sekarang masa
Janganlah mati mengandung dosa
Tinggalkan maksiat membawa dosa
Ikutkan perintah Tuhan Yang Esa

Menyembah Tuhan jangan dipermuda
Ajalnya kita menanti suda
Dimatikan juga tua dan muda
Kubur yang sunyi tempat berpinda

Jikalau taat kepada Tuhan
Senantiasa rahmat tiada keputusan
Daripada Tuhan punya keridhaan
Di akhirat lagi besar balasan

Dengan berkat Nabi mendapat rahmat
Di akhirat lagi memohonkan syafa’at
Bagi orang yang membanyakkan taat
Insya Allah Ta’ala mendapat selamat
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Dan adalah selesai dari meterjemahkan akan kitab
ini di dalam Negeri Makkah al-Musyarafah, pada hari
Selasa yang kedelapan belas daripada bulan Shafar, pada
tahun seribu tiga ratus sembilan daripada hijrah an-Nabi
SAW (18 Shafar 1309 H/1891 M). Allifih Muhammad
Azhari bin al-marhum Abdullah al-Jawi al-Falimbani, wa
katibihi fi Makkah al-Musyarafah.
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AQIDAH AL-TAUHID
LI MA 'RIFAT AL-ILAHI AL—WAHID

Pembahasan buku ini terdiri dari Mugaddimabh,
(kalimat) Asyhadu an la ilaha illallah, Wa Asyhadu anna
Muhammadan Rasulullah, Wa Amantu bil Anbiya wal
Mursalin, Wa Amantu bi Malaikat Allah Ta’ala, Wa Amantu
bil Kitab As-Samawat, Wa Amantu bil Yaumil Akhir, Wa
Amantu bi Qadha Allah Ta’ala wa Qadar, Yang Aku
Pertuhan, Yang Aku Ikut Pada Agama Islam, Perhimpunan
Ma’rifat Kepada Allah 3 Perkara, Wirid Yang Diamalkan
Setiap Selesai Shalat Lima Waktu, Adab Tatkala Akan
Beramal Zikrullah itu Dengan 7 Perkara, Adab Tatkala
Akan Masuk Berbuat Sembahyang Yaitu 7 Perkara, Adab
Tatkala Akan Berdo’a Kepada Allah Ta’ala Memohon
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Kebajikan Rahmat dan Ampunan S Perkara, Ini Do’a Yang
Seyogyanya Dibaca Tiap-tiap Sudah Sembahyang 5
Waktu, dan Penutup.
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MUQADDIMAH
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Dengan Nama Allah Tuhan yang amat murah lagi
yang amat mengasihani sekalian hambanya. Segala puji
bagi Allah yang memberi petunjuk kami dan tiada ada
bagi kami mendapat petunjuk jikalau tiada bahwa
menunjuki akan kami oleh Allah Ta’ala makrifat kepada-
Nya dan kepada Rasul-Nya dan berbuat taat kepada-Nya
daripada mengerjakan segala suruh-Nya daripada fardhu
dan sunnah. Dan menjauhi segala tegah-Nya daripada
haram dan makruh dan mengikuti pesuruh-Nya yaitu
Nabi Muhammad saw. dengan belajar kepada guru yang
mursyid yang berpegang dengan Qur’an dan hadist Nabi
saw. dan ijma’ Al-Aimmah Al-Mujtahidin.

Dan ketahui oleh kamu bahwasanya Allah Ta’ala
mendatangkan kita ke dalam dunia ini buat menjaga
agama-Nya. Dan didatangkan beberapa Rasul-Nya buat
mengajar agama pada segala ummatnya yang semasa
dengan dia. Dan didatangkan beberapa ulama yang
mursyid buat mengajar segala ummat yang tiada berdapat
(berjumpa) dengan Rasulnya itu.

Dan perhukuman Allah Ta’ala atas sekalian
makhluk-Nya mesti lulus tidak dikilah pada orang yang
bangsa tinggi dan pangkat yang besar dan yang gagah
berani dan yang pintar-pintar apabila menurut mereka itu
perintah-Nya, niscaya dikasihani-Nya dengan syurga
beserta nikmatnya. Dan apabila tiada menurut
perintahan-Nya itu, niscaya disiksa-Nya dengan api
neraka, na’uzubillahi minannar. Allahummarzugni wa
iyyakum al-hidayah, Amin.

Firman Allah Ta’ala:

#% AY1 afy I3l 158ty ) sacb
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Artinya:

“Perbuat oleh kamu Taat kepada Allah daripada segala
yang disuruh-Nya dan jauhi daripada segala yang ditegah-
Nya. Dan taat kamu kepada Rasul-Nya daripada barang
yang diperbuatnya dan barang yang dijauhinya, dan taat
kamu kepada Raja yang memerintah kamu daripada kamu
yang beragama Islam.” (QS. An-Nisa: 59 ).

Dan ketahuilah oleh kamu, bahwa jalan berbuat
taat itu dengan ilmu agama yang maha mulia dan tiada
dapat ilmu itu melainkan dengan belajar kepada orang
yang alim yang Ahlis Sunnah yaitu yang berpegang
dengan Qur’an dan hadist Nabi Muhammad saw., dan
ijma’ al-Aimmat al-Mujtahidin yang empat mazhab. Dan
fardhu ain atas tiap-tiap mukallaf (sudah dewasa) belajar
ilmu itu sampai mengerti, dan jangan kamu belajar ilmu
itu kepada orang yang ahli bid’ah yang mengada-ada, yang
menyalahi mazhab yang empat itu yang digelar “kaum
muda” daripada ahli bid’ah yang bersalahan dengan
mazhab yang empat itu. Dan barangsiapa tiada belajar
ilmu agama Islam itu karena malasnya, atau karena
malunya atau karena kebesarannya, niscaya durhaka ia,
dosa besar tiada beragama.
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SAKSI AKU BAHWA TIADA TUHAN YANG AKU SEMBAH
MELAINKAN ALLAH

Aku ketahui dan aku i’tigad dengan hatiku dan aku
sebut dengan kataku. Dan aku persaksi atas diriku
dengan bahwasanya Allah Ta’ala Tuhan ku dan Tuhan
tiap-tiap sesuatu, tiada Tuhan melainkan Ia Az-Zat yang
mesti adanya, yang bersifat Ia dengan segala sifat
kesempurnaan, tiada serupa dan tiada banding, yang
dahulu Ia dengan tiada permulaan, yang kekal Ia dengan
tiada kesudahan, yang bersalahan Ia dengan tiada
diseumpamanya, yang berdiri Ia dengan sendirinya, tiada
berkehendak kepada tempat dan kepada yang
menjadikan. Yang Esa la dengan tiada yang menduai pada
Zat-Nya dan pada segala sifat-Nya, dan pada segala af’al-
Nya, yang kuasa la dengan qudrat-Nya tiada lemah, yang
menghendaki Ia dengan iradat-Nya, tiada tergagah
(terpaksa) yang mengetahui Ia dengan ilmu-Nya tiada
jahil, yang hidup Ia dengan hayat-Nya tiada dengan nyawa
dan tiada mazaj (kiasan) menyerupa air, yang mendengar
Ia dengan sama™Nya tiada dengan telinga, yang melihat Ia
dengan bashar-Nya tiada dengan mata, yang berkata Ia
dengan kalam-Nya tiada dengan huruf dan tiada suara.
Dan Ia lah yang menjadikan tiap-tiap sesuatu dengan
tiada mengambil faedah bagi-Nya, dan tiada sebab
beriman aku dengan Dia bahwasanya Ia Tuhanku dan
yang menjadikan aku. Tiada Tuhan yang lainnya dan
tiada yang disembah yang lainnya, dan berkehendak
kepada-Nya oleh tiap-tiap barang yang lainnya melainkan
Allah Ta’ala, Ia lah Tuhan yang mempunyai bagi sembah,
dan aku kata: La ilaha illallah.
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SAKSI AKU BAHWASANYA
NABI MUHAMMAD PESURUH ALLAH

Aku ketahui dan aku I'tigad dan aku menutur
dengan bahwasanya penghulu kami Nabi Muhammad bin
Abdullah bin Abdul Muthalib bin Hasyim bin Abdul
Manaf, bangsa Arab yang Hasyimi yang diperanak di
dalam negeri Makkah yang musyarrafah. Dan yang
berpindah ke negeri Madinah yang munawwarah. Dan ia
manusia hamba Allah dan pesuruh-Nya, dan nabi-Nya,
dan kepercayaan-Nya dan kekasih-Nya yang bersifat
dengan kesudah-sudahan eloknya dan sempurnanya, dan
baik kejadiannya, dan baik perangainya dan baik
perkataannya yang benar perkhabarannya, yang
kepercayaan pada segala perbuatannya, yang
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menyampaikan  pada  segala pekerjaannya = yang
disuruhkan Allah Ta’ala dengan dia daripada menjunjung
segala yang disuruh perbuat, dan menjauhi segala yang
ditegah, yang diteguhkan pekerjaannya dengan beberapa
pertandaan dan mukjizat. Menyuruh akan dia oleh Allah
Ta’ala kepada sekalian orang Arab dan ‘gjam (non Arab)
dengan petunjuk. Dan agama yang benarnya supaya
dinyata kepada ia atas agama sekaliannya dan jikalau
benci oleh orang kafir musyrikin sekalipun. Dan
bahwasanya ia  menyampaikan  pesuruhan dan
menunaikan ia segala amanat dan memberi nasehat
segala ummatnya dan membukakan duka citanya, dan
berperang ia pada mendirikan agama Allah Ta’ala sebenar-
benar peperangan. Dan ia lah penghulu sekalian Anbiya’
dan Rasul dan penghulu makhluk sekalian, beriman aku
dengan dia dan aku benarkan akan dia dengan segala
risalahnya. Dan aku ikuti akan dia dengan segala katanya
dan segala perbuatannya dan segala diamnya. Tiada nabi
kemudiannya dan tiada rasul. Dan aku kata bahwasanya
ia benar pesuruh Allah.
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AKU BERIMAN DENGAN SEKALIAN ANBIYA’ DAN
RASUL

Dan mereka itu manusia kepercayaan Allah Ta’ala
supaya mengajar mereka itu akan manusia segala syare’at
dan segala hukum. Yang benar mereka itu pada barang
yang dikhabarkan mereka itu dengan dia daripada-Nya
yang maha tinggi yang kepercayaan mereka itu pada
barang yang diperbuat mereka itu akan dia. Yang
menyampaikan mereka itu dengan barang yang disuruh
sampaikan dia bagi segala makhluk. Yang berbuat mereka
itu dengan tiap-tiap kebajikan yang terpelihara mereka itu
daripada segala dosa. Tiada aku ketahui bilangan mereka
itu, maka setengah daripada mereka itu Nabi Adam, dan
ialah permulaan barang yang dijadikan Allah daripada
manusia dengan tiada bapak dan ibu, dan Nabi Syist anak
Nabi Adam. Dan Nabi Idris anak yarid, dan Nabi Nuh anak
Lamak, dan Nabi Hud yang anak Abdullah. Dan Nabi
Shaleh yang anak Kanuka. Nabi Ibrahim yang anak Azara.
Dan Nabi Luth yang anak Harana. Dan Nabi Ismail yang
anak Nabi Ibrahim. Dan Nabi Ishak yang anak Nabi
Ibrahim. Dan Ya’kub yang anak Nabi Ishak, dan Nabi
Yusuf anak Nabi Ya’kub, dan Nabi Syu’aib yang anak
Shan’un. Dan Nabi Musa yang anak Imran. Dan Nabi
Yusya’ yang anak Nun, dan Nabi Al-Yas'u yang anak
Ukhthub, dan Nabi Ilyas yang anak Yasin, dan Nabi Ayub
yang anak Amush, dan Nabi Zulkifli Basyir yang anak
Nabi Ayub, dan Nabi Daud yang anak Isya’, dan Nabi
Sulaiman yang anak Nabi Daud, dan Nabi Yunus yang
anak Matta, dan Nabi Zakaria yang anak Yuhanna, dan
Nabi Yahya yang anak Nabi Zakaria , dan Nabi Isa yang
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anak Maryam, dan penghulu kita Nabi Muhammad yang
anak Abdullah yang anak Abdul Muthalib. Dan lima orang
daripada mereka itu yang Ulul Azmi yaitu: Nuh, Ibrahim,
Musa, Isa dan Sayidina Muhammad saw. wa alaihim
ajma’in.
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BERIMAN AKU DENGAN SEGALA MALAIKAT ALLAH
TA’ALA

Bahwasanya mereka itu jisim (tubuh) yang
dibangsakan kepada nur yang halus, yang sampai kepada
mereka itu pada banyaknya kepada had (batas) nya tiada
yang mengetahui akan dia melainkan Allah Ta’ala. Yang
benar mereka itu, yang kepercayaan mereka itu, yang
menyampaikan mereka itu dengan barang yang disuruh
mereka itu dengan dia, tiada mendurhaka mereka itu
kepada Allah barang yang menyuruh ia akan mereka itu.
Perlakuan mereka itu taat semata-mata, dan tempat

57



kediaman mereka itu pada langit. Maka setengah daripada
mereka itu tafshilnya sepuluh orang yaitu: Jibril, Mikail,
Israfil, Izrail, Munkar, Nakir, Raqib, °‘Atid, Malik dan
Ridwan. Sebagian dari mereka itu yang menanggung
‘Arsy, dan yang sebagian lagi yang mukarrabun di keliling
syurga dan karubiyyun di keliling ‘Arsy. Hafazhah
memelihara setiap manusia dan Sayyarun di sekeliling
dunia. Bahwasanya mereka itu tiada harus disifatkan
dengan laki-laki dan perempuan, tidak kawin dan tidak
beranak serta diperanak. Tidak makan dan minum, tidak
tidur dan ngantuk, bermacam-macam rupa serta bisa
berubah-ubah dengan izin Allah Ta’ala. Betapa kehendak
mereka itu dengan kemuliaannya dan berbuat mereka itu
barang yang disuruh Allah Ta’ala dengan dia, dan tiada
mereka itu durhaka, tidak ditulis segala amal mereka
serta tidak dihisab, masuk syurga dan bersenang-senang
meraka di dalamnya kekal abadi selamanya dengan
kehendak Allah swt.
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BERIMAN AKU DENGAN SEGALA KITAB DARI LANGIT

Di dalam beberapa Lauh atau atas lidah malaikat,
yang masyhur bahwasanya ia 100 shuhuf (lembaran) dan
4 kitab. Kepada Nabi Syits 60 shuhuf, dan kepada Nabi
Ibrahim 30 shuhuf, dan kepada Nabi Musa dahulu
daripada Taurat 10. Dan kitab yang 4 itu: At-Taurat bagi
Nabi Musa, dan Zabur bagi Nabi Daud, dan Al-Injil bagi
Nabi Isa, dan Al-Qur'an bagi penghulu kita Nabi
Muhammad atas mereka itu rahmat dan sejahtera. Dan
dihilangkan segala kitab yang dahulu itu dengan sebab
diturunkan Furgan yaitu Al-Qur’an. Sabda Rasulullah
saw.:

Artinya:

“Diturunkan Qur’an itu atas lima wajah yaitu: yang

halal dan yang haram, perhukuman, perserupaan,

dan perbandingan.”

Maka halalkan oleh kamu segala yang halal itu, dan
haramkan segala yang haram. Dan amalkan segala
perhukuman itu dan percayakan dengan segala
perserupaan itu dan ibaratkan dengan = segala
perbandingan itu, dan tiada harus atas seorang bahwa
mentafsirkan Qur’an melainkan dengan isnad yang shahih
perguruan yang betul.
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IMAN KEPADA HARI AKHIR

Yaitu hari kiamat. Dan kata yang masyhur,
bahwasanya permulaan itu daripada tiup sangkakala yang
kedua bagi membangkitkan dan tiada kesudahan baginya.
Dan padanya itu berlamburan makhluk dan berhimpun
mereka itu di mahsyar dan ditanya tiap-tiap seorang
daripada amalnya dan ditimpluk segala orang yang
durhaka, dan dihisab segala amalnya dan dibalas segala
amal baik dengan rahmat, dan amal jahat dibalas dengan
siksa. Dan ditimbang segala amal, dan menerima segala
hak orang yang kena zalim daripada yang menzalimi, dan
dinyatakan segala amal yang benar dan segala yang
salahnya. Maka barang siapa berbuat amal setimbang
semut kebajikan, niscaya melihat ia akan dia, dan barang
siapa berbuat setimbang semut kejahatan, niscaya
melihat ia akan dia siksa-Nya. Dan masuk sekalian orang
yang Islam ke dalam syurga halnya kekal mereka itu di
dalamnya, tiada menyentuh mereka itu oleh siksa dan
tiada mereka itu keluar daripadanya. Dan masuk sekalian
orang yang kafir ke dalam neraka halnya kekal mereka itu
di dalamnya, tiada diringan daripada mereka itu siksanya
dan tiada di tilik (dilihat) mereka itu dengan rahmat.
Allahumma ajirna minannar, amin. (Ya Tuhanku berilah
kelepasan kami daripada api neraka, amin).
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IMAN KEPADA QADHA DAN QADAR

Dan aku beriman dengan perhukuman Allah Ta’ala
dan penentuannya. Bahwasanya tiada ada sekalian yang
ada ini daripada kebajikan atau kejahatan atau manfaat
atau mudarat, melainkan dengan perhukuman Allah
Ta’ala dan kehendak-Nya. Maka barang yang Ia kehendaki
ada ia, dan barang yang tiada Ia kehendaki tiada ia. Dan
jikalau berhimpun makhluk sekalian mereka itu atas
bahwa menggerakkan oleh mereka itu pada suatu wujud
yang diam setimbang semut atau mendiamkan mereka itu
pada suatu wujud yang bergerak tiada dengan kehendak-
Nya Allah Ta’ala, niscaya lemah mereka itu daripadanya.
Dan bahwasanya Allah Ta’ala menentukan ia kebajikan
dan menyuruh ia dengan berbuatnya. Dan ridha ia akan
dia seperti iman dan taat dan menetukan ia kejahatan dan
menegah ia daripada berbuatnya, dan tiada ridha ia akan
dia seperti kafir dan maksiat. Dan benar bahwasanya mati
dan turun kedalam kubur, benar dan bahwasanya
pertanyaan malaikat munkar dan nakir di dalam kubur
benar, dan berhisab segala amal dan balasannya benar
dan bahwasanya titian yang di atas neraka lalu sekalian
manusia atasnya benar. Dan bahwasanya orang yang taat
kepada Allah di dalam syurga serta nikmatnya benar, dan
bahwasanya durhaka kepada Allah di dalam neraka
beserta siksanya benar. Dan bahwasanya barang yang
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pada diriku daripada gerak dan diamnya dan yang lain
daripada keduanya itu henti di bawah kekuasaan Allah
dan kehendak-Nya. Ia perbuat akan dia betapa Ia
kehendaki, tiada daya dan tiada upaya melainkan dengan
pertolongan Allah yang Maha Tinggi, Yang Maha Besar,
tiada ditanya daripada barang yang ia perbuat dan
sekalian makhluk lagi akan ditanya mereka itu daripada
segala amalnya dan usahanya. Allahu yaj’alni wa iyyakum
minashshalihin. Allah Tuhanku, dan Sayidina Muhammad
Rasululllah Nabiku, dan Islam agamaku, dan Qur’an
ikutanku, dan baitullah kiblatku sembahyang, dan
sembahyang lima waktu fardhu atasku, dan segala orang
Islam dan orang mukmin sudaraku dan aku hidupku dan
matiku atas La ilaha illallah Muhammadur Rasulullah
(tiada Tuhan yang aku sembah melainkan Allah, Nabi
Muhammad pesuruh Allah).

YANG AKU PERTUHAN

Tuhanku Az-Zat Al-Wajibul Wujud namanya Allah.
Yang wajib adanya, sedianya, kekalnya, tiada sama bagi
sekalian yang baharu, adanya. Sendirinya, Esa zatnya, esa
sifatnya, esa afalnya, yang kuasa Ia dengan kudratnya,
yang menghendaki Ia dengan iradatnya, yang mengetahui
Ia dengan ilmunya, yang hidup la dengan hayatnya, yang
mendengar Ia dengan sama’nya, yang melihat Ia dengan
basharnya, yang berkata la dengan kalamnya, terhimpun
sekalian itu pada kalimat iman yaitu: “Asyhadu an La
ilaha illallah” (aku ketahui bahwa tiada Tuhan yang aku
sembah melainkan Allah). Tasdignya kepada Az-Zat Al-
Wajibul Wujud Al-Mustahagq lil ‘ibadah.

YANG AKU IKUT PADA AGAMA ISLAM
Yaitu Nabi Muhammad bin Abdullah bin Abdul

Muthalib bin Hasyim bin Abdi Manaf, manusia hamba
Allah dan pesuruhnya. Bersifat sidiq, amanah, tabligh,
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dan fathanah. Ialah kesudahan anbiya’ dan rasulullah a.s.
terhimpunya itu pada kalimat: “Wa asyhadu anna
Muhammadar  Rasulullah” (Dan aku  ketahui
bahwasanya Muhammad pesuruh Allah).

PERHIMPUNAN MA’RIFAT KEPADA ALLAH 3
PERKARA:

1. Baik Hati
Yaitu ingat kepada Allah yang berlakukan diri kita
daripada gerak diamnya dan lainnya.

2. Betul Hati
Yaitu menjaga diri jangan berbuat barang yang ditegah
syara’ dan jangan meninggalkan barang yang disuruh-
Nya.

3. Baik Amal
Yaitu menyebut Allah seperti kita lihat akan Dia, atau
diingat Allah yang melihat, mendengar, mengetahui
barang yang pada diri kita pada zahirnya dan batinnya.

INI WIRID DIAMALKAN
PADA TIAP-TIAP SUDAH SEMBAHYANG LIMA WAKTU

Dibaca:

Xy ) L3l (’3--‘3‘ g‘}a Yy Wy el ‘.,u\ PO
Artinya:
“Aku minta ampun kepada Allah Yang Maha Besar yang

tiada Tuhan melainkan Ia yang hidup, berdiri sendirinya,
dan aku bertaubat kepada-Nya” (3x).
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Artinya:
“Aku minta ampun kepada Allah Yang Maha Besar
daripada tiap-tiap dosanya pada zahir dan batin, aku
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ketahui bahwa tiada Tuhan melainkan Allah dan aku
ketahui bahwasanya Nabi Muhammad hamba Allah dan
pesuruh-Nya”.

x¥ i ageos AT o5 o aNT 1 0.2 Buge I o 24l
Artinya:
“Ya Tuhanku, tambahi rahmat atas penghulu kami Nabi
yang ummi dan atas keluarganya dan sahabatnya dan
sejahtera.” 3x.

ailles Doy 5 sa3aks E3T M g
Artinya:
“Ya Tuhanku, Engkau yang aku kehendaki dan ridha-Mu
yang aku tuntut.”

PO
La ilaha illallah (165x)
Artinya:
“Tiada Tuhan yang aku sembah melainkan Allah.”
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Artinya:

“Tiada Tuhan yang aku sembah melainkan Allah, Nabi

Muhammad pesuruh Allah. Telah memberi rahmat Allah

Ta’ala atasnya dan sejahtera yang haq dan sebenarnya,

dan tambahi rahmat dan sejahtera atas sekalian nabi dan
rasul, dan segala puji bagi Allah Tuhan sekalian alam.”
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Artinya:

“Ini fatihah bagiku dan bagi dua ibu bapakku dan bagi
segala guruku, aku tentukan guruku Muhammad bin
Abdullah Al-Azhari dan kepada ruh segala guru-gurunya,
aku tentukan guru Sayidina As-Sayid Abdul Qadir Al-
Jailani dan segala guru-gurunya hingga kepada penghulu
kita Nabi Muhammad saw. dan kepada ruh segala murid-
muridnya dan murid segala muridnya, dan kepada
hadratin Nabi saw. dan atas segala keluarganya, segala
sahabatnya yang mulia. (Baca Fatihah hingga akhirnya..)
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Artinya:

“Ya Tuhanku, tambahi rahmat dan sejahtera atas penghulu
kami Nabi Muhammad dan atas keluarganya, dan
sahabatnya sekalian. Ya Tuhanku, bahwasanya aku minta
ampun akan Dikau, dan aku bertaubat kepada Engkau. Ya
Tuhanku, bahwasanya aku memohon akan Dikau ma’af
dan sembuh di dalam agama dan di dalam dunia dan di
dalam akhirat. Ya Tuhanku, beri kelepasan aku dari api
neraka (3x). Ya Tuhanku, beri masuk aku ke dalam syurga
beserta segala orang yang diterima amalnya (3x). Dan telah
memberi rahmat oleh Allah Ta’ala atas penghulu kita Nabi
Muhammad dan atas keluarganya dan sahabatnya dan
sejahtera. Dan segala puji bagi Allah Tuhan sekalian
alam.”

Dan peramalan ini dengan ijazah daripada guru-
guru yang keturunan daripada Sayidina As-Sayid Abdul
Qadir Al-Jailani. Menurut firman Allah Ta’ala:

K3 o 513345 5 B @ 195506 all 4iabii
Artinya:
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“Maka apabila telah selesai kamu berbuat sembahyang,
maka sebut oleh kamu zikrullah padahal berdiri, dan
duduk, dan baring atas lambung kamu.” (An-Nisa’: 103).

Menyebut La ilaha illallah banyak bilangannya 165
pada tiap-tiap sudah sembahyang lima waktu. Maka
seyogyanya bagi orang yang beragama Islam menyebut
zikrullah itu pada ketika sehatnya dan sakitnya selagi
boleh menyebut itu beserta dengan tasdignya dengan
sebutan yang banyak. Firman Allah Ta’ala:

S 155 1836
Artinya:

“Maka sebut oleh kamu zikrullah akan sebutan yang
banyak.”

Hingga datang akan kamu oleh mati. Dan
seyogyanya lazimkan oleh kamu zikir An-Nafs, yaitu Hu
Allah. Ketika naik napas kalimat Hu yaitu Az-Zat Al-
Wajibul wujud. Dan ketika turun napas kalimah Allah,
namanya yang ditunjuknya Az-Zat Al-Mustahaq lil ‘ibadati
ialah yang diingatkan dengan perjalanan napas itu,
wallahu a’lam.

BERMULA ADAB TATKALA AKAN BERAMAL
ZIKRULLAH ITU DENGAN 7 PERKARA

1. Suci diri daripada hadas dengan wudhu’.

2. Suci diri daripada dosa dengan mengucap istighfar dan
taubat.

3. Duduk ©berhadap kepada kiblat seperti duduk
sembahyang.

4. Diingat berhadap kepada guru yang memberi ijazah
zikir itu yang menjadi ikutan beramal ini.

5. Diingat berhadap kepada Rasulullah Sayidina
Muhammad Saw yang diikuti pada agama.
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6. Diingat berhadap kepada ada Allah Al-Mustahaq lil
‘ibadati lalah yang aku sembah.

7. Syuhud kepada Az-Zat Al-Wajib yang memberi kuasa
menutur dan ingatan menyebut La ilaha illallah
berkekalan syuhud itu hingga selesai zikrullah itu.

Demikianlah adab peramalan yang sempurna
mengikuti adab guru-guru ahli at-tharigah rahmatullahi
‘alaihim ajma’in.

ADAB TATKALA AKAN MASUK BERBUAT
SEMBAHYANG YAITU 7 PERKARA

1. Diingat tatkala berdiri betul akan berbuat sembahyang
ta’zimullahu ta’ala padahal dada berhadap kepada
baitullah.

2. Diingat berhadap hati kepada ada Allah yang
mempunyai bagi sembah, Ia-lah yang aku sembah.

3. Diingat yang akan perbuat ini dengan 13 perlakuan
terhimpun sekaliannya itu di dalam gashad aku
sembahyang fardhu zuhur dengan ingatan didertakan
dia tatkala menyebut Allahu Akbar, dan bandinglah
pada waktu yang lainnya.

4. Syuhud, memandang kepada ada Allah dengan ma’rifat
hingga selamanya.

5. Khusyu’, menetapkan ingatan berkata-kata dengan
Allah dan  menetapakan  anggotanya  tunduk
membesarkan dan memuliakan Allah ta’ala hingga
selesai sembahyang.

6. Tawadhu’, merendahkan diri tatkala turun akan ruku’
membesarkan bagi Yang Maha Besar.

7. Khudhu’, menghinakan diri tatkala turun akan sujud,
memuliakan bagi Allah Yang Maha Tinggi.

Demikianlah adab berbuat sembahyang yang
sempurna mengikuti Rasulullah saw.
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ADAB TATKALA AKAN BERDO’A KEPADA ALLAH
TA’ALA MEMOHON KEBAJIKAN RAHMAT DAN
AMPUNAN 5 PERKARA

1. Bersuci diri dengan mengucap istighfar dan taubat.

2. Merendahkan diri dengan tiada daya upaya.

3. Berhadap kepada Allah yang menerima segala

permintaan dan yang memberi.

4. Yang dipinta itu barang yang harus dipinta.

. Dimulai do’a itu dengan A’uzubillah, dan Bismillah, dan
Al-Hamdulillah, dan shalawat serta salam, dan Al-
Hamdulillahi rabbil ‘alamin.

)}

Demikianlah aturan do’a yang diterima Allah Ta’ala.

INI DO’A YANG SEYOGYANYA DIBACA TIAP-TIAP
SUDAH SEMBAHYANG 5 WAKTU
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Maka baca :
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Baca al-Hamdu hingga akhirnya, dan baca :
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PENUTUP

Sungguhnya telah selesai daripada mengatur ini
risalah pada waktu dhuha, Hari Kamis, 14 Syawal 1343 H
(1924 M).
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Buku 3

RISALAH SOAL-JAWAB
(Naskah 1 Lembar Double Folio)

Pembahasan buku ini terdiri dari

0o NoOOAWh =

[ S S S S =Y
A WD~ O

Siapa yang dipertuhan ?

Siapa yang bernama Allah itu ?
Apa arti Zat itu ?

Apa arti Wajib itu ?

Apa arti Wujud itu ?

Jadinya ?

Mau apa dengan Dia ?

Mau apa lagi engkau dengan Dia ?
Siapa yang suruh bertuhan itu ?

. Apa dalilnya Firman Allah ?

. Berapa sifat yang wajib bagi Allah itu ?

. Berapa sifat yang mustahil atas Allah itu ?
. Berapa yang jaiz pada haq Allah itu ?

. Berapa sifatnya yang nafsiyah ?
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15.
16.
17.
18.
19.

20.
21.
22.
23.
24.
25.
26.
27.
28.
29.
30.
31.
32.
33.
34.
35.
36.
37.
38.
39.
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Berapa sifatnya yang salbiyah ?

Berapa sifatnya yang ma’ani ?

Berapa sifatnya yang ma’nawiyah ?

Jadinya ?

Berapa sifatnya yang istighna’ al-ilahi ‘an kulli ma
siwahu ?

Berapa sifatnya yang iftigar kulli ma siwahu ilaihi ?
Berapa sifat yang wajib bagi Rasul ?

Berapa sifat yang mustahil atas Rasul ?
Berapa sifat yang harus pada Rasul ?

Apa dalilnya Firman Allah ?

Apa kalimah orang beriman itu ?

Apa dalil yang menunjukkan ada Allah itu ?
Apa yang bernama Alam itu ?

Apa yang bernama Jirim itu ?

Berapa yang lazim bagi jirim itu ?

Apa yang bernama ‘Aradh itu ?

Berapa yang lazim bagi ‘aradh itu ?

Apa yang wajib bagi jirim itu ?

Apa yang mustahil atas jirim itu ?

Apa yang jaiz pada jirim itu ?

Jirim itu ada berapa bagi ?

Apa yang dinamakan Mumkin ?

Mumkin itu berapa bahagi ?

Apa yang dinamakan Jaiz ?

Penutup
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. Siapa yang dipertuhan ?
Allah

. Siapa yang bernama Allah itu ?
Az-Zatul wajibul wujud.

. Apa arti Zat itu ?
Diri

. Apa arti Wajib itu ?
Mesti

. Apa arti Wujud itu ?
Ada

. Jadinya ?

Diri yang mesti adanya la lah yang dipertuhan.

. Mau apa dengan Dia ?

Mau dipertuhan, yakni yang diaku yang mempunyai

diri kita dan sekalian makhluk.

. Mau apa lagi engkau dengan Dia ?

Mau disembah, yakni yang diaku yang mempunyai
sifat kamalat yakni kesempurnaan dan kemuliaan dan
kebesaran yang berlaku atas diri kita dan bagi-Nya jua
kembalinya itu, Ialah yang diperbesar dan dipermulia

dengan sebenarnya.

. Siapa yang suruh bertuhan itu ?
Allah dengan dalil firman-Nya.
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10. Apa dalilnya Firman Allah ?

11.

(U Bl (31 5 3 E i WAy D 6l

Maknanya:

“Bahwasanya Aku Aku Allah tiada Tuhan disembah
melainkan Aku, maka sembah olehmu akan Daku dan
kerjakan olehmu sembahyang karena ingat akan
Daku.” (QS. Thoha: 14)

Berapa sifat yang wajib bagi Allah itu ?

Dua puluh (20) sifat, yaitu setengah daripada sifat
kamalat-Nya yaitu: Al-Wujudu (ada); wal Qidamu
(sedia); wal Baga’u (kekal); wal Mukhalafatu il
hawaditsi (bersalah-salahan Allah bagi sekalian yang
baru); wal Qiyamu bin nafsi (berdiri drngan
sendirinya); wal Wahdaniyatu (Esa Zat, sifat, dan af’al
Allah); wal  Qudratu  (Kuasa); wal  Iradatu
(menghendaki); wal ‘llmu (Tahu); wal Hayatu (hidup);
was Sam’u (mendengar); wal Basharu (melihat); wal
Kalamu (berkata-kata); Kaunuhu Qadiran (yang
kuasa); wa Muridan (yang menghendaki); wa ‘Aliman
(yang mengetahui); wa Hayyan (yang hidup); wa
Sami’an (yang mendengar); wa Bashiran (yang
melihat); wa Mutakkaliman (yang berkata-kata)

12. Berapa sifat yang mustahil atas Allah itu ?
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Dua puluh sifat lawanan sifat yang wajib itu, yaitu: Al-
‘Adamu; (tiada); wal Hudutsu (ada yang mendahului);
wal Fana’ (binasa); wal Mumatsalatu lil Hawaditsi
(bersamaan); wal Qiyamu bi ghairihi (berdiri bagi
lainnya); wat Ta’addudu (berbilang); wal ‘ajzu (lemah);
wal Karahatu (terpaksa); wal Jahlu (bebal); wal Mautu
(mati); wash Shamamu (tuli); wal ‘Ama (buta); wal
Bukmu (kelu); Kaunuhu ‘Ajizan (lemah); wa Karithan
(yang tergagah); wa Jahilan (yang bebal); wa Maiyyitan
(yang mati); wa Shamma (yang tuli); wa ‘Umayan
(yang buta); wa Bukman (yang kelu).



13. Berapa yang jaiz pada haq Allah itu ?
Satu, yaitu fi'lu kulli mumkinin au tarkuhu. Yakni
berbuat tiap-tiap mumkin atau meninggalkan dia
tiada mengambil faedah.

14. Berapa sifatnya yang nafsiyah ?
Satu (yaitu), al-Wujud

15. Berapa sifatnya yang salbiyah ?
Lima, yaitu Al-Qidamu, wal Baqa’, wal Mukhalafatu lil
hawaditsi, wal Qiyamu bin nafsi, wal Wahdaniyatu.

16. Berapa sifatnya yang ma’ani ?
Tujuh yaitu Al-Qudratu, wal Iradatu, wal ‘llmu, wal
Hayatu, was Sam’u, wal Basharu, wal Kalamu

17. Berapa sifatnya yang ma’nawiyah ?
Tujuh yaitu Qadiran, wa Muridan, wa ‘Aliman, wa
Hayyan, wa Sami’an, wa Bashiran, wa Mutakkaliman.

18.Jadinya ?
Allahu Qadirun bi qudrati, Allahu Muridun bi iradati,
Allahu ‘Alimun bi ‘llmihi, Allahu Hayyun bi Hayatihi,
Allahu Sami’'un bi sam’ihi, Allahu Bashirun bi
Basharihi, Allahu Mutakkalimun bi Kalamihi.

19.Berapa sifatnya yang istighna’ al-ilahi ‘an kulli ma
siwahu ?
Sebelas yaitu Al-Wuyjudu (ada), wal Qidamu, wal
Baqa’u, wal Mukhalafatu lil hawadisi, wal Qiyamu bin
nafsi, was Sam’u, wal Basharu, wal Kalamu, wa
Sami’an, wa Bashiran, wa Mutakkaliman; dan
lawannya itu sebelas, jumlah dua puluh dua (22) yang
terkandung di dalam kalimah La Ilaha.

20. Berapa sifatnya yang iftiqar kulli ma siwahu ilaihi ?

Sembilan yaitu Al-Qudratu, wal Iradatu, wal ‘IImu, wal
Hayatu, Kaunuhu Qadiran, wa Muridan, wa ‘Aliman,
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21.

wa Hayyan, wal Wahdaniyatu, dan lawannya itu
Sembilan, jumlah delapan belas (18) yang terkandung
di dalam kalimah Illallahu.

Berapa sifat yang wajib bagi Rasul ?

Empat yaitu  As-Shiddiqu wal amanatu wa tablighu
ma umiru bi tablighihi lil khalqi wal fathanatun.
Pertama, Benar; kedua, Kepercayaan; ketiga,
menyampaikan barang yang disuruh sampaikan bagi
sekalian makhluk; keempat, Cerdiknya.

22. Berapa sifat yang mustahil atas Rasul ?

Empat yaitu  Al-Kizbu wal khianatu wa kitmanu
syaiin mimma umiru bi tablighi Ul ll khalgi (wa
biladah.) Pertama, Dusta; kedua, Khianat; ketiga,
Menyembunyikan suatu dari pada barang yang
disuruh menyampaikan dia bagi sekalian makhluk;
keempat, bodohnya.

23. Berapa sifat yang harus pada Rasul ?
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Satu yaitu Al-A’radhul basyariyatul lati la tuaddi ila
nagshin fi maratibihimul ‘aliyati kal mardhi wa
nahwihi. Yakni, perangai manusia yang tiada
membawa kepada mengurangkan pada martabat
mereka itu yang maha tinggi seperti sakit. Dan
seumpamanya jumlahnya sembilan (9) sifat yang
terkandung di dalam kalimah MUHAMMADUN
RASULULLAH. Maka jumlah yang masuk di dalam
kandungan kalimah LA ILAHA ILLALLAHU
MUHAMMADUR RASULULLAH itu lima puluh (50)
betul, dari pada yang wajib bagi Allah dua puluh (20)
dan yang mustahil atas-Nya dua puluh (20) dan yang
harus pada-Nya itu satu (1), jumlah empat puluh satu
(41) ‘agidah. Dan yang wajib bagi Rasul empat (4) dan
yang mustahil atasnya empat (4) dan harus padanya
satu (1), jumlahnya Sembilan (9) ‘aqidah. Inilah yang
diwajibkan syarak atas tiap-tiap mukallaf mengetahui
dia dan berimankan dia dengan dalilnya.



24. Apa dalilnya Firman Allah ?

S35 55T 150 01 g
“Hai segala mereka yang percaya mereka itu beriman
kamu dengan Allah dan dengan Rasul-Nya.”

25. Apa kalimah orang beriman itu ?
Asyhadu Al La Ilaha Illallahu Wa Asyhadu Anna
Muhammadan Rasulullah. “Aku ketahui bahwa tiada
Tuhan yang disembah melainkan Allah dan aku
ketahui bahwasanya Nabi Muhammad benar pesuruh
Allah.”

26.Apa dalil yang menunjukkan ada Allah itu ?
Ada sekalian alam yakni tanda ada perbuatan ini ada
yang membuatnya yaitu Allah yang menjadikan alam
sekira-kira baharunya.

27.Apa yang bernama Alam itu ?
Jirim dan ‘ardh.

28. Apa yang bernama Jirim itu ?
Tiap-tiap yang mengambil lapang gqadar Zat-Nya yaitu
diri kita dan lainnya.

29. Berapa yang lazim bagi jirim itu ?
Empat yaitu : pertama, baharunya; kedua, mengambil
lapang qadar Zat-Nya; ketiga, menerima tempat bagi
‘ardh; keempat, menerima susun dan bahagi.

30.Apa yang bernama ‘Aradh itu ?
Tiap-tiap yang berdiri dengan jirim daripada besar dan
kecilnya atau lainnya yaitu sifat bagi jirim.

31.Berapa yang lazim bagi ‘aradh itu ?
Empat yaitu pertama, baharunya; kedua, ketiadaan
berdiri sendirinya; ketiga, berdiri dengan jirim;
keempat, tiada kekal ia pada zaman yang kedua.
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32. Apa yang wajib bagi jirim itu ?

Akan menerima sesuatu daripada gerak atau diam.

33. Apa yang mustahil atas jirim itu ?

Tiada menerima gerak dan diam.

34. Apa yang jaiz pada jirim itu ?

Menerima gerak atau menerima diam atas berganti-
ganti.

35.Jirim itu ada berapa bagi ?

Ada dua bahagi yaitu pertama, Jirim jisim ini yang
menerima susun dan bahagi, yaitu diri kita dan
lainnya; kedua, Jirim Jauhar ini tiada menerima
susun dan bahagi dan ia mengambil lapang qadar Zat-
Nya yaitu debu yang halus.

36.Apa yang dinamakan Mumkin ?

Perlakuan alam daripada tiada kepada ada dan
daripada ada kepada tiada.

37. Mumkin itu berapa bahagi ?

Empat bahagi yaitu pertama, Mumkinun mauwjudun
ba’dal ‘adam; kedua, Mumkinun ‘adamun ba’dal
wujudi;  ketiga, Mumkinun sayujadu; keempat,
Mumkinun ‘alimallahu annahu la yujadu.

38.Apa yang dinamakan Jaiz ?
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Keadaan mumkin daripada wujud-Nya dan perlakuan-
Nya. Wallahu a’lam.



PENUTUP

Telah selesai mengatur ini risalah pada 10 Shafar 1323
Hijriah (1905). Allafaha asy-Syeikh Muhammad Azhari bin
Abdullah al-Falimbani. Bahwa ini Risalah terpelihara bagi
yang empunyanya dan tiada harus bagi lain orang
mengecap adanya. Barangsiapa berhajat pada ini risalah,
boleh dipinta kepada nama yang bertikin di dalam itu di
Palembang Kampung 26 ilir. Dan ongkos mengirim itu
kami yang bayar adanya. Dicap di mathba’ah Sayid Ali al-
Masawa Palembang.
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Buku 4

KISAH AL-ISRA’ WA AL-MI'RAJ
AN-NABI SAW

Pembahasan kitab ini terdiri dari Mugaddimah, Perjalanan
Malam dan Pengalaman Spiritual, Menembus Dimensi
Cakrawala, Langit Pertama, Langit Kedua, Langit Ketiga,
Langit Keempat, Langit Kelima, Langit Keenam, Langit
Ketujuh, Baitul Makmur, Sidratul Muntaha, Mustawa,
Hadhratul Qudsi, Turun ke Dunia, Penutup, dan Fadhilah
Bismillahirrahmanirrahim.
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Perhatian !

Ketahui oleh kamu, bahwasanya ini citera (cerita)
Isra’ dan Mi’raj an-Nabi SAW yang mu’tamad, yang shahih
(benar), yang masyhur yang diambil dari Qur’an dan
Hadits Nabi SAW, dan ijma’ ash-Shahabat R.A. dengan
isnad yang muttashil (sampai) kepada Imam al-Hafizh al-
muhaddits Najamuddin al-Ghaithi rahimahullah Ta’ala
(w.1573), setengah daripada syarahnya bagi Syekh Ahmad
Syihabuddin Qalyubi (w.1659). Yang diterjemahkan dia
oleh Muhammad bin Abdullah al-Azhari asy-Syekh dengan
bahasa Melayu yang audhih. Selesainya pada hari Ahad,
14 Sya’ban tahun 1336 (1918M).

Dan cerita Nabi SAW membelah bulan di atas Jabal
Abi Qubais, bukan perkara Miraj, yaitu mukjizat
menolakkan tuduh orang kepadanya sahar (sihir). Maka,
didatangkan membelah bulan itu tidak dikenai sihir.

Dan cerita Bani Israil di Mesir yang ingkar tidak
percaya kepada Miraj Nabi itu pergi baliknya pada satu
malam, maka dijadikan Allah Ta’ala tatkala ia mandi di
Sungai Nil jadi perempuan dan berlaki (bersuami) ia, dan
beranak ia di dalam ia menyelam di dalam air itu. Ini
cerita masyhur, bukan cerita malam Nabi Miraj baliknya
ke Makkah seperti yang tersebut di dalam surat Mi’raj
Melayu yang telah dibaca-baca orang, yaitu tidak betul
dan tidak ada isnadnya. Wallahu a’lam.
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MUQADDIMAH
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Dengan Nama Allah Tuhan yang amat murah lagi
amat mengasihani sekalian hambaNya di dalam dunia dan
akhirat. Segala puji bagi Allah mempunyai sekalian alam.
Dan rahmat Allah dan sejahteraNya atas yang terlebih
mulia dari pada segala Rasul, yaitu Penghulu kita Nabi
Muhammad, dan atas keluarganya dan sahabatnya
sekalian. Adapun kemudian daripada itu:

/////
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Maka, bahwasanya yang terlebih benar ceritanya

yaitu Kitab Allah Ta’ala Qur’an dan yang terlebih baik
pertunjuk, yaitu pertunjuk Penghulu kita Nabi
Muhammad SAW: “Dan terlebih jahat segala pekerjaan
yang mengada-adakan ceritanya dan tiap-tiap yang

mengadakan ceritanya itu bid’ah, dan tiap-tiap bid’ah itu
sesat dan tiap-tiap yang sesat itu ke dalam neraka.”
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Perjalanan Malam & Pengalaman Spiritual
S B350 3hs JwS B0 J6 5

Dan firman Allah Ta’ala, dan Ia lah yang terlebih
benar firman-Nya daripada segala yang berkata-kata.
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“Maha suct Tuhan yang menjalankan dengan hamba-Nya
Nabi Muhammad SAW pada suatu malam Isnin tujuh likur
bulan Rajab daripada Masjid al-Haram kepada Masjid al-
Agsha yang Kami berkatkan kelilingnya supaya Kami
perlihatkan dia beberapa tanda ajaib qudrat Kami
bahwasanya la Tuhan yang amat mendengar dan yang
amat melihat.” (QS. Al-Isra’ 1)

Dan lagi firman Allah Ta’ala: (QS. An-Najm: 1-18)
S5 6y WK o L s3h 1) (51
“Demi bintang ketika apabila mengeram lagi hilang tiada

sesat tolan kamu itu daripada jalan yang sebenarnya dan
tiada jahil dan tiada tertipu daya.”

FHF5 N O e o 3 U
“Dan tiada berkata ia dengan barang yang didatangkan
akan kamu itu daripada hawa nafsunya tiada ia

melainkan wahyu yang diwahyukan Allah kepadanya.”
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“Telah melajari akan dia oleh Malaikat Jibril yang sangat
kuat, yakni mahir ilmunya atau hafiznya yang mempunyai
Kursi dan kuat maka tetap ia dan ia pada tepi langit yang
tinggi pada tempat terbit matahari padahal atas rupanya
yang asli.
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Dijadikan Allah Ta’ala akan dia yaitu 600 sayapnya,
dan tiap-tiap satu sayapnya itu kira-kira memenuhi
antara masyriq (Timur) dan maghrib (Barat). Maka melihat
Nabi SAW akan dia, dan adalah Nabi itu di Bukit Jabal
Nur, maka lalu rebah pinsan ia. Maka turun Jibril itu
kepada Nabi SAW padahal ia kembali rupanya seperti
manusia. Kemudian, maka firmannya:

G331 Ggh B 0&S . Jad 63 2
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“Kemudian maka hampir ia kepada Nabi itu maka
bertambah hampirnya maka adalah kira-kira hampir
busuran dan panah atau terlebih hampir. Maka mewahyu

Allah Ta’ala kepada hamba-Nya Jibril itu barang yang
diwahyukan ia kepada Nabi Muhammad SAW.”

Ty S5l L3815

“Tiada ia mendustakan oleh hati Muhammad itu barang
yang dilihatnya dengan mata akan rupa Jibril yang asli
itu.”

Gl Ao B3jlaidl
“Maka adakah kamu bantahi hai musyrikin atas barang
yang dilihatnya itu?”
ol B wile | il S e o3 U3 6Ty g

‘Dan sungguhnya telah melihat pula Nabi itu akan Jibril itu
atas rupanya yang asli itu pada sekali yang lain tatkala
pada Sidrat al-Muntaha ketika mi’raj pada kayu Sidrah itu
pada pthak kanan ‘Arsy padanya itu syurga yang bernama
Jannah al-Makwa.”
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“Tatkala berbalik-balik oleh Sidrah itu barang rupa yang

berbalik-balik dari pada rupa burung dan lainnya barang
yang mengherankan akal tiada berpaling oleh matanya
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dan tiada melalui pula ia dari pada memandang barang
yang tiada diizinkan dia.”
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“Sungguhnya telah melihat ia dari pada beberapa
tandanya yang amat besar.”

Dari pada beberapa ajaib malakut seperti rupa dua
Raprap yang hijau keduanya yang memenuhi langit, dan
ia melihat Jibril 600 sayapnya itu.

(Faedah), telah ijma’ segala ulama bahwasanya Isra’
dan Mi’raj Nabi SAW dengan ruh dan jasadnya padahal
didalam jaganya pada malam yang satu dari pada Mekkah
dahulu dari pada hijrahnya dengan setahun setengah
kemudian dari pada mati Abu Thalib dan Siti Khadijah
pada malam Isnin 7 likur (27) bulan Rajab.

Kata muallif ‘afallahu ‘anhu : Antara Nabi SAW pada
Baitullah di dalam Hijir, berguling atas lambungnya yang
kanan antara mamak (paman) nya Hamzah dan
sepupuhnya Ja’far bin Abu Thalib. Tiba-tiba datang akan
dia Jibril dan Mikail dan satu malaikat. Maka,
menanggung mereka itu akan dia hingga didatangkan
kepada telaga zamzam. Maka, melintangkan mereka itu
akan Nabi SAW atas belakangnya, maka adalah yang
memerintahkan segala perkara itu Jibril. Maka
membelahkan dadanya daripada lebih hingga kebawah
perutnya. Maka berkata Jibril bagi Mikail: “Bawa olehmu
dengan botol daripada air zamzam supaya aku sucikan
hatinya dan supaya luas dadanya.” Maka dikeluarkan
jantungnya dan dibelahnya, kemudian dibasuhnya akan
dia tiga kali dengan tiga botol daripada air zamzam. Dan
dikeluarkan barang yang di dalamnya daripada darah
yang hitam. Maka berkata ia: “Inilah bahagian syetan.”
Dan berulang-ulang Mikail kepada Jibril dengan tiga botol
air zamzam.

Kemudian, maka didatangkan Jibril dengan suatu
botol yang lain daripada emas penuh di dalamnya hikmabh,
dan ilmu, dan yakin, dan Islam. Maka menuangkan Jibril
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ke dalam dada Nabi SAW, maka penuhlah dengan hikmah
dan ilmu, dan yakin, dan Islam. Kemudian, maka
dijahitnya dengan ketiadaan sakit dan pedih. Maka
dimatrikan antara dua belikatnya dengan “Khatam an-
Nubuwah’.

Maka didatangkan Buraq daripada syurga yang
berpelana lagi bergagang, yaitu suatu binatang yang putih
besar daripada himar (keledai) dan kecil daripada bighal
(kuda). Empat kakinya yang amat pantas, perjalanannya
adalah antara satu langkah pada satu langkahnya kira-
kira sepenglihatan mata. Lagi bergerak-gerak dua telinga,
apabila sampai naik kepada bukit maka panjang dua
kakinya yang di belakang, dan apabila turun bukit maka
panjang dua kakinya yang dihadapan. Dan ada baginya
dua sayapnya pada asal dua pahanya, menerbangkan
dengan keduanya itu akan kakinya.

Maka, tatkala hendak menunggang Nabi SAW akan
dia, maka liar ia dan mempayahkan tunggangnya. Maka
menghantarkan Jibril akan tangannya pada leher buraq
itu serta berkata Jibril itu akandia: “Tiadakah mau
engkau hai buraq! Demi Allah, tiada seseorang
menunggang akan dikau yang terlebih mulia pada Allah
Ta’ala daripadanya.” Maka, tatkala mendengar buraq itu
akan perkataan Jibril itu, maka penuh tubuhnya dengan
peluh dan tetap ia serta merendahkan dirinya hingga naik
Rasulullah SAW menunggang akan dia. Maka berjalan ia
padahal Jibril pada pihak kanan serta memegang
belakangnya, dan Israfil pada pihak kiri serta memegang
gagangnya.

Senantiasa berjalan hingga sampai kepada satu
dusun yang banyak pohon korma, maka berkata Jibril:
“Turun Ya Muhammad, di sini sembahyang dua rekaat.”
Maka turun ia dan sembahyang ia dua rekaat. Kemudian,
maka menunggang ia akan buraq itu, maka berkata Jibril
baginya: “Adakah tuan hamba tahu tempat sembahyang
itu?” Maka sabdanya: “Tiada”. Maka katanya: “Itulah
Thaibah namanya, yakni Madinah al-Munawwarah dan
kepadanya tuan hamba berpindah.”
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Dan senantiasa berjalan Buraq itu kemudian, maka
berkata Jibril: “Turun Ya Muhammad, sembahyang dua
rekaat!” Maka, turun ia bersembahyang dua rekaat.
Kemudian, maka menunggang ia. Maka berkata Jibril:
“Adakah tuan hamba tahu tempat sembahyang itu?”
Sabdanya: “Tiada”. Maka katanya: “Itulah Madyan
namanya, pada pohon kayu yang didengar Nabi Musa
Kalamullah dan khithab (percakapan) nya.”

Dan senantiasa berjalan ia, kemudian berkata
Jibril: “Turun Ya Muhammad, sembahyang dua rekaat!”
Maka, sembahyang Nabi SAW sembahyang dua rekaat.
Maka berkata Jibril: “Adakah tuan hamba tahu tempat
sembahyang itu?” Maka sabdanya: “Tiada”. Maka katanya:
“Itulah Baita Lahmin namanya, tempat diperanakkan
Nabiyullah Isa AS.”

Dan adalah antara Nabi SAW berjalan, tiba-tiba
melihat akan Ifrit daripada Jin menuntut akan dia dengan
obor api, dan jadilah Nabi SAW tiap-tiap berpaling melihat
akan dia. Maka, berkata Jibril: “Adakah hamba ajarkan
tuan hamba beberapa kalimah, apabila membaca akan dia
niscaya padam obornya dan roboh ia atas mukanya.”
Maka bersabda ia: “Bahkan.” Maka, berkata Jibril: “Ucap
olehmu:
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Maka, mengucap Nabi SAW. Maka tersungkur Ifrit itu dan
padam obornya.

Dan senantiasa berjalan ia hingga berdapat ia atas
beberapa kaum yang berhuma (bersawah) pada tiap-tiap
hari, dan mengetam pula pada tiap-tiap hari. Dan tiap-
tiap diketamnya, kembali ia seperti barang yang
dahulunya. Maka sabdanya: “Apa ini Ya Jibril?” Maka
katanya: “Inilah beberapa kaum yang perang agama
sabilillah, diganda Allah Ta’ala bagi mereka itu
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kebajikannya yang satu kepada tujuh ratus ganda dan
lebih yang amat banyak. Seperti firman Allah Ta’ala:
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“Dan barang yang kamu nafkahkan daripada sesuatu

maka yaitu diganti-Nya, dan la sebaik-baik yang memberi
rezeki” (QS. Saba’ 39)

Dan senantiasa berjalan ia hingga berdapat dengan
bau yang harum. Maka, sabda Nabi SAW: “Ya Jibril, apa
bau yang harum ini?” Maka katanya: “Inilah bau
Masyithoh, perempuan yang menyisir anak Fir’aun, dan
bau anaknya dan suaminya. Adalah ia tiap-tiap kali
menyisir akan dia apabila jatuh sisir daripada tangannya,
maka berkata ia:

053 oo ) o
“Dengan Nama Allah binasa Fir’aun.”

Maka berkata anak Firaun itu: “Adakah bagi
engkau Tuhan yang lain daripada bapakku?” Maka kata
Masyithoh itu: “Bahkan, tetapi Ia Tuhan engkau dan
Tuhan bapak engkau.” Maka, berkata anak Firaun itu:
“Adakah ridha engkau bahwa kuceritakan kepada
bapakku?” Maka kata Masyithoh: “Bahkan”. Maka, pergi
ia mengabarkan kepada Fir'aun bapaknya, maka diseru
(dipanggil) akan dia. Maka tatkala datang Masyithoh itu,
maka berkata Firaun baginya: “Adakah bagimu Tuhan
yang lain daripada aku?” Maka kata Masyithoh itu:
“Bahkan, tetapi Tuhanku dan Tuhan kamu Allah SWT.”
Maka tatkala mendengar Fir‘aun akan dia sangat
marahnya. Maka, adalah bagi Masyithoh itu suami dan
dua anak, satu besar dan satu kecil lagi menyusu. Maka
diseru pula akan suaminya, dan disuruh Firaun akan
keduanya itu kembali kepada agamanya, dan mengulang-
ulangi ia akan keduanya itu. Maka enggan keduanya itu
daripada mengikut. @ Kemudian, berkata Fir'aun:
“Bahwasanya aku hendak bunuh akan kedua kamu
jikalau tiada kembali kamu kepada agamaku.” Maka

&9



berkata Masyithoh itu: “Bahkan, ada kebajikan kamu bagi
kami jika engkau bunuh akan kami, bahwa engkau
jadikan kami pada kubur yang satu maka engkau
tanamkan kami sekalian padanya.” Maka kata Fir’aun:
“Bagimu yang kamu tuntut itu sebab ada kebajikan kamu
bagi kami.” Maka menyuruh Firaun mendatangkan
dengan satu periuk besar daripada tembaga, maka
dipanaskan di atas api, padahal penuh air di dalamnya.
Maka menyuruh Firaun menjatuhkan Masyithoh dan
suaminya dan anaknya ke dalam periuk itu. Maka
dijatuhkan dahulu suaminya, dan anaknya yang besar.
Maka tatkala hendak dijatuhkan pula anaknya yang kecil
lagi menyusu itu, maka Masyithoh mengambil syafaqah
kasih sayang akan anaknya itu karena kecilnya, bahwa
mencita (bermaksud) ia atas kembali kepada barang yang
dituntut Fir’aun ibadah kepada yang lain daripada Allah
Ta’ala bahwa jangan dijatuhkan anaknya yang kecil itu ke
dalam periuk. Maka, menuturkan Allah SWT akan
anaknya itu dengan katanya: “Hai ibuku, jatuhkan dirimu
ke dalam periuk itu, jangan bertangguh daripada
berjatuh, bahwasanya engkau atas agama yang
sebenarnya.” Maka, menjatuhkan ia akan dirinya
kemudian daripada dijatuhkan anaknya yang kecil itu.

Maka, senantiasa berjalan Nabi dan Jibril itu
hingga datang atas beberapa kaum yang memecahkan
kepala, dan tiap-tiap dipecahnya maka kembali pula
seperti dahulunya dan tiada lumpuh mereka itu
daripadanya sekali-kali. Maka sabdanya: “Siapa ini Ya
Jibril?” Maka katanya: “Mereka itulah yang memberatkan
kepala daripada berbuat sembahyang.” Kemudian, maka
datang pula ia atas beberapa kaum pada hadapan mereka
itu satu perca (kain) dan pada belakang mereka itu satu
perca menutup akan punggungnya, dihalaukan mereka
itu seperti dihalaukan binatang ke padang rumput.
Memakan mereka itu akan zakum dan rishaf yaitu bara
api Jahannam dan batunya. Maka sabdanya: “Siapa ini Ya
Jibril?” Katanya: “Inilah mereka yang tiada memberi zakat
harta mereka. Seperti firman Allah Ta’ala:
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“dan tiada zhalim Kami akan mereka itu, dan tetapi adalah
mereka itu menzhalimi akan dirinya.” (QS.Hud: 101)

Kemudian, maka datang pula ia atas beberapa
kaum yang adalah pada hadapan mereka itu daging yang
masak lagi baik di dalam periuk, dan ada pula daging
yang mentah lagi busuk. Maka memakan mereka itu akan
daging yang mentah lagi busuk itu dan ditinggalkan
daging yang masak lagi baik itu. Maka sabdanya: “Apa ini
Ya Jibril?” Maka katanya: “Inilah laki-laki daripada umat
tuan hamba, ada perempuannya yang halal yang baik
ditinggalnya bermalam padanya, dan mendatangi ia akan
perempuan yang haram zaniyah, maka bermalam ia
sertanya hingga subuh. Dan perempuan keluar daripada
suaminya mendatangi kepada laki-laki yang zani (pezina),
bermalam ia sertanya hingga subuh.

Kemudian, maka lalu pula ia atas sesuatu kayu
yang mempunyai beberapa durinya dan cawang (ranting)
nya, tiada lalu sesuatu akan dia melainkan dicarik (cabik)
nya. Maka sabdanya: “Apa ini Ya Jibril?” Maka katanya:
Inilah umpama beberapa kaum daripada umat tuan
hamba duduk ia pada jalan mengintai-intai orang lalu
dirampasnya.”

Firman Allah Ta’ala:
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“‘Jangan kamu duduk pada tiap-tiap jalan kamu menakuti
akan orang.” (QS. Al-A’raf: 86).

Kemudian, maka melihat ia seseorang laki-laki
berenang di dalam sungai daripada darah, dilontarkan ke
dalam mulutnya dengan beberapa batu. Maka sabdanya:
“Apa ini hai Jibril?” Maka katanya: “Inilah laki-laki yang
memakan riba.”

Kemudian, maka datang ia atas laki-laki
sungguhnya telah menghimpunkan beberapa berkas kayu
yang tiada kuasa membawa dia, tiap-tiap tiada kuasa
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ditambahi lagi. Maka sabdanya:”Apa ini Ya Jibril?” Maka
katanya: “Inilah laki-laki daripada umat tuan hamba ada
padanya beberapa amanah orang kepadanya tiada kuasa
ia menunaikan dia kepada yang empunya dan ditambahi
lagi.”

Kemudian, maka datang pula ia atas beberapa
kaum yang menggunting lidahnya, dan beberapanya
dengan penggunting besi, tiap-tiap diguntingnya kembali
pula seperti dahulunya tiada lumpuh mereka itu sekali-
kali. Maka sabdanya: “Siapa ini Ya Jibril?” Maka katanya:
“inilah Khuthabaul fitnah yakni orang yang mengajar
agama dengan tiada sebenarnya daripada umat tuan
hamba dan tiada ia mengerjakan bagi dirinya.”

Kemudian, maka datang pula ia akan beberapa
kaum adalah kuku mereka itu daripada tembaga,
menggaruk-garuk mereka itu akan mukanya dan dadanya
hingga keluar dagingnya dan darahnya, kemudian
kembali pula seperti dahulunya. Maka sabdanya: “Siapa
mereka itu Ya Jibril?” Maka katanya: “Inilah yang
memakan daging manusia dengan mengumpat-umpat dan
menyebut-nyebut kemaluan manusia.”

Kemudian, maka datang ia atas satu lobang yang
sempit mulutnya tiba-tiba keluar daripadanya lembu
jantang yang besar, maka berkehendak ia kembali masuk
kepada lobang itu tiada dapat lagi. Maka sabdanya: “Apa
ini Ya Jibril?” Maka katanya: “Inilah seumpama seorang
laki-laki daripada umat tuan hamba yang berkata-kata
dengan kalimat yang amat besar daripada yang dimurkai
Allah Ta’ala, kemudian menyesal ia, maka tiada kuasa ia
mengembalikan lagi.”

Dan adalah antara ia berjalan, tiba-tiba diseru oleh
yang menyeru dengan katanya:

“Hai Muhammad nanti aku, dan aku hendak bertanya
akan dikau!”

Maka tiada menjawab Nabi SAW. Maka sabdanya: “
Apa ini Ya Jibril?” Maka katanya: “Inilah seru bahwa dia
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adapun jika tuan hamba jawab akan dia, niscaya banyak
umat tuan hamba jadi Yahudi. Dan ada pula antara ia
berjalan tiba-tiba diseru oleh yang menyeru pada pihak
kiri dengan katanya:

“Hai Muhammad nanti aku, dan aku hendak bertanya
akan dikau!”

Maka tiada ia menjawab. Maka sabdanya: “Apa ini
Ya Jibril?” Maka katanya: “Inilah seru Nasrani, adapun
jikalau tuan hamba jawab akan dia niscaya banyak umat
tuan hamba jadi Nasrani. Dan pada antara berjalan Nabi
SAW, tiba-tiba ada seorang perempuan yang terbuka dua
lengannya dan atas dirinya tiap-tiap perhiasan yang
dijadikan Allah Ta’ala, dan menyeru ia dengan katanya:

“Hai Muhammad, nanti aku, dan aku hendak bertanya
akan dikau!”

Maka berpaling Nabi kepadanya. Maka sabdanya:
“Apa ini Ya Jibril?” Maka katanya: “Inilah dunia, adapun
jikalau tuan hamba jawab akan dia niscaya memilih umat
tuan hamba akan dunia atas akhirat.”

Dan pada antara ia berjalan, tiba-tiba berdapat ia
akan satu orang laki-laki tua duduk jauh daripada jalan,
menyeru ia dengan katanya:

“Hadir olehmu Ya Muhammad.

Maka kata Jibril: “Berjalan Ya Muhammad!” Maka
sabdanya: “Siapa orang tua ini Ya Jibril?” Maka katanya:
“Inilah ‘adullah iblis berkehendak ia mencenderungkan
orang kepadanya.”

Dan lalu berjalan ia, tiba-tiba berdapat satu
perempuan yang tua di tepi jalan, berkata ia:
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“Hai Muhammad nanti aku, dan aku hendak bertanya
akan dikau!”

Maka sabdanya: “Apa perempuan ini Ya Jibril?” Maka
katanya: “Inilah umur dunia tiada tinggal melainkan
selama umur perempuan tua ini.”

Kemudian berjalan ia hingga sampai kepada
Madinah Baital Muqgaddas (Baitul Maqdis). Maka masuk
Nabi SAW pada pintu pihak kanan hingga sampai kepada
masjidnya. Maka turun ia daripada buraq, maka
mengambil Jibril akan buraq itu dituntun akan dia hingga
sampai kepada batu shakhrah yang terhampar. Maka
dicucuk (tusuk) nya dengan tangannya, maka tebok
(bolong) batu itu, dan ditambatnya buraq itu. maka
masuk Nabi SAW dan Jibril ke dalam masjid itu daripada
pintu yang cenderung matahari dan bulan. Kemudian
sembahyang ia dan Jibril dua rekaat Tahiyatal Masjid.
Maka, tatkala selesai keduanya itu, dan tiada ada berhenti
melainkan sedikit hingga dilihatnya akan manusia yang
amat banyak, penuh masjid itu. Maka mengenal Nabi
SAW akan segala Nabi dan lainnya, antara yang berdiri
dan ruku’ dan sujudnya. Kemudian, maka bang (azan)
Jibril, maka qomat ia. Maka, berdiri sekalian mereka itu
menanti akan siapa yang jadi imamnya, maka mengambil
Jibril dengan tangannya Nabi SAW didahulukan dia pada
mihrab, maka sembahyang ia dengan manusia itu dua
rekaat. Dan kata Ka’ab al-Ahbar: Tatkala bang Jibril,
maka turun beberapa Malaikat daripada langit dan
berhimpun pula sekalian Anbiya’ dan mursalin karena
sembahyang mereka itu di belakang Nabi SAW. Maka,
tatkala selesai daripada memberi salam, maka kata Jibril
baginya: “Adakah tuan hamba tahu siapa-siapa yang
sembahyang di belakang tuan hamba ini?” Maka
sabdanya: “Tiada”. Maka kata Jibril: “Yaitulah arwah
segala Nabi dan mursalin yang diwahyukan Allah Ta’ala
kemudian mereka itu memuji akan Tuhannya dengan
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beberapa puji yang elok.” Maka bersabda Nabi SAW: “Tiap-
tiap kamu memuji akan Tuhan, maka bahwasanya aku
memuji pula dengan lafazhnya:

“Segala puji bagi Allah yang menyuruh akan daku hal
keadaannya memberi rahmat bagi sekalian alam lengkap

bagi segala manusia menyukakan dan menakutkan.” (QS.
Saba’: 28)

sisb IS0 B3 43 0T e I3
“Dan menurunkan atasku Qur’an padanya itu menyatakan
bagi tiap-tiap sesuatu.” (QS. An-Nahl: 89).

P Ex B 5 slan
“Dan menjadikan umatku sebaik-baik umat dikeluarkan
bagi segala manusia.”

/////

“dan menjadikan umatku yang dipilihi dan menjadikan
umatku mereka itu yang permulaan taqdirnya dan mereka
itu yang kesudahan pada wujudnya.”

(53 885 Ly 3B aedy (ke (L 2559
By B0 (slass
“Dan meluaskan Ia bagiku dadaku dan membuangkan

daripadaku dosaku dan diangkatkan bagiku sebutanku
dan aku permulaan dan kesudahan.”

Dan tatkala selesai Nabi SAW daripada memuyji itu,
maka bersabda Nabi Ibrahim: “Dengan inilah dilebihkan
akan kamu Muhammad”. Maka hasillah Nabi Muhammad
itu dihingga, maka didatangkan Jibril dengan tiga bajan,
satu daripada laban puan (susu) dan satu daripada
khamer (arak) dan satu daripada ‘asal madu. Dan pada
satu riwayat, air tawar. Maka memilih Nabi SAW akan
laban itu, maka dibenarkan oleh Jibril. Maka berkata ia:
“Telah tuan hamba pilih akan asal kejadian, dan jika tuan
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hamba minum akan khamer ini niscaya banyak sesat
umat tuan hamba dan tiada yang mengikut melainkan
sedikit jua.”

Maka melihat Nabi SAW akan bidadari, dan
memohon segala bidadari itu kepada Allah Ta’ala akan
ziarah kepada Nabi Muhammad, maka diizinkan. Maka
turun mereka itu daripada syurga bersama-sama dengan
Malaikat dan sembahyang mereka itu di belakang Nabi
SAW. Maka duduk mereka itu pada sisi shakhrah Baitul
Mugaddas itu. Maka memberi salam Nabi SAW akan
mereka itu, maka menjawab mereka itu akan salamnya,
dan bertanya Nabi itu akan mereka itu: “Siapa ini?” Maka
sahutnya: “Adalah kami yang baik lagi amat elok akan
isteri beberapa bagi kaum yang suci mereka itu daripada
dosa yang tetap mereka itu tiada musafir tiada pergi
datang yang kekal tiada fana.”

(Faedah), Warid daripada hadits: Adalah bidadari
itu dijadikan Allah Ta’ala daripada za’faran. Dan pada
satu riwayat daripada tasbih Malaikat atau daripada titik
air daripada sayap Jibril tatkala keluar daripada sungai

syurga.
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Menembus Dimensi Cakrawala

Kemudian, maka didatangkan dengan Mi’rqj, yaitu
tangga yang sangat eloknya tiada melihat segala makhluk
yang terlebih elok daripadanya. Dan adalah bagi tangga
itu beberapa anaknya satu daripada emas dan satu
daripada perak, yaitu dikeluarkan daripada syurga yang
bernama Firdaus yang ditatakan dengan permata yang
indah-indah. Dan pada pihak kanannya beberapa
Malaikat dan pada pihak kirinya demikian juga. Dan tia-
tiap satu tangga kepada satu tangga itu perjalanan 500
tahun seperti antara langit dan bumi. Dan daripada satu
langit kepada satu langit perjalanan 500 tahun juga.

Maka tangga yang pertama daripada shakhrah
diangkat kepada langit yang pertama. Maka datang tangga
yang kedua diangkat kepada langit yang ketiga, dan tebal
tiap-tiap langit itu perjalanan 500 tahun. Maka
mendirikan tangga itu Jibril, maka naik Nabi serta Jibril
atas tangga yang pertama. Maka, terangkat batu shakhrah
itu mengikut naik. Maka kata Jibril: “Berhenti engkau!”
Maka berhentilah ia pada antara langit dan bumi hingga
hari kiamat. Maka adalah demikian itu beberapa lama,
hingga lalu di bawahnya perempuan yang bunting, maka
melihat ia akan batu itu maka terkejut ia lalu gugur
anaknya yang di dalam perutnya. Maka diperbuat tembok
di bawahnya, supaya jangan terkejut orang yang lalu di
bawahnya. Dan adalah antara langit dunia ini satu laut
yang makfuf, yakni yang tertahan daripada titik airnya ke
bawah, dan adalah besarnya laut itu jikalau dinisbahkan
dengan segala laut dunia ini seumpama setitiknya jua.

Langit Pertama

Maka naik keduanya itu hingga sampai kepada
langit dunia yang pertama yang dinamakan “Babul
Hifzhah”, dan yang menunggunya Malaikat namanya
Ismail, tiada ia naik ke atas dan tiada ia turun ke bawah
sekali-kali melainkan hari wafat Nabi SAW. Dan adalah
sertanya 70.000 Malaikat di bawah khadamnya. Maka
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Jibril menuntut buka pintu. Maka kata yang menunggu
pintu: “Siapa ini?” Maka sahutnya: “Aku Jibril.” Dan
katanya: “Siapa sertamu?” Kata Jibril: “Muhammad”. Dan
katanya: “Telah dibangkitkan kepadanya?” Maka sahut
Jibril: “Bahkan.” Maka dibukakan pintunya, dan berkata
ia:

¢ 1 5 2 g ¢ G 0 853U G5
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“Dan engkau dapat keluasan dan engkau ahlinya, telah
memanjangkan Allah umur daripada saudara dan
daripada khalifah Allah. Maka sebaik-baik yang datang ini
datangnya.”

Maka masuk keduanya, lalu daripadanya tiba-tiba
ada padanya itu Nabi Adam AS seperti kelakuan yang
dijadikan Allah Ta’ala. Dilentangkan atasnya segala arwah
zuriatnya, apabila melihat ia akan zuriatnya yang
mukminin maka berkata ia: “Inilah ruh yang baik dan
nafsu yang baik dijadikan dia pada flliyin.” Dan apabila
melihat ia ruh zuriatnya yang kafir, maka katanya: “Inilah
ruh yang jahat dan nafsu yang jahat dijadikan akan dia
pada sijjin.”

Dan melihat pula pada pihak kanannya beberapa
manusia, dan ada padanya satu pintu keluar daripadanya
bau yang harum. Dan pada pihak kirinya beberapa
manusia dan ada padanya satu pintu pula yang keluar
daripadanya bau yang busuk. Maka, apabila melihat ia
pada pihak kanannya tertawa-tawa dan suka ia. Dan
apabila melihat pihak kirinya duka cita dan menangis ia.
Maka memberi salam Nabi SAW, maka dijawabnya
salamnya itu, dan berkata ia:

dlall (s Ul il o
“Dapat keluasan dengan anak yang shalih dan Nabi yang
shalih.”
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Maka sabda Nabi SAW: “Ya Jibril, siapa laki-laki
ini? dan apa manusia yang banyak-banyak itu? dan apa
pintu ini?” Kata Jibril: “Inilah bapak tuan hamba Adam,
dan yang di kanan di kirinya itu daripada beberapa
manusia zuriatnya. Dan yang pihak kanan itu ahli syurga,
dan yang pihak kiri itu ahli neraka. Dan apabila melihat ia
pada pihak kanannya itu tertawa-tawa ia, dan apabila
melihat ia pihak kirinya itu menangis ia. Dan pintu yang
pihak kanan itu pintu syurga, dan bau yang keluar
daripadanya itu bau syurga. Dan pintu yang pihak kiri itu
pintu neraka, dan bau yang keluar daripadanya itu bau
neraka. Dan apabila melihat ia akan zuriatnya yang
masuk ke dalam syurga ia tertawa-tawa ia, dan apabila
melihat ia akan zuriatnya yang masuk neraka menangis
ia.”

Kemudian lalu berjalan Nabi, maka didapatnya
akan mereka yang memakan riba’ dan memakan harta
anak yatim, dan yang berzina atas kelakuannya yang
terlebih jahat lagi keji. Dan dilihatnya akan yang zina
tergantung dengan susunya.

Langit Kedua

Kemudian naik Nabi SAW serta Jibril kepada langit
yang kedua, maka menuntut Jibril buka pintu. Maka kata
yang menunggu pintu itu: “Siapa ini?” Maka katanya:
“Aku Jibril”. Dan katanya: “Siapa serta kamu?” Sahutnya:
“Muhammad”. “Telah dibangkitkan kepadanya?” Dan
katanya: “Bahkan”. Maka dibukanya pintunya dan
mendo’akan ia seperti kata yang menunggu pintu langit
yang pertama itu, dan masuk keduanya itu. Tiba-tiba ada
padanya dua anak saudara ibu, yaitu Isa dan Yahya anak
Nabi Zakaria hal keadaannya menyerupai salah seorang
bagi taulannya pada pakaiannya dan rambutnya. Dan ada
serta keduanya itu beberapa kaum keduanya. Dan tiba-
tiba adalah Isa itu bulat tubuhnya lagi sederhana, dan
warna tubuhnya antara merah dan putih, dan terhulur
rambutnya seolah-olah ia keluar daripada tempat mandi
air panas. Maka memberi salam Nabi SAW akan
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keduanya, maka menjawab keduanya akan salamnya itu.
Dan berkata keduanya itu:

el (315 Alall & YL s
“Telah dapat keluasan dengan saudara yang shalih dan

Nabi yang shalih.” Dan mendo’a keduanya itu dengan
kebajikan.

Langit Ketiga

Kemudian, maka naik keduanya itu kepada langit
yang ketiga, dan menuntut Jibril buka pintunya. Dan kata
yang menunggu pintu itu: “Siapa ini?” Katanya: “Aku
Jibril, sertaku Muhammad telah dibangkitkan
kepadanya.” Dan katanya: ”"Bahkan.” Maka dibukakan
pintunya, maka masuk keduanya itu. Tiba-tiba
didapatnya padanya Nabi Yusuf AS dan sertanya beberapa
daripada kaumnya. Maka memberi salam Nabi SAW, dan
menjawab ia salamnya itu. Maka berkata ia:

el (315 el ¢ YL ey
“Telah dapat keluasan dengan saudara yang shalih dan
Nabi yang shalih.” Dan mendo’akan ia dengan kebajikan.

Dan adalah Nabi Yusuf itu dilebihkan Allah Ta’ala
dengan keelokan seperti bulan atas segala bintang. Maka
sabdanya: “Siapa ini Ya Jibril?” Katanya: “Inilah saudara
tuan hamba Nabi Yusuf.”

Langit Keempat

Kemudian, maka naik Nabi SAW serta Jibril kepada
langit yang keempat, dan menuntut Jibril buka pintunya.
Dan kata yang menunggu pintu itu: “Siapa ini?” Katanya:
“Aku Jibril, sertaku Muhammad, telah dibangkitkan
kepadanya.” Dan katanya: “Bahkan.” Maka dibukakan
pintunya, maka masuk keduanya itu. Tiba-tiba
didapatnya Nabi Idris. Sungguhnya telah ditentukan Allah
dengan bahwasanya diangkatkan dia akan tempat yang
tinggi. Memberi salam Nabi SAW atasnya. Dan menjawab
ia salamnya. Dan berkata ia:
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i (315 el ¥ o
“Telah dapat keluasan dengan anak yang shalih dan Nabi
yang shalih.” Dan mendo’akan ia dengan kebajikan.

(Faedah), Adalah Nabi Idris itu hidup berjumpa ia
dengan Nabi Muhammad itu dengan ruh dan jasadnya.
Tiada ia mati pada tiup sangkakala, karena ia sudah mati
dahulu, kemudian dikembalikan pula hidupnya dan ia
tiada dibinasakan seperti hurun (bidadari) dan wildan
(anak muda pelayan di syurga) dan ‘arsy, dan kursi, dan
lauh, dan galam, dan jannah, dan neraka, dan ruh. Dan
segala perkara itu diistitsnakan (pengecualian) daripada
firman Allah Ta’ala (QS. Ar-Rahman: 26 dan al-Qashash:
88):

A5 ) A o 38

Dan demikian lagi Nabi Isa berjumpa Nabi dengan
ruh dan jasadnya. Belum ia mati, lagi akan turun ke
dunia. Kemudian akan mati, dikuburkan di Madinah serta

dekat kubur Nabi SAW. Dan yang lain daripada dua Nabi
itu, berjumpa dengan arwah hanyalah. Wallahu a’lam.

Langit Kelima

Kemudian naik keduanya itu kepada langit yang
kelima, maka menuntut Jibril buka pintunya. Dan kata
yang menunggu itu: “Siapa ini?” Maka katanya: “Aku
Jibril, sertaku Muhammad, telah dibangkitkan
kepadanya.” Katanya: “Bahkan.” Maka dibukakan
pintunya, maka masuk keduanya. Tiba-tiba ada di
dalamnya Nabi Harun. Dan setengah janggutnya putih
dan setengah hitam, dan panjang janggutnya hampir
kepada pusatnya. Dan di kelilingnya beberapa daripada
Bani Israil, dan ia menceritakan beberapa khabar yang
dahulu-dahulu akan segala umatnya. Dan memberi salam
Nabi SAW, dan menjawab ia akan salamnya. Maka
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sabdanya: “Siapa ini Ya Jibril?” “Inilah Harun yang
dikasihi oleh kaumnya.”

Langit Keenam

Kemudian, maka naik keduanya kepada langit yang
keenam. Maka Jibril menuntut buka pintunya. Kata yang
menunggu pintu itu: “Siapa ini?” Dan katanya: “Aku
Jibril, sertaku Muhammad, telah dibangkitkan
kepadanya.” Dan katanya: “Bahkan.” Maka dibukakan
pintunya. Dan melihat Nabi SAW di dalamnya beberapa
Anbiya’ pada pihak kanan jalan dan kiri. Maka berjalan
Nabi SAW daripada satu Nabi kepada satu Nabi seorang
sendirinya, dan satu yang lainnya beberapa kaum
sertanya. Kemudian, maka lalu pula ia dengan beberapa
manusia yang amat banyak. Maka sabdanya: “Siapa ini Ya
Jibril?” Katanya: “Inilah Nabi Musa, dan sertanya segala
kaumnya. Dan angkat kepala tuan hamba.” Maka
mengangkat Nabi SAW akan kepalanya, tiba-tiba
didapatnya hitam yang amat banyak sungguhnya
memenuhi tepi langit daripada pihak ini dan pihak ini.
Maka katanya: “Inilah umat tuan hamba, dan lain
daripada ini 70.000 yang masuk mereka itu ke dalam
syurga dengan tiada hisab. Dan aku minta tambah, maka
ditambah pula tiap-tiap satu daripadanya 70.000 pula.”
Maka tatkala lalu Nabi SAW daripadanya, tiba-tiba
didapatnya dengan Nabi Musa yaitu seorang laki-laki yang
merah kulitnya, tinggi perdiriannya, lagi banyak bulunya
sekira-kira jikalau dipakai dua lapis baju niscaya terus di
luarnya. Dan memberi salam Nabi SAW atasnya, dan ia
menjawab salamnya. Berkata ia:

el (315 Al ¢ YL e
“Telah dapat keluasan dengan saudara yang shalih dan
Nabi yang shalih.”

Dan mendo’akan ia dengan kebajikan. Dan berkata:
“Telah menyangga oleh Bani Israil bahwasanya aku
terlebih mulia atas Allah Ta’ala daripada Muhammad,
tetapi ia terlebih mulia atas Allah Ta’ala daripada aku.”
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Maka, lalu Nabi SAW berjalan, maka menangis Nabi
Musa. Dan dikata orang baginya: “Apa yang menangiskan
tuan hamba?” Sabdanya: “Menangiskan aku barang yang
luput aku daripada pahala, sebab luput umatku daripada
beriman akan daku, dan tiada yang beriman melainkan
sedikit jua. Dan adalah anak ini dibangkitkan kemudian
daripada aku dan umatnya masuk ke dalam syurga
terlebih banyak daripada umatku.”

Langit Ketujuh

Maka naik keduanya kepada langit yang ketujuh,
maka Jibril menuntut buka pintunya. Kata yang
menunggunya itu: “Siapa ini?” Maka katanya: “Aku Jibril,
sertaku  Muhammad, telah dibangkitkan kepadanya.”
Katanya: “Bahkan.” Maka dibukakan pintu itu, maka
masuk keduanya. Tiba-tiba ada Nabi Ibrahim AS, hal
keadaannya bersandar ia belakangnya kepada Baitul
Makmur sertanya beberapa orang daripada kaumnya.
Maka memberi salam Nabi atasnya, dan menjawab ia
akan salamnya itu. berkata ia:

dlal (s el il G
“Telah dapat keluasan dengan anak yang shalih dan Nabi
yang shalih.”

Dan mendo’akan ia dengan kebajikan. Dan lagi
katanya: “Hai anakku, bahwasanya engkau berjumpa
dengan Tuhan engkau pada malam ini, dan bahwasanya
umat engkau terlebih dipilih kesudahan umat dan terlebih
dha’if umat. Maka jika kuasa engkau bahwa minta hajat
pada Tuhanmu keringanan pada umatmu maka perbuat
olehmu.” Dan lagi sabdanya: “Ya Muhammad, suruh
umatmu membanyakkan bertanaman di dalam syurga,
maka bahwasanya tanahnya sangat baik lagi sangat luas.”
Dan sabda Nabi SAW: “Apa tanaman syurga itu?” Sabda
Nabi Ibrahim: “Yaitu :
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Dan pada satu riwayat yang lain: “Khabarkan
olehmu Ya Muhammad akan mereka itu bahwasanya
syurga itu sangat baik tanahnya dan sangat tawar airnya
dan tanamannya itu lima kalimah, ditanam tiap-tiap satu
kalimahnya bagi orang yang mengucap akan dia satu
pohon kayu di dalam syurga, dan yaitu:

S5 8 N A Yy b adg S
by 9155895 3= 9

Dan ada padanya beberapa kaum duduk sertanya.
Adalah muka mereka itu warnanya putih seumpama
kertas, dan ada pula beberapa yang lain muka mereka itu
warnanya putih tetapi berubah sedikit. Maka berdiri
segala mereka itu yang warna berubah itu masuk ia pada
satu sungai, maka mandi mereka itu di dalamnya.
Kemudian keluar ia daripada warna sesuatu itu, yakni
bersih sedikit. Maka masuk pula ia pada sungai yang
lainnya dan mandi ia di dalamnya, dan keluar ia
daripadanya maka bertambah bersih daripada dahulunya.
Kemudian, maka masuk pula ia pada sungai yang ketiga
maka mandi ia di dalamnya, maka jadilah mereka itu
seumpama taulannya. Maka sabda Nabi SAW: “Siapa itu
Ya Jibril yang putih muka mereka itu, dan siapa yang ada
warna sesuatu pada muka mereka, dan sungai ini?”
Katanya: “Adapun segala mereka yang putih muka mereka
itu maka yaitu kaum yang tiada menyampurkan iman
mereka itu dengan maksiat. Dan adapun segala mereka
yang ada pada muka mereka itu sesuatu itu maka mereka
itu yang menyampurkan amal yang shalih dengan
kejahatan, maka taubat ia, maka diterima oleh Allah
Ta’ala akan taubatnya. Dan adapun sungai ini, maka yang
pertama itu “Afwullah”, dan keduanya “Ni‘'matullah”, dan
ketiganya “Wasyaqahum Rabbuhum syaraban thahura’
(QS. Al-Insan: 21), inilah tempat tuan hamba dan umat
tuan hamba”. Maka tiba-tiba terbahagi dua bahagi. Dan
pada satu riwayat: “Tiba-tiba terbahagi umatku dua
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bahagi, satunya atas mereka itu muka yang putih dan
satunya atas mereka itu muka kelabu.”

Baitul Ma’mur

Maka masuk Nabi SAW akan Baitul Ma’mur, pada
tiap-tiap hari 70.000 Malaikat dan tiada ia keluar
daripadanya hingga hari kiamat. Dan bahwasanya Baitul
Ma’mur itu pada langit yang ketujuh, di bawah syurga,
dan berbetulan dengan Ka’batullah, jikalau dijatuhkan
daripadanya batu niscaya jatuh ia atas Ka’batullah.
Kemudian, maka keluar ia serta segala mereka yang
mukmin.

Kemudian didatangkan pula kepada Nabi SAW tiga
bajan yang berisi laban (susu), dan satu bajan berisi
khamar (arak), dan satu bajan berisi air madu. Dan
memilih Nabi akan laban, dan membenarkan dia Jibril
dengan katanya: “Telah tuan hamba pilih akan asal
kejadian bagi tuan hamba dan umat tuan hamba.”

Sidratun Muntaha

Kemudian, maka diangkatkan keduanya itu kepada
Sidratul Muntaha, dan kepadanya kesudahan barang yang
naik daripada bumi. Maka diterima daripadanya, dan
kepadanya kesudahan barang yang turun daripada pihak
atas, maka diterima daripadanya. “Maka tiba-tiba aku
lihat pohon kayu itu baginya batang, maka keluar
daripada asal pohonnya itu empat sungai: Suatu sungai
daripadanya itu air tawar yang tiada berubah, dan yang
keduanya daripada laban yang tiada berubah rasanya,
dan yang ketiganya daripada khamar yang lezat bagi orang
yang minumnya, dan yang keempat daripada air madu
yang suci daripada lainnya(?). Dan adalah naung pohon
kayu itu sekira-kira diperlarikan kuda pada bayangannya
itu 70 tahun tiada memutuskan dia. Dan adalah buahnya
seperti qurbah air, dan daunnya seperti telinga gajah pada
rupanya, dan satu daunnya bahwa hampir menutupi akan
segala umat ini.”
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Dan pada satu riwayat: Satu daunnya menutup
akan segala makhluk. Dan tiap-tiap satu daunnya itu ada
Malaikat yang mengucap tasbih akan Allah Ta’ala.

Maka berbalik-balik warnanya yang bersalah-
salahan, apa ia? Maka tatkala berbalik-balik itu daripada
pekerjaan Allah, yang turun barang yang berbalik-balik
dan berubah-ubah dan berpaling-paling maka jadi yaqut
dan zabarjad dan lain daripada keduanya. Maka tiada
kuasa seseorang bahwa merupakan dan mehinggakan
sifatnya daripada eloknya.

Dan adalah pada cawangnya beberapa belalang
daripada emas. Dan tiba adalah pada asalnya empat
sungai pula, dan dua sungai daripadanya tesembunyi dan
dua sungai yang nyata. Maka sabda Nabi: “Apa sungai ini
Ya Jibril?” Katanya: “Adapun dua sungai yang
tersembunyi itu dua sungai di dalam syurga, yang
satunya Salsabil dan yang satunya Zanjabil Dan dua
sungai yang zahir itu sungai Nil dan sungai Farat.”

Dan melihat pula Nabi SAW akan Jibril pada
Sidratul Muntaha akan rupanya yang asli. Baginya 600
sayapnya, dan satu sayapnya memenuhi akan alam ini.
Dan tabur sayapnya yang meherankan daripada permata
dan yaqut.

Kemudian, maka masuk Nabi SAW dan Jibril ke
dalam syurga. Maka melihat ia di dalamnya barang yang
tiada dilihat oleh mata dan tiada didengar oleh telinga,
dan tiada terlintas oleh hati manusia.

Dan adalah syurga itu delapan ; yang afdhal lagi
terlebih tinggi “Jannatul Firdaus”, yaitu tempat kediaman
segala Anbiya’ dan segala syuhada’ dan shalihin.; Jannatu
‘Adnin; Jannatul Khuldi; Jannatun Na’im; Jannatu
Darissalam; Jannatul Ma'wa; Jannatul Jalal; (dan)
Jannatul Magam wal Qarar.

Dan adalah Jannatul Firdaus itu daripada emas.
Dan Jannatu ‘Adnin itu daripada Qishbul Jannah. Dan
Jannatul Khuldi itu daripada marjan. Dan Jannatun
Na’im itu daripada perak. Dan Jannatul Ma'wa itu
daripada zabarjud yang hijau. Dan Jannatu Darissalam
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itu daripada yaqut yang merah. Dan Jannatul Jalal itu
daripada lu’lu’ yang putih. Dan Jannatul Magam wal
Qarar itu daripada kasturi yang harum.

Tiba-tiba ada di dalamnya beberapa qubah Iulu’
yang berongga. “Maka aku lihat tersurat pada pintu
syurga itu sedekah dengan 10 gandanya, dan memberi
hutang dengan 18 gandanya.” Dan sabdanya: “ Betapa
kelakuan ini Ya Jibril memberi hutang terlebih afdhal
daripada memberi sedekah.” Kata Jibril: “Karena yang
meminta itu terkadang meminta ia, padahal ada
mempunyai. Dan yang berhutang itu tiada ia berhutang
melainkan karena hajatnya.”

Dan adalah sungai daripada laban (susu) yang
tiada berubah rasanya, dan sungai daripada khamar yang
lezat bagi orang yang meminumnya, dan sungai daripada
madu yang jernih. Dan adalah buah delimanya besarnya
seumpama timba. Dan segala buah-buah kayunya keluar
daripadanya itu pakaian segala isi syurga. Dan adalah
burungnya seumpama onta.

Maka sembah Saiyidina Abubakar ash-Shiddiq: “Ya
Rasulullah, bahwasanya demikian burung itu baikkah
rasanya?” Maka sabdanya: “Dimakan akan dia terlebih
lezat. Bahwasanya aku harap bahwa engkau memakan
daripadanya.”

Kemudian melihat pula Nabi SAW akan sungai Al-
Kautsar, adalah di dalamnya 70.000 farsyah (ukuran 1
farsyah = 3 mil) mengalir airnya di atas batu yaqut dan
zabarjud. Dan pada tepinya lulu’ yang besar berongga,
dan mengalir airnya kepada haudh (telaga) Nabi SAW
dengan dua saluran. Dan adalah bejananya (gayungnya)
seperti banyak bintang di langit daripada emas dan perak.
Dan tanahnya daripada kasturi yang amat harum.

Kemudian keluar Nabi SAW daripada syurga, maka
melihat ia akan neraka. Tiba-tiba ada di dalamnya
ghadhabullah atas seterunya dan nigmahnya. Jikalau
dijatuhkan pada batu dan besi ke dalamnya niscaya
dimakannya. Dan ada padanya beberapa kaum yang
memakan bangkai. Maka sabdanya: “Siapa ini Ya Jibril?”
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Maka katanya: “Inilah mereka yang memakan daging
manusia dengan mengumpat-umpat. Dan melihat akan
Malaikat yang menunggu neraka yaitu seorang yang
sangat masam mukanya diketahui marahnya pada
mukanya, dan memberi salam ia akan Nabi SAW, dan
menjawab Nabi akan salamnya itu.

Maka adalah neraka itu tujuh pangkatnya:
Jahannam; Lazha; Khuthamah; Sa’ir; Saqar; Jahim dan
Hawiyah. Dan tiap-tiap pintu satu daripadanya di dalam
yang lainnya. Dan di dalam satu-satunya itu ke bawahnya
700 tahun. Dan kayu apinya dan baranya anak-anak
Adam yang mendurhaka dan segala batu-batu yang
disembahnya, na’uzu billahi minha.

Maka, adalah Nabi SAW melihat itu yahtamil akan
rupanya atau dijadikan Allah ketika itu, karena adalah
warid daripada hadits: Adalah neraka itu di bawah tujuh
petala bumi.

Kemudian diangkatkan Nabi SAW ke atas Sidratul
Muntaha. Maka menutup akan dia oleh awan, dan
memasukkan Jibril akan dia ke dalam Nur. Berkata ia
baginya:

gy i
“Engkau dan Tuhan engkau.”

Sabda Nabi akan Jibril: “Di sinilah meninggalkan
taulan akan taulannya.” Maka kata Jibril: “Inilah
tempatku, jikalau lalu (lewat) aku niscaya terbakar aku
dengan Nur.”

Mustawa

Maka, lalu (melewati) Nabi SAW akan 70.000 hijab
daripada Nur hingga sampai kepada Mustawa, tempat
mendengar Sharif al-Aqlam, yakni suara Qalam menyurat
pada Lauh Mahfuzh. Maka melihat Nabi SAW di sana akan
seorang laki-laki yang ghaib ia di dalam Nur ‘Arsy. Maka
sabdanya: “Siapa ini? la kah Malaikat?” Katanya: “Tiada”.
“Dan ia kah Nabi?” Katanya: “Tiada, maka sungguhnya ia
seorang laki-laki. Adalah ia pada dunia lidahnya basah
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daripada menyebut zikrullah, dan hatinya bergantung
dengan masjid, dan tiada ia memaki akan dua ibu
bapaknya sekali-kali.”

Dan pada satu riwayat: Bahwasanya tatkala sampai
Nabi pada tempat itu, hasillah liar hatinya. Maka
mendengar ia suara seperti suara Abubakar ash-Shiddiq,
berkata ia: “Berhenti Ya Muhammad, bahwasanya Tuhan
lagi bershalawat.” Maka heran Nabi daripada mendahulu
Abubakar kepada demikian maqam ini dan daripada
bershalawat itu. Maka aku tanya kepada Tuhanku tatkala
aku munajat akan yang demikian itu. Maka firman-Nya:
“Tatkala adalah Abubakar itu taulan kamu dan jinak
dengan dia, Aku jadikan suatu Malaikat yang menyerupai
dengan suara Abubakar supaya hilang liar hatimu, dan
shalawat itu kata-Ku:
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Hadhratul Qudsi

Kemudian, diangkatkan Nabi SAW kepada
Hadhratul Qudsi. Maka melihat ia akan Tuhannya SWT
dengan barang yang berpatutan dengan dia tiada
berkaifiyat dengan mata kepala kuat yang dijadikan Allah
Ta’ala pada keduanya. Dan tiada jatuh pada seseorang
Nabi dan mursalin melihat Tuhannya dengan mata kepala
sebelum mati yang lain daripada daripada Nabi
Muhammad SAW. Maka iapun lalu sujud kepada hadhrat-
Nya dan bersembah. Maka firman-Nya SWT: “Ya
Muhammad.” Dan sembahnya: “Labbaik.” Maka firman-
Nya: “Angkatkan kepalamu, dan pohonkan barang yang
engkau kehendaki Aku beri.” Maka, mengangkat Nabi SAW
kepalanya, bersembah ia dengan katanya:
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“Ya Tuhanku, sungguhnya telah engkau jadikan Ibrahim
Khalil, dan Engkau beri kerajaan yang amat besar.
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Dan Engkau berkata-kata akan Musa beberapa perkataan.
(QS. A-Nisa: 164).
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Dan Engkau berikan Daud kerajaan yang amat besar, dan

Engkau lembutkan baginya besi, dan Engkau mudahkan
baginya segala bukit.
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Dan Engkau beri Ya Tuhanku akan Sulaiman kergjaan
yang amat besar, dan Engkau mudahkan baginya Jin dan
manusia dan syaithan yang berkerjaan baginya barang
yang dikehendakinya, dan Engkau mudahkan baginya
angin, dan Engkau beri akan dia kerja yang tiada patut
bagi seseorang yang kemudiannya.
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Dan Engkau ajarkan Ya Tuhanku akan Isa Taurat dan Inji,
dan Engkau jadikan akan dia menghilangkan buta dan supak,
dan menghidupkan yang mati dengan izin-Mu, dan Engkau

peliharakan dia dan ibunya daripada syaithanir rojim, maka
tiada bagi syaithan atas keduanya jalan perdaya.”

Maka firman Allah Ta’ala baginya:
1555 i O LTy s L0 6

“Sungguhnya telah Aku jadikan akan dikau kekasih-Ku,
dan Aku suruh akan dikau bagi manusia sekaliannya
menyukakan dan menakutkan mereka itu.”
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“Dan Aku luaskan bagimu dadamu, dan Aku buangkan
dosamu dan Aku angkatkan bagimu sebutanmu.”
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“Dan Aku jadikan umatmu sebaik-baik umat yang
dikeluarkan bagi segala manusia, dan Aku jadikan
umatmu yang pertengahan.”
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“Dan Aku jadikan umatmu mereka itu yang permulaan dan
kesudahan, dan Aku jadikan umatmu itu tiada melalui bagi
mereka itu kejahatan dan sembahyang hingga naik saksi
mereka itu bahwasanya engkau hamba-Ku dan pesuruh-

Ku »
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“Dan Aku jadikan daripada umatmu beberapa kaum, hati
mereka itu pengajaran di dalam hati mereka itu.”
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“Dan Aku jadikan akan dikau awal Nabi kejadian dan
akhir Nabi kesudahan.”
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“Dan Aku jadikan engkau permulaan orang yang
dihukumkan pada hari kiamat.”
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“Dan Aku beri akan dikau tujuh ayat yang diulang-ulangi

akan dia di dalam sembahyang yaitu Fatihah, tiada Aku
beri akan dia seseorang Nabi yang dahulu daripadamu.”
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“Dan Aku beri akan dikau kesudahan surat al-Baqarah

daripada bendaharaan di bawah ‘Arsy, tiada Aku berikan
dia seseorang Nabi yang dahulu daripadamu.”
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“Dan Aku berikan dikau delapan kelebihan, yaitu: Islam,
dan berpindah dari Makkah ke Madinah, dan sedekah, dan
menyuruh dengan ma’ruf dan menegah daripada munkar,
dan Aku jadikan dikau permulaan dan kesudahan, dan

jadikan dikau panji-panji kepujian, maka Adam dan
lainnya di bawah panji-panji engkau.”
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“Dan bahwasanya pada hari Aku jadikan tujuh lapis langit
dan bumi, sungguhnya telah Aku fardhukan atasmu dan
atas umatmu lima puluh sembahyang, maka dirikan
olehmu dengan dia dan umatmu.”

Dan tatkala selesai daripada munajat akan
Tuhannya itu, kembali ia hingga terbukalah awan yang
dahulu yang dinamakan Rafraf hijau, hijab an-Nur. Telah
mengambil Jibril dengan tangannya turun hingga datang
ia kepada Nabi Ibrahim AS, maka tiada baginya sesuatu
kata.

Maka datang ia kepada Nabi Musa AS. Maka sabda
Nabi SAW: “Sebaik-baik sahabat Musa adalah ia menolong
kami.” Maka sabda Nabi Musa: “Apa diperbuat Tuhan
kamu Ya Muhammad, dan apa yang difardhukan atas
kamu dan umat kamu?” Maka sabda Nabi SAW: “Yaitu
difardhukan Allah Ta’ala akan daku dan umatku 50
sembahyang pada tiap-tiap sehari semalam.” Maka sabda
Nabi Musa: “Kembali engkau Ya Muhammad kepada
Tuhanmu, pohonkan ringan daripada kamu dan umat
kamu bahwasanya umat kamu itu tiada kuasa demikian
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itu. Maka bahwasanya aku cobakan manusia yang
dahulu-dahulu daripada kamu, dan aku cobakan Bani
Israil yang terlebih kuasa sungguhnya pada yang kurang
daripada ini maka lemah mereka itu dan ditinggal mereka
itu akan dia. Dan bahwasanya umat kamu terlebih dha’if
(lemah) tubuhnya dan hatinya dan penglihatnya dan
pendengarnya.” Maka, tatkala mendengar Nabi SAW
demikian itu, Dberpaling ia kepada Jibril, maka
mengisyaratkan kepadanya Jibril dengan kembali. Maka
kembali ia hingga sampai kepada Sidratul Muntaha. Maka
menutup pula akan dia oleh awan yang dahulu. Maka,
tatkala melalui ia hingga sampai kepada Hadhratul Qudsi,
lalu sujud ia serta bersembah ia: “Ya Tuhanku, ringankan
oleh-Mu daripada umatku, bahwasanya mereka itu
terlebih dha’if umat.” Maka firman Allah Ta’ala:
“Sungguhnya telah Aku ringankan daripada mereka itu 5
sembahyang.”

Maka turun Nabi SAW, dan terbuka awan itu, dan
kembali pula ia kepada Nabi Musa. Maka sabdanya
kepada Nabi Musa: “Telah dikurangkan daripada aku 5
sembahyang.” Maka sabda Nabi Musa: “Kembali olehmu
kepada Tuhanmu, mohonkan keringanan.” Dan kembali
pula Nabi SAW, maka dikurangkan pula 5 sembahyang.
Dan senantiasa Nabi SAW pergi kembali antara Nabi Musa
dan Tuhannya sembilan kali, dikurangkan lima-lima
sembahyang hingga tinggal 5 sembahyang pada sehari
semalam. Maka firman Allah Ta’ala: “Telah Aku jadikan 5
sembahyang itu pahalanya 50 sembahyang, gandanya
tiap-tiap satu sembahyang 10. Tiada ditukar perkataannya
yang pada-Aku, dan tiada dihilangkan suratan-Ku. Dan
barangsiapa mencita-cita akan berbuat kebajikan maka
tiada dikerjakannya, niscaya disuratkan baginya sesuatu
kebajikan. Maka jika ia mengerjakan dia, niscaya
disuratkan baginya 10 kebajikan. Dan barangsiapa
mencita  dengan  berbuat kejahatan dan @ tiada
dikerjakannya akan dia maka tiada disuratkan atas
kejahatan, dan jika dikerjakannya akan dia niscaya
disuratkan baginya suatu kejahatan.”
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Maka sabda Nabi Musa: “Kembali olehmu Ya
Muhammad kepada Tuhanmu, pohonkan lagi
keringanan.” Maka sabda Nabi SAW: “Sungguhnya telah
aku pergi kembali menghadap Tuhanku beberapa kali,
aku malu akan Tuhanku, dan aku berserah pekerjaanku
ini bagi-Nya.” Maka tatkala itu menyeru oleh yang
menyeru: “Sungguhnya telah Aku lalukan yang Aku
fardhukan dan Aku ringankan daripada hamba-Ku.” Maka
kata Nabi Musa: “Turun olehmu, bismillah.” Maka turun
Nabi SAW dan Jibril dan tiada lalu dengan beberapa
Malaikat melainkan berkata mereka itu baginya:

o 3 TPV st o]~
Walnd-y S 3 AL B2 G Elle

“Lazimkan olehmu Ya Muhammad dengan berbekam, dan
suruh umatmu dengan berbekam.”
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Turun ke Dunia

Maka turun Nabi SAW beserta Jibril kepada langit
dunia, dan bersabda ia: “Ya Jibril, tiada hamba lalu akan
isi langit dan memberi salam akan mereka itu melainkan
menjawab ia, dan memuliakan, dan tertawa-tawa
melainkan satu orang tiada ia tertawa.” Maka katanya: “Ya
Muhammad, itulah Malik yang menunggu neraka, dan
kelakuannya tiada tertawa masa dijadikan Allah Ta’ala
dan tiada tertawa ia bagi seseorang, jikalau tertawa ia bagi
seseorang niscaya tertawa ia bagi tuan hamba.”

Dan tatkala ia sampai kepada langit dunia, maka
menilik ia ke bawah. Tiba-tiba melihat ia akan di bawah
asap dan suara yang merasak. Maka sabdanya: “Apa ini
Ya Jibril?” Katanya: “Inilah syayathin (syetan) yang
menutup atas mata manusia hingga tiada berfikir mereka
itu kepada barang yang di dalam Malakutis Samawati wal
ardhi, dan jikalau tiada demikian itu niscaya melihat
mereka itu akan beberapa ajaib.”

Maka turun ia kepada Baitul Magdis, maka
menunggang ia akan buraq yang dahulu itu, dan berjalan
ia berhadap ke Mekkah. Maka, lalu ia pada beberapa onta
bagi kaum Quresy yang datang ia daripada Syam pada
tempat begini begini. Dan ada padanya suatu onta
atasnya dua karung, suatu hitam dan satunya putih.
“Dan tatkala berbetulan aku dengan dia terkejut ia dan
berkeliling-keliling, maka jatuh ia patah, dan ditinggalkan
onta itu. Kemudian lalu aku dengan beberapa onta yang
lain, sungguhnya telah sesat bagi mereka itu satu onta.
Kemudian didapatnya dan dihimpunkan oleh si anu (si
fulan).” Maka memberi salam Nabi SAW atas mereka itu.
Maka berkata mereka itu: “Ini suara Muhammad.” Dan
mengingkarkan setengahnya. Dan berdapat Nabi SAW
akan satu gadah mangkok kayu yang besar berisi air,
maka diminum Nabi SAW. Kemudian berjalan Nabi SAW
hingga hampir ke Makkah. Maka sabdanya: “Hai Jibril,
bahwa kaumku tiada membenarkan aku.” Maka kata
Jibril:"Membenarkan tuan hamba, Abubakar.”
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Maka sampai ke Mekkah, dan kepada segala
sahabatnya dahulu sedikit daripada waktu Subuh. Maka
turun Nabi SAW daripada buraq, dan terangkat buraq itu
ke langit ke dalam syurga dan berkeliling ia. Dan duduk
Nabi SAW pada rumahnya. Maka tatkala Subuh, keluar ia
daripada rumahnya hal keadaannya berfikir pada
pekerjaannya, dan memutuskan ia bahwasanya segala
manusia mendustakan dia karena adalah pekerjaannya
mencarikkan bagi adat. Dan duduk ia, hal keadaannya
duka cita. Dan lalu dengan dia ‘aduwwullah dan ‘aduwwu
Rasul-Nya Abu Jahal, dilihatnya akan dia duka cita. Maka
datang ia duduk kepadanya, maka berkata ia bagi Nabi
SAW dengan bersenda-senda baginya: “Adakah bagimu
sesuatu khabar?” Maka menjawab Nabi SAW: “Bahkan.”
Maka kata Abu Jahal: “Apa ia?” Maka sabdanya:
“Sungguhnya telah dijalankan aku pada malam ini.” Dan
katanya: “Kemana dijalankan engkau?” Sabdanya:
“Kepada Baitul Maqdis.” Dan katanya: “Dijalankan kamu
kepada Baitul Maqdis berpagi-pagi kamu antara kami di
sini?” Sabdanya: “Bahkan.” Maka, Abu Jahal tiada
mendustakan Nabi itu karena takut ia pada sangkanya
Nabi itu menginkarkan katanya itu.

Maka menyeru ia segala kaumnya, dan berkata Abu
Jahal kepada Nabi SAW: “Adakah engkau khabarkan
kepada mereka itu barang yang engkau khabarkan
kepada aku?” Maka sabda Nabi SAW: “Bahkan.” Maka
menyeru Abu Jahal dengan suara yang kuat, dengan
katanya: “Hai segala Bani Ka’bin, Hai Bani Luwayyin! Mari
kamu berhimpun sekalian kepada aku.” Maka bersegera
segala kaum itu datang kepada Nabi SAW dan kepada Abu
Jahal. Maka kata Abu Jahal itu: “Khabarkan Ya
Muhammad kepada segala kaum ini barang yang engkau
khabarkan pada aku itu.” Maka sabdanya Nabi SAW:
“Bahwasanya aku telah dijalankan akan daku pada
malam ini.” Maka kata mereka itu: “Kemana dijalankan
dikau?” Maka sabdanya: “Kepada Baitul Magdis.” Dan
kata mereka itu: “Berpagi-pagi engkau pada kami di sini?”
Sabdanya: “Bahkan.” Maka tatkala mendengar mereka itu,
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maka gemparlah mereka itu dan bersalah-salahan hal dan
perkataan mereka itu. Maka, tatkala sangat gempar
mereka itu maka datang beberapa orang daripada
musyrikin kepada Sayidina Abubakar padahal ia
dirumahnya. Dan berkata mereka itu kepadanya:
“Bahwasanya sahabat engkau, ia menyangka datang
daripada Baitul Maqdis pada malam ini.” Maka kata
Sayidina Abubakar: “Adakah ia berkata yang demikian
itu?” Maka sahut mereka itu: “Bahkan.” Maka kata
Sayidina Abubakar: “Ia yang sebenarnya.”

Maka Sayidina Abubakar itu datang dengan
bersegera kepada Nabi SAW, dan didapatnya akan dia
sertanya beberapa kaum Qureisy. Maka berkata Muth’im
ibnu ‘Adiyyin ‘alaihil la’nah, katanya: “Ya Muhammad,
tiap-tiap pekerjaanmu dahulu daripada hari ini mudabh,
lain daripada katamu hari ini, bahwasanya aku naik saksi
bahwa perkataanmu ini dusta. Dan kami berjalan
perlarikan onta mempenatkan dia kepada Baitul Maqdis
pergi satu bulan dan kembali satu bulan, maka engkau
sangka bahwa engkau pergi datang pada satu malam jua.
Demi Lata dan ‘Uzza, tiada aku percayai akan dikau.”

Maka kata Sayidina Abubakar ash-Shiddiq: “Hai
Muth’im! Sejahat-jahat perkataan engkau bagi anak
saudara engkau, sungguhnya telah engkau tuduh akan
dia dengan dusta. Demi Allah, bahwasanya aku naik saksi
akan dia sebenarnya.” Maka kata mereka itu: “Ya
Muhammad, sifatkan olehmu rupa Baitul Magdis itu
betapa benaknya daripada batukah atau betapa
kelakuannya daripada panjangnya dan pendeknya, dan
betapa hampirnya dengan bukit?” Maka adalah yang hadir
di sana beberapa orang yang tahu pada segala sifat Baitul
Magdis itu.

Maka mensifatkan Nabi SAW bagi mereka itu
dengan katanya: “Adapun benaknya begini-begini dan
kelakuannya begini dan hampirnya kepada bukit begini-
begini.” Dan kesamaran atas Nabi setengah sifatnya (ciri-
cirinya), maka susah bagi Nabi itu sebagi susah yang
sangat. Maka didatangkan Baitul Maqgdis oleh Jibril ke
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Mekkah, dihantarkan dia terlebih hampir kepada Nabi
daripada Kampung Ugail. Maka mensifatkan Nabi pada
tiap-tiap yang ditanya mereka itu satu-satunya hingga
habis. Dan berkata Sayidina Abubakar pada tiap-tiap
berkata Nabi. :
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“Benarlah engkau, benarlah engkau. Aku bersaksikan
bahwasanya engkau benar, aku bersaksikan bahwasanya
engkau pesuruh Allah.” Maka itu dinamakan dia Abubakar
ash-Shiddiq.

Maka  berkata kaum itu setengah akan
setengahnya: “Adapun segala yang disifatkannya itu telah
kenalah.” Dan berkata kaum itu kepada Sayidina
Abubakar: “Adalah engkau benarkan dia bahwasanya ia
pergi ke Baitul Maqdis pada malam ini dan kembali ia
kepada kamu dahulu daripada Subuh.” Maka kata
Sayidina Abubakar RA: “Bahkan, dan bahwasanya demi
Allah aku benarkan dia pada barang yang terlebih jauh
daripada itu, dan bahwasanya aku benarkan dia dengan
segala khabar di dalam tujuh petala langit pada satu pagi
dan satu petang.”

Dan adalah Sayidina Abubakar bersahabat ia
dengan Nabi SAW padahal umur Nabi itu 18 tahun. Dan
Sayidina Abubakar dahulu daripada ini musafir pergi
berniaga ke Negeri Syam atau ke Negeri Yaman. Dan ia
bermimpi begini begini. Maka dikhabarkan kepada
Bukhairar Rahib, maka berkata ia: “Jikalau sungguh
mimpi engkau ini, bahwasanya lagi akan dibangkitkan
satu Nabi daripada kaummu dan engkau wazirnya pada
ketika hidupnya dan khalifahnya pada ketika matinya.”
Maka disembunyi akan dia. Dan tatkala Nabi SAW
dibangkitkan jadi Rasul dan duduk ia pada masjid
menyeru manusia kepada Tauhidullah. Maka, datang
musyrikin kepada Sayidina Abubakar, kata mereka itu:
“Hai Abubakar, sahabat kamu telah gila.” Dan kata
Abubakar kepada mereka itu: “Apa kelakuannya?” Kata
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mereka itu: “la duduk di masjid mendakwai akan Nabi
dan menyeru manusia kepada agamanya.” Maka datang
Sayidina Abubakar kepada Nabi SAW, maka sembah ia:
“Ya Muhammad, telah sampai kepada hamba daripada hal
tuan hamba begini begini.” Maka sabdanya: “Bahkan.”
Maka berkata Sayidina Abubakar: “Demi Allah! Tiada
hamba dapat dusta pada tuan hamba, tetapi apa tanda
yang tuan hamba dakwa-i itu.” Maka sabdanya: “Mimpi
kamu dahulu itu.” Maka katanya: “Beri tangan tuan
hamba supaya hamba ambil janji.” Maka mengucap ia:
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Dan adalah ia lebih dahulu Islam daripada segala
laki-laki, dan Siti Khadijah Islam dahulu daripada segala
perempuan.

Maka kata musyrikin: “Ya Muhammad, ceritakan
daripada onta kami yang membawa dagangan dari Syam,
dimana mereka itu?” Maka sabdanya: “Sunguhnya telah
datang aku atas beberapa onta Bani fulan pada Rauha
yaitu dusun kira-kira 8 marhalah daripada Mekkah,
sungguhnya telah hilang bagi mereka itu satu onta, maka
pergi mereka itu menuntut akan dia dan didapatnya. Dan
lagi aku dapat satu qadah ada air di dalamnya, maka aku
minum akan dia. Kemudian aku sampai kepada beberapa
onta Bani fulan pada tempat begini begini. Ada padanya
satu onta yang merah atasnya dua karung, satu putih dan
satu hitam. Maka tatkala berbetulan aku dengan dia,
maka terkejut onta itu berkeliling-keliling rebah ia patah
kakinya. Kemudian sampai aku kepada beberapa onta
Bani fulan pada Tan’im didahulukan satu onta yang
kelabu dan pelapitnya hitam, dan atasnya dua karung
hitam keduanya.” Dan kata mereka itu: “Manakala
datangnya?” Maka sabdanya: “Pada hari Arba’ (Rabu).”

Maka, keluar kaum Qureisy kepada zahir Mekkah
menanti mereka itu akan datangnya. Maka terkemudian
datangnya hampir jatuh matahari. Maka memohon Nabi
SAW kepada Allah Ta’ala supaya datang ia pada hari itu.
Maka dihentikan matahari hingga datang ia. Dan tatkala
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datang itu, maka berhadaplah kaum Qureisy bertanyakan
mereka itu dengan katanya: “Adakah hilang bagi kamu
satu onta? Kemudian kamu dapat akan dia.” Maka sahut
mereka itu: “Bahkan.” Dan bertanya pula akan yang
lainnya: “Adakah bagimu patah kaki onta yang merah?”
Maka sahut mereka itu: “Bahkan.” Dan lagi katanya pula:
“Ada pada kamu satu gqadah di dalamnya air? Maka
diminum orang airnya kamu tidak tahu?” Maka sahut
seorang daripada mereka itu: “Bahkan, demi Allah kami
taruh air di dalamnya dengan tanganku dan tiada seorang
daripada kami minum akan dia dan tiada menumpah
akan dia. Tiba-tiba airnya tiada lagi padanya.”

Maka, tatkala adalah segala pekerjaan yang
dikhabarkan itu sekaliannya benar maka tiada ada
baginya jalan mendustakan Nabi SAW. Maka kembali
mereka itu kepada ‘nad dan munkar dan dhalal (sesat)
dan kufur. Maka dituduh mereka itu akan dia dengan
sihir dan kahanah (teluh) kata mereka itu benar wulida
(lahir) pada perkataannya itu. Maka adalah setengah
mereka itu yang murtad daripada Islam, dan setengahnya
munafiq pada perkataanya dan setengahnya mencercakan
dan mendustakan dan membenarkan dan setengahnya
terhenti pekerjaannya dan setengahnya dan setengahnya
taraddud (menolak) pada hatinya. Maka turun firman
Allah Ta’ala:

Y 5 Y A1 g w3 e g
“Dan tiada Kami jadikan penglihat yang Kami lihatkan

engkau Ya Muhammad melainkan fitnah bagi segala
manusia.” (QS. Isra’: 60).

Dan kata Ibn Abbas RA: “Dan adalah nyata pada
ayat ini bahwasanya Isra’ dan Miraj itu adalah keduanya
itu dengan ruh dan jasadnya.” Dan kata Anas RA: “Adalah
Nabi SAW kemudian daripada masa Isra’ itu baunya amat
harum seperti pengantin selama-lamanya.”
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Penutup

Inilah kesudahan barang yang hamba terjemahkan
daripada bahasa Arab kepada bahasa Melayu daripada
Risalah Najamuddin al-Ghaithi dan daripada setengah
syarahnya bagi Ahmad Syihabuddin al-Qalyubi, pada hari
Jum’at 27 Rajab, pukul 3, tahun hijrah 1343 (1924M).
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Fadhilah Bismillahirrohmanirrohim

(Faedah), ini fadhilah Bismillahirrohmanirrohim
amat banyak. Sabda Nabi SAW: “Barangsiapa membaca:

o A o
itu disurat Allah Ta’ala baginya dengan tiap-tiap hurufnya
4000 kebajikan dan dihapuskan daripadanya 4 kejahatan,

dan diangkatkan baginya 4000 derajat.” (HR. Ibn Mas’ud
RA).

Dan lagi tersebut di dalam ceritanya bahwasanya:
Barangsiapa membaca  Bismillahirrohmanirrohim itu
berkata Malaikat: “Labbaik wa sa’da bika wal khair
kulluhu ladaik”. Dan barangsiapa dido’akan baginya oleh
Malaikat, diampuni Allah Ta’ala dosanya.

Dan tersebut pada khabar: Barangsiapa membaca
Bismillahirrohmanirrohim itu 41 kemudian dihadiahkan
bagi empunya taubat, dan berkata ia: “Hai ahli at-taubat,
aku di dalamnya peliharaan kamu niscaya sentosa ia
daripada tiap-tiap kejahatan dan terpelihara daripada
marabahaya.”

Dan cerita daripada Sayidina Ali bin Abi Thalib RA:
“Bahwasanya adalah di dalam syurga suatu qubah
daripada Nur tergantung pada hawa, maka apabila
melihat kepadanya oleh ahli syurga dan berkehendak ia
sampai kepadanya disuruh membaca
Bismillahirrohmanirrohim. Maka apabila membaca akan
dia maka terbang ia kepada demikian qubah itu.”

Dan adalah huruf bismillah itu 19 hurufnya, yaitu
sebilang-bilang Zabaniyah Jahannam, maka barangsiapa
membaca akan dia kemudian daripada tiap-tiap
sembahyang fardhu niscaya dipadamkan Allah Ta’ala
daripada  kejahatan  Zabaniyah  Jahannam. Dan
kalimahnya itu 4, dan dosa manusia empat tempat. Yaitu:
dosa pada malam, dan dosa pada siang, dan dosa yang
tersembunyi, dan dosa yang nyata. Maka barangsiapa
membaca akan dia diampuni Allah Ta’ala dosanya yang
empat itu (Hasyiah Syawani ‘ala al-Mi’raj).
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Dan suatu cerita: Bahwasanya Nabi SAW bertanya
kepada Jibril daripada air Kautsar. Maka sembahnya:
“Bahwasanya Kautsar itu suatu sungai dan dituangkan
padanya 4 sungai.” Maka sabdanya: “Dimana
permulaannya?” Maka sembah Jibril: “Memohon tuan
hamba kepada Tuhan bahwa diberi lihat akan dia.” Maka
memohon Nabi SAW akan Tuhannya bahwa diperlihatkan
dia. Maka datang kepadanya satu Malaikat bersembah ia:
“Ya Rasulullah angkat kepala tuan hamba dan tilik ke
atas.” Maka mengangkat Nabi SAW kepalanya, maka
dilihatnya akan suatu qubah yang putih daripada permata
di sisi kayu Sidratul Muntaha, yaitu kayu yang amat
besar. Dan pada demikian qubah itu pintu daripada emas,
dan anak kuncinya daripada emas. Maka berpaling Nabi
SAW kepada Malaikat itu. Maka sembah Malaikat itu:
“Bersama tuan hamba kelak dan anak kuncinya serta
tuan hamba, dan ucap Bismillahirrohmanirrohim .” Maka
datang Nabi SAW kepada pintu itu, dibacanya Bismillah
itu maka terbuka pintu itu, maka masuk Nabi itu
didapatnya tersurat Bismillahirrohmanirrohim pada 4
penjurunya. Maka keluar ia, dan sabda Malaikat itu:
“Kembali tuan hamba masuk.” Maka masuk ia, maka
dilihatnya sungai air tawar yang tiada masin keluar
daripada “mim” bismi. Dan lagi satu sungai daripada susu
yang tiada berobah rasanya keluar daripada “lam” Jalalah.
Dan lagi satu sungai daripada khamer yang sangat lezat
bagi yang minumnya keluar daripada “mim” rahman. Dan
lagi satu sungai daripada ‘asal madu yang jernih keluar
daripada “mim” rahim. Dan adalah Nabi SAW daripada
demikian itu, tiba-tiba diseru daripada pihak ‘Azza wa
Jalla, firman-Nya: “Hai Muhammad tiada seorang
daripada umatmu menyebut nama-Ku ini melainkan Aku
beri minum akan dia daripada air sungai yang empat ini.”
(Syinwani ‘ala al-Ghaithi).

(Faedah), Orang yang meluaskan Masjid al-Haram :
Sayidina Umar bin al-Khatthab, kemudian maka Sayidina
Usman bin Affan, kemudian maka Abdul Malik bin
Marwan, kemudian Jakfar al-Manshur, kemudian maka
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Mahdi dan anaknya al-Hadi dan yang lainnya hingga yang
ada sekarang ini.

Dan gaul yang ashah (benar) adalah orang yang
membina Ka’batullah : (adalah) Malaikat dahulu daripada
Nabi Adam dengan disuruh Allah Ta’ala, kemudian maka
membinanya; Nabi Adam kemudian maka membinanya;
Nabi Syits ibn Adam kemudian maka membinanya; Nabi
Ibrahim kemudian maka membinanya; ‘Amalaqgah
kemudian maka membinanya; Jarhim dan keduanya ini
daripada anak Nabi Ismail bin Ibrahim kemudian maka
membinanya; Qushai nenek Nabi SAW, kemudian maka
membinanya; Quraisy, pada masa Nabi SAW ketika
umurnya 25. Kemudian maka membinanya ini al-Zuber,
kemudian pada tahun 1039 (1629M) datang air sabagq (air
bah/deras) rubuh pada satu pihak, maka menyuruh
Abdul Malik, membaiki akan dia. Maka jumlah 11 kali.
(Qalyubi).

(Faedah), Al-Masjid al-Haram dikehendaki pada
ayat ini hakekat masjid itu kelilingan Ka’batullah dan
sekalian tanah Haram, karena haram berburu dan
mengerat kayunya dan memindah tanahnya. Dan firman
Allah Ta’ala pula:

Dikehendaki ayat ini diri Ka’batullah hanyalah. Dan
Ka’bah itu mula-mula rumah yang diperbuat pada muka
bumi, dan sesuatu yang ada pada bumi itu dan negerinya
itu afdhal daripada negeri yang lainnya atas qaul yang
ashah atas mazhab asy-Syafii. Melainkan bumi yang
mengandung Nabi Sayidina Muhammad SAW yaitu
terafdhal daripada sekaliannya hingga afdhal daripada
‘Arsy dan Kursi atas kata asy-Syekh Ibn Hajar. Dan
demikian lagi bumi yang mengandung sekalian Anbiya’
atas gadar martabat mereka itu. (Qalyubi).

(Faedah), Bermula yang membuat Masjid al-Agsha
Bait al-Maqdis itu: Malaikat; setengah riwayat Nabi Adam;
dan setengah riwayat Nabi Ibrahim; dan yang terlebih
hampir Nabi Ibrahim; dan adapun Nabi Sulaiman bin
Daud membaharui jua.
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Dan adalah Isra’ Nabi SAW pergi baliknya kira-kira

4 saat. Dan pada satu riwayat bahwasanya bersabda ia:

“Dijalankan aku pergi dan kembali aku dan Khadijah tiada

berpaling daripada lambungnya yang ia tidur atasnya.”

Dan hikmah keadaan Isra’ pada malam, yaitu

tempat berhimpun kekasih dan tempat berlezat dan

berjaga pada malam dan padanya diturunkan Qur’an.

Dan malam yang afdhal (ada) 14:

1. Malam Nabi Ibrahim melihat Malakut as-Samawat wa
al-Ardh.

2. Malam Nabi Luth tatkala dilepas ia daripada
dibinasakan segala kaumnya.

3. Malam Nabi Musa mukhathabat Allah pada syajarah
(pohon).

4. Malam Isra’ Nabi Muhammad SAW.

5. Malam Bai’at al-Ka’bah.

6. Malam Nabi SAW masuk di dalam goa Jabal Tsur.

7. Malam hijrah Nabi SAW ke Madinah.

8. Malam Lailatul Qadar.

9. Malam Hari Raya Fitri.

10. Malam Hari Raya Adha.

11. Malam Tarawih.

12. Malam ‘Arafah.

13. Malam Nisfu Sya’ban.

14. Malam Jum’at. (Qalyubi).

Faedah, tersebut di dalam Mi’raj al-Ghaithi bagi
Syekh Qalyubi hadits Nabi SAW:
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“Barangsiapa membaca Subhanallah 1000x pada tiap-tiap
hari maka sungguhnya telah menebus ia akan dirinya
daripada Allah Ta’ala, yakni dimerdekakan dia daripada
api neraka.”
Dan lagi sabda Nabi SAW:
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“Barangsiapa membaca Subhanallahi wa bihamdihi 100x

pada tiap-tiap hari diampunkan dosanya dan jikalau ada
ia seumpama buih di laut sekalipun.”

Dan lagi sabda Nabi SAW:
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“Barangsiapa mengucap tasbih akan Allah 100x pada pagi-
pagi dan 100x pada petang-petang adalah ia seperti
mereka yang mengerjakan haji 100x haji, dan barangsiapa
mengucap al-hamdulillah seperti demikian adalah ia seperti
mereka yang ghaza sabililah 100 ‘uzwah, dan
barangsiapa tahlil seperti demikian itu adalah ia seperti
mereka yang memerdekakan 100 sahaya, dan
barangsiapa mengucap takbir seperti demikian itu tiada
mendatangkan seorang pada hari kiamat dengan
seumpama barang yang didatangkan dengan dia
melainkan mereka yang mengucap Sseumpamanya atau
lebih atasnya.”

Dan lagi sabda Nabi SAW:
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“Barangsiapa mengucap La ilaha illallah 70.000x maka
sungguhnya telah menebus ia akan dirinya daripada Allah
Ta’ala.”

Maka nyatalah daripada beberapa hadits ini bahwa
seyogyanya dikerjakan segala perkara yang tersebut itu,
karena ada cerita daripada seorang muda daripada ahlul
kasyaf mati ibunya. Maka ia kerjakan kenduri bagi
kematian ibunya itu, dihimpunkan beberapa banyak
manusia, dan pada perhimpunan itu seorang syekh
daripada ahlus shufi. Maka tatkala di dalam perhimpunan
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itu bagi orang muda itu, berubah warna mukanya dan
berteriak dan menyesal. Maka ditanya orang akan dia:
“Apa hal engkau?” Maka katanya: “Aku lihat ibuku telah
dibawa ke neraka dan tersiksa ia di dalamnya.” Dan
didengar oleh syekh sufi itu perkataannya itu, dan adalah
bagi syekh itu zikrullah 70.000 buat sediakan bagi
dirinya. Maka berkata syekh di dalam hatinya: “Hai
Tuhanku, bahwasanya aku sediakan zikir 70.000 bagi
diriku, dan saksikan akan Dikau bahwasanya aku berikan
dia kepada ibu orang muda ini.” Kemudian berdiri orang
muda itu dengan suka dan tertawa-tawa ia. Maka ditanya
orang akan dia: “Apa hal engkau?” Katanya: “Aku lihat
bahwasanya ibuku itu dikeluarkan daripada neraka
dibawa kepada syurga.” Dan berkata syekh itu: “Hasil
bagiku dua faedah, pertama shahih hadits itu dan kedua
shahih kasyaf orang muda itu.”

Dan suatu cerita, bertanya Nabi SAW kepada Jibril
bahwasanya Allah Ta’ala mensifatkan engkau dengan kuat
dan amanah. “Maka apa kuatmu dan apa amanahmu?”
Maka katanya: “Adalah kuat hamba setengahnya tatkala
disuruh membinasakan kaum Luth, dan adalah padanya
itu empat dusun. (Dan kata maqgatil: Bahwasanya isi satu-
satu dusun itu 4.000 orang lain daripada perempuan dan
kanak-kanak, dan binatangnya dan segala rumahnya dan
pekakasnya). Dan sekaliannya itu hamba angkatkan
dengan buminya hingga kedengaran oleh isi langit akan
kokok ayam dan teriak himamya, padahal tiada bergerak
segala bejananya dan tiada pecah tempayannya. Maka
hamba balikkan dari atas ke bawah. Dan adapun amanah
hamba tiada melalui akan barang yang disuruh akan
daku.” (Qalyubi).

Faedah, Budak (anak) kecil yang berkata-kata 10
orang : yaitu Nabi Muhammad; Nabi Yahya; Nabi Isa; Nabi
Ibrahim; Maryam binti Imran; Budak yang melepaskan
Juraij daripada dituduh orang berbuat zina; Budak yang
jadi saksi Nabi Yusuf difitnahkan Zulaikha; Budak yang
menyuruh ibunya berjatuh ke dalam lobang yang berisi
api bernyala-nyala; Anak Masyithah pada zaman Fir’aun;
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dan Anak pada zaman Nabi kita Muhammad SAW
namanya Mubarak Yamamah.

Maka kisah Nabi Muhammad SAW tatkala keluar ia
daripada perut ibunya bersin ia mengucap al-Hamdulillah,
maka menyahut malaikat dengan katanya yarhamkallah.
Dan pada satu riwayat: Tatkala keluar ia daripada perut
ibunya mengucap ia Allahu Akbar Kabira wal hamdulillahi
katsira wa subhanallahi bukratan wa ashila.

Dan kisah Nabi Yahya bahwa ia naik saksi bagi
Nabi Isa padahal umurnya 13 bulan dengan katanya:
Asyhadu annaka ‘Abdullah wa Rasuluh.

Dan kisah Nabi Isa bin Maryam tersebut di dalam
Qur’an tatkala keluar ia daripada perut ibunya kemudian
daripada sesaat dengan katanya: Inni ‘abdullahi ataniyal-
kitaba wa ja’alani nabiyan (QS. Maryam: 30), hingga akhir
ayatnya.

Dan kisah Nabi Ibrahim tatkala keluar ia daripada
perut ibunya berdiri ia atas dua kakinya pada masa raja
Namruz, berkata ia: La ilaha illallah wahdahu la
syarikalah al-hamdulillah al-lazi hadana. Maka sampai
suaranya pada segala bumi dan didengar segala binatang.

Dan kisah Maryam binti Imran padahal umurnya
setahun setengah ada padanya buah anggur padahal
bukan musimnya. Maka ditanyai oleh Nabi Zakaria:
“Darimana engkau dapat buah anggur ini?” Maka
katanya:

Sl by 120 1 G A O ) s G 30

“Yaitu daripada Allah, bahwasanya Allah yang memberi
rizki siapa yang la kehendaki dengan tiada hisab.” (QS. Ali
Imran: 37)

Dan kisah budak yang melepaskan Juraij darpada
tuduh orang berbuat zina, dan anak ini Jurij yang punya.
Maka kata Jurij kepada anak itu: “Engkau anak siapa ?”
Maka sahut budak itu: “Aku anak si anu gembala
kambing.”
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Dan kisah budak saksi Nabi Yusuf, katanya
tersebut di dalam Qur’an:

Gaauah G 3hy Lai&h 55 el diaed Oy
“Jika ada baju Yusuf itu koyak dibelakang Zulaikha itu

dusta, dan Yusuf itu daripada orang yang benar.” (QS.
Yusuf: 27)

Dan kisah budak ukhdud, adalah seorang raja
zhalim menyalakan api di dalam lobang yang besar.
Barangsiapa yang tidak mau mengikut agamanya kafir
dimasukkan kedalam lobang api itu. Maka ada seorang
perempuan mukminah baginya anak kecil tidak mengikut
agama kafir itu, dan enggan ia masuk kedalam lobang api
itu. Maka kata anaknya kecil itu berumur 7 bulan: “Hai
ibuku jangan engkau terkejut, maka bahwasanya engkau
atas jalan yang betul.” Maka berjatuh ia kedalam lobang
itu.

Dan kisah anak Masyithah, tatkala enggan
Masyithah akan dimasukkan Fir'aun kedalam kawah
berisi air menggeleguk (mendidih) sebab ia tidak mengikut
agama Fir'aun, dan sayang ia kepada anaknya yang kecil
itu. Maka kata anaknya itu: “Hai ibuku, jatuhkan dirimu
kedalam kawah itu, maka bahwasanya engkau atas
agama yang sebenarnya.” Maka berjatuhkan dirinya
kedalam kawah itu, maka dijatuhkan pula anaknya itu.

Dan kisah budak yang bernama Mubarak
Yamamah, dibawa oleh ibunya mengadap Rasulullah
SAW. Maka mengambil Nabi akan budak itu, didudukkan
atas rabayanya. Maka bersabda ia: “Hai ghulam, siapa
aku ini?” Maka sembah budak itu: “Engkau Rasulullah
yang sebenarnya, kemenangan bagi mereka yang
mengikut akan dikau dan binasa bagi mereka yang
menyalahi akan dikau.” Maka dinamakan dia Mubarak
Yamamabh.

Wallahu subhanahu wa ta’ala a’lam.
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Buku b

MANAQIB
SYEKH MUHAMMAD SAMMAN
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Yakni aku memuji akan Allah SWT. yang memilih ia
daripada segala hamba-Nya akan barang siapa yang la
kehendaki dengan dijadikan-Nya Waliyullah. Dan telah
menentukan Ia akan dia dengan menukung segala
rahasia-Nya. Dan menjadikan ia akan dia daripada-Nya
kepada-Nya dengan sebab terdahulu petunjuk-Nya dan
pertolong-Nya. Dan aku syukur akan Dia bahwa Ia
mengaruniai atas kita dengan beriman akan barang
didatangkan dengan Dia oleh segala Nabi-Nya dan segala
Wali-Nya daripada segala rahasia yang bangsa ketuhanan.
Dan memberi petunjuk la akan kita bagi mengikut jalan
mereka itu yang terang lagi mulia. Dan aku pohonkan
rahmat dan sejahtera atas penghulu kita Nabi Muhammad
yang sujud baginya segala malaikat pada hal ia lagi
terkandung di dalam tulang belakang ayahnya yang zahir
ia. Dan atas segala keluarga dan sahabatnya dan segala

yang mengikut akan jalan mereka itu daripada segala
Nabinya yang nuri daripada segala a’mal yang shalihat.
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Adapun kemudian daripada itu, maka berkata oleh
Asy-Syekh  Siddiq al-Madani khalifah  asy-Syekh
Muhammad Samman ibnu asy-Syekh Abdul Karim al-
Madani yang masyhur keramatnya R.A.: “Hai saudaraku,
manakala aku dengar dan aku lihat akan riwayat auliya
Allah daripada hadis Nabi SAW. bermula managib Auliya
Allah diturunkan oleh Allah SWT. beberapa rahmat
kepada orang yang membacanya dan orang yang
mendengarnya dan orang yang hadir padanya serta
diitiqadkannya dengan yakin hatinya. Dan aku lihat pula
beberapa murid yang dahulu-dahulu mengarang akan
manaqib gurunya dan dibacanya pada tiap-tiap tahun
sekali yaitu pada ketika hari wafatnya, serta membaca
qur’an dan tahlil dan sedekah mana sekuasanya bersama-
sama orang banyak.
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Maka tatkala aku dengar yang demikian itu
riwayat, maka suka hatiku akan berbuat seperti yang
demikian itu atas sekedar fahamku yang bebal serta aku
himpunkan akan setengah daripada keramat guruku
Sayidi asy-Syekh Muhammad as-Samman ibnu as-Syekh
Abdul Karim ahli asy-syariat wa at-tharigat wa al-hakekat
yaitu qutub yang menunggu pintu hadrat al-rasul di
dalam negeri Madinah ar-Rasul SAW. Maka barangsiapa
berkehendak ziarah akan kubur Rasulullah SAW. pada

133



hal tiada minta izin kepadanya, niscaya adalah ziarahnya

itu sia-sia, dan jikalau syah pada zahirnya sekalipun.”
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Dan adalah tabi’at R.A. itu kasih kepada segala orang
yang thalib al-ilmi dan kepada segala orang yang alim dan
kepada segala orang yang shalih dan kepada segala orang
yang faqir dan miskin dan suka berkhidmat kepada segala
orang yang datang ziarah kepada Rasulullah SAW.
daripada orang yang alim dan yang shalih dan dari pada
segala orang yang awam dan khawas. Dan adalah
demikian itu tabiatnya itu pada masa ketika kecilnya
sampai kepada had (batas) mursyidnya R.A.
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SugEsy S A ity
“Ya Allah, bentangkanlah bau harum keridhaan-Mu kepada
Syekh Muhammad Samman, dan anugerahkan kepada

kami berkat rahasia kewalian yang engkau titipkan
kepadanya.”
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Dan adalah Syekh Muhammad Samman R.A. itu
sangat memuliakan dua ibu bapaknya, lagi ia
mengekalkan musyahadah al-wujud dan muraqabah dan
ibadah hingga meninggalkan ia daripada segala adat dan
melawani ia akan hawa nafsunya hingga hingga daripada
yang halal. Dan tiada tidur ia pada malam melainkan
sedikit jua, dan apabila diberi bantal oleh orang tuanya
ketika ia hendak tidur, maka keluh kesah ia seperti orang
sakit. Dan apabila waktu suhur, maka bangun ia daripada
tidurnya lalu ia Ratib Sahur, dan tatkala naik fajar lalu ia
sembahyang subuh berjemaah dengan orang banyak,
kemudian maka Ratib Subuh pula hingga terbit matahari.
Dan manakala sampai tinggi matahari segala, maka
bangkit ia sembahyang sunah isyraq dua rekaat. Dan
apabila sampai seperempat hari, maka bangkit pula ia
sembahyang sunah duha sebanyak delapan rekaat.
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Dan lagi pula Syekh Muhammad Samman itu
membanyakkan puasa sunah dan membanyakkan
riadhah, yakni tarik dapat menjauhi dari pada lazat ad-
Dunia hingga dari pada yang halal. Adalah segala yang
demikian itu ketika ia sebelum balighnya.
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Dan pada masa itu adalah ia disuruh oleh orang
tuanya masuk ke dalam siwan, yakni tempat makan
makanan, karena hendak diberi akan dia makan. Dan
manakala selesai ia dari pada makan itu, maka dilihat
oleh orang tuanya pada tempatnya itu seolah-olah tiada
dimakannya. Dan kemudian dari pada itu maka pergi oleh
orang tuanya itu kepada guru Syekh Muhammad Samman
itu tatkala ia membaca Qur’an, lalu dikhabarkan kepada
gurunya itu dari pada halnya Syekh Muhammad Samman
itu tiada makan roti gandum dan lainnya. Maka jawab
gurunya itu: “Jangan engkau takut akan anakmu Asy-
Syekh Muhammad Samman itu tiada syak bahwasanya ia
Waliyullah tiada khilaf pada antara segala ulama.”
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Dan apabila melihat Syekh Muhammad Samman
r.a. itu akan orang tuanya memakai pakaian yang indah-
indah atau bersuka-sukaan, maka berkata ia: “Hai
ayahanda, tiada suka tuhan kita kepada orang yang
bersuka-sukaan di dalam dunia ini.” Adalah halnya yang
demikian itu sebelum balighnya R.A.
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“Ya Allah, bentangkanlah bau harum keridhaan-Mu kepada
Syekh Muhammad Samman, dan anugerahkan kepada
kami berkat rahasia kewalian yang engkau titipkan
kepadanya.”
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Dan adalah halnya Syekh Samman r.a. itu di dalam
zikirullah siang dan malam, dan suka uzlah yakni
menjauhkan dirinya dari pada campur dengan manusia,
dan masuk khalwat dan melazimkan ziarah di Baqi’ yaitu
tempat kuburan segala isteri nabi kita Muhammad SAW.
di dalam Madinah Ar-Rasul yaitu dekat Masjid Nabi itu
pada tiap-tiap hari zikirullah dan membaca Qur’an pada
tempat itu.
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Dan adalah halnya r.a. itu pada ketika
“Bidayahnya” artinya pada ketika permulaan menjalani
akan Tarekat dan Hakekat, adalah ia memakai pakaian
yang indah-indah, kemudian datang kepadanya oleh
Sayidi Abdul Qadir Al-Jailani membawa baju jubah putih
pada hal Syekh Muhammad Samman ketika di dalam
khalwatnya. Maka dipakaikan dia oleh Sayidi Abdul Qadir
itu kepada Syekh Muhammad Samman itu, maka kafalah
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yakni memadalah Syekh Muhammad Samman itu dengan
baju putih itu hingga sekarang.
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Dan adalah Syekh Muhammad Samman R.A. pada
ketika itu menyembunyikan ilmunya dan amalnya hingga
hingga datang perintah dari pada hadirat al-Rasul
menyuruh akan dia menzahirkan ilmu dan amalnya itu di
dalam negeri Madinah Al-Rasul seperti kezahiran
matahari ketika tengah hari. Kemudian maka datang
beberapa orang dari pada beberapa negeri sebab
menengar perkhabaran tuan Syekh Muhammad Samman
itu di dalam negeri Madinah mengambil Tarekat
kepadanya dan beberapa hadiah orang kepadanya dari
pada beberapa negeri kirim emas dan perak dari pada
raja-raja dan orang kaya. Dan manakala datang kiriman
itu maka dibahagikannya kepada faqir dan miskin hingga
habis tiada lagi tinggal di dalam tangannya.
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Dan berkata ia kepada segala muridnya: “Jangan
kamu munkir kepada ahli Al-Madinah ini dan mereka itu
munkir kepadaku pada masa sekarang dari sebab sangat
zahirku di dalam negeri Madinah ini tiada seseorang dari
pada Aulia Allah yang zahir pada masa ini seperti
kezahiranku di dalam Madinah ini, dan jikalau keluar aku
dari pada negeri Madinah niscaya banyak orang Madinah
ini sesat”. Demikianlah katanya R.A. itu.
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“Ya Allah, bentangkanlah bau harum keridhaan-Mu kepada
Syekh Muhammad Samman, dan anugerahkan kepada

kami berkat rahasia kewalian yang engkau titipkan
kepadanya.”
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Dan adalah setengah dari pada wasiat tuan Syekh
Muhammad Samman R.A. Barang siapa membaca:

Empat kali berturut-turut kemudian dari pada
sudah sembahyang subuh, niscaya adalah orang itu
masuk jumlah martabat fadilat Qutub. Dan tiada naik
tingkatku ini kepada Allah melainkan sebab aku
mengekalkan membaca do’a ini pada tiap-tiap sudah
sembahyang subuh empat kali berturut-turut tiada boleh
diselangi dengan perkataan dunia.
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Dan lagi wasiat Syekh Muhammad Samman R.A.
itu: “Lazimkan oleh kamu hai segala muridku sembahyang
lima waktu berjemaah, dan membanyakkan zikirullah
ghuduwwan wa ‘asyiyyan qiyaman wa qu’udan wa ‘ala
junubikum pada ketika pagi dan petang, pada ketika
berdiri dan duduk dan ketika berbaring atas lambung
kamu. Dan lazimkan oleh kamu syuhud wahdah al-Af’al
dan wahdat as-shifat dan wahdat az-zat dan muraqabah
dan membanyakkan membaca Qur’an dan shalawat atas
nabi saw. dan banyakkan mengucap istighfar dan
bersedekah dan menyampaikan segala hajat manusia dan
menolong akan hamba Allah ketika ia mendapat
kesusahan sama ada kesusahan dunia atau akhirat
karena segala yang tersebut itu sangat memberi bekas di
dalam hati lagi menambahi ia akan kuat mengerjakan
ibadat dan menambahi yakin dan iman kita kepada Allah
SWT.”

6\Q@&Jﬁf‘}&.‘.\fq‘w&\y)ow.@&,&2\,@‘3&0\:
O 8 IS dgip eseidlay oSlally sl Al Ao (SEBL g8 DS
olais gl pSadkay LIS Jlgot Jl S 1153 CaSGpm (83 Yty O3 (s

140



S Ko $ Js dy gl 152 4l é\%w-*w, & g S s JFOTRTS)

a2y Carog dios S5 A (ST 83 iy BsSpr Sl am asld

Dan lagi wasiat Syekh Muhammad Samman R.A.
itu kepada segala muridnya, berkata ia: “Seyogyanya
kamu banyakkan sahabat al-fugara’ wa al-masakin wa
mulazimtuhum bertolong segala faqir dan miskin dan
bersama-sama dengan mereka itu di dalam segala hal
ihwal karena yang demikian itu menambah zuhud yakni
meninggalkan sesuatu yang disukai oleh hawa nafsu, lagi
pula memberi pusaka akan gana’ah yakni merasai cukup
barang yang dikaruniakan Allah Ta’ala.” Demikianlah
wasiatnya R.A.
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“Ya Allah, bentangkanlah bau harum keridhaan-Mu kepada
Syekh Muhammad Samman, dan anugerahkan kepada

kami berkat rahasia kewalian yang engkau titipkan
kepadanya.”
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Dan adalah setengah dari pada perkataan Syekh
Muhammad Samman R.A. itu: “Bukan yang bernama guru
itu mengerasi akan muridnya mengerjakan ibadah, tetapi
adalah yang bernama guru itu yang metargikkan
muridnya yakni menaikkan muridnya itu dari pada satu
martabat kepada satu martabat, artinya dari pada
kasihnya kepada dunia kepada bencinya, dan dari pada
jahilnya kepada mengetahuinya, dan dari pada tamaknya
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kepada ganaahnya yakni kepada cukupnya, dan dari pada
segannya mengerjakan ibadah kepada sukanya.”
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Dan lagi setengah dari pada perkataan Asy-Syekh
Muhammad Samman R.A. itu: “Barang siapa mengambil
kepadaku terekat yang maklum ini serta diamalnya,
niscaya tak dapat tiada didapatnya di dalam dunia ini
akan rasa majzub yakni diambil oleh Allah Ta’ala akan
akalnya yang basyariah diganti dengan akal rabbaniyah
yakni diambil oleh Allah Ta’ala tiada akan merasai tiada
mempunyai wujud dan sifat dan af’al dengan digantinya
akan merasai ‘adam mahidh, yakni ‘adam semata-mata
merasai la wujud bagiku, dan la sifat bagiku dan la af’al
bagiku illallah melainkan Allah SWT. yang wujud hakiki.
Dan jikalau tiada dapatnya akan rasa majzub itu pada
awal umurnya, tak dapat tiada didapatnya pada akhir
umurnya dan jikalau hendak sakratul maut sekalipun
diberi Allah SWT. merasai majzub itu. Dan lagi pula
diluaskan Allah SWT. akan rezekinya dengan musyahadah
yakni nampak dengan mata kepala mujarab.”
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Dan lagi setengah dari pada perkataan Asy-Syekh

Muhammad Samman r.a. itu: “Adalah perkataanku seperti

perkataan tuan Sayid Abdul Qadir Al-Jailani, barang siapa

menyeru akan namaku tiga kali ketika kedatangan

sesuatu susah sama ada kesusahan di dunia atau
akhirat, niscaya hadirlah aku serta aku tolongi akan dia.”
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Dan lagi setengah dari pada perkataan asy-Syekh
Muhammad Samman R.A. itu: “Segala kami Waliyullah
tiadalah kami mati, tetapi adalah kami berpindah dari
pada suatu negeri kepada suatu negeri yakni berpindah
dari pada negeri yang =zahir kepada negeri yang
tersembunyi. Dan apabila mati kami pada penglihatan
kamu, maka datang kamu ziarah kepada kami serta
membaca Qur’an dan zikirullah dan tatkala itu kami
dengar dan kami lihat dan duduk kami serta kamu
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membaca Qur’an dan zikirullah itu seperti sabda Nabi
SAW.:

5 00 o Sl iy 80 s
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Artinya: “Hai segala Nabi Allah dan Waliyullah dijadikan
kamu kekal dan hanya sanya kamu pindah dari pada
suatu negeri kepada suatu negeri, maka hai yang sebaik-

baik pindah dan yang sebaik-baik kesenangan yang
kekal.”
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Dan lagi setengah dari pada perkataan Syekh
Muhammad Samman R.A itu: “Al-hamdulillah dijadikan
oleh Allah swt. akan daku Waliyullah ketika aku di dalam
perut ibuku serta aku dipelihara-Nya.”
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Dan setengah dari pada perkataan Syekh
Muhammad Samman R.A. itu: “Barang siapa makan
makanan kami yaitu zikirullah, maka ia akan masuk
syurga. Dan barang siapa masuk rumah kami atau
langgar kami niscaya diampuni Allah Ta’ala segala
dosanya.” Demikianlah katanya R.A.
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“Ya Allah, bentangkanlah bau harum keridhaan-Mu kepada
Syekh Muhammad Samman, dan anugerahkan kepada
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kami berkat rahasia kewalian yang engkau titipkan
kepadanya.”
My don Blyy Spsuie (8 Sk i 1153 Syl O B i dlsl (O1g)
) oo B S 585k e LS (513 S g Al A ST S
d &) Olp B iz 013 s (B0US S Oty ¥l s sy deks
Sl Sy gein g hasi 25 OPIST sy Sil5d &l My g kel 013 J1ss
AT W&j‘ ufjw N j.»\.\.és
Syahdan, adalah Syekh Muhammad Samman itu di
dalam setengah ketika ia menkhabarkan beberapa nikmat
yang dikaruniakan Allah SWT. padanya dari karena sebab
mengikut Nabi kita Muhammad SAW sayid al-insi wa al-

jan tatkala kedatangan nikmat dan menjunjung firman
Allah Ta’ala di dalam Qur’an al-Azim:

Sdsd Ll dsry Uy
Yakni:  “Adapun dengan nikmat tuhanmu yang
dikaruniakan kepadamu, maka khabarkan olehmu akan
dia.” (Ad-Dhuha: 11).
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Dan lagi setengah dari pada perkataan Asy-Syekh

Muhammad Samman R.A. itu: “Bahwasanya aku
dikaruniai Allah menunggu pintu hadirat ar-Rasul SAW.
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Dan setengah dari pada karunianya itu bahwa aku
dijadikannya rahmat kepada segala ummat Nabi
Muhammad SAW. pada masa sekarang hingga kepada
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segala kafir, Al-hamdulillah tiada aku jadikannya bala’
kepada mereka itu.”
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Syahdan, adalah tersebut di dalam ini mukhtashar
(ringkasan) setengah dari pada keramatnya itu, dan
jikalau engkau hendak mengetahui akan keramatnya yang
lain dari pada ini, maka lihat olehmu di dalam kitab
managqibnya yang besar dari karena keramat tuan Syekh
Muhammad Samman itu tiada dapat hinggakan dari pada
banyaknya. Tetapi aku sebutkan di dalam mukhtashar ini
supaya raghib yakni suka bagi orang yang mendengar
hikayatnya dan lagi supaya jadi lantaran turun rahmat
atas segala orang yang hadirin waktu membacanya.
Seperti sabda Nabi SAW.:
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Artinya: “Tatkala menyebut cerita keramat segala Aulia

Allah Ta’ala diturunkan Allah Ta’ala beberapa rahmat atas
segala orang yang hadirin mendengar yang demikian itu.”

Dan memadailah mukhtashar ini bagi orang yang
mentasdigkan keramatnya itu R.A.
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“Ya Allah, bentangkanlah bau harum keridhaan-Mu kepada
Syekh Muhammad Samman, dan anugerahkan kepada

kami berkat rahasia kewalian yang engkau titipkan
kepadanya.”
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Dan adalah nama Asy-Syekh Muhammad Samman

itu diterbitkan dia dari pada Lauh al-Mahfuzh, dan ia
setengah dari pada wazir Mahdi. Dan menyebutkan yang

demikian itu di dalam kitab “Thabaqat” bagi Sayid Ahmad
Asy-Syarnubi, maka engkau lihat di dalamnya.
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Dan setengah dari pada keramat Asy-Syekh
Muhammad Samman R.A. itu yang dikhabarkan oleh
Mufarrin bin Abdul Mu’in berkata ia: “Tatkala aku
berlayar dari negeri Swiss kepada negeri Hijaz, dan tatkala
sampai aku di tengah laut, maka aku lihat mega sangat
hitamnya. Kemudian maka turun angin topan beserta
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ombaknya, hampilah karam kapalku, maka datang takut
di dalam hatiku sehabis-habis takut. Maka aku berdiri di
haluan kapalku itu lalu aku berteriak sehabis-habis
suaraku: Ya Samman ! Ya Mahdali ! maka tiba-tiba aku
lihat dua orang berjalan di atas air datang ke kapalku,
satu memegang pada pihak kanan dan satu memegang
pada pihak kiri. Maka berhentilah angin itu dan
berhentilah ombaknya dengan berkat keramat orang dua
itu dan sampailah ke negeri itu dengan selamat.”
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Dan lagi setengah dari pada keramat Asy-Syekh
Muhammad Samman R.A. itu barang yang di khabarkan
oleh seorang laki-laki yang shaleh lagi zahid, yaitu Maulana
Asy-Syekh Idris Al-Takaki: “Tatkala aku tuju dari pada
negeri Suwais (Suez) dari pada pihak jalan laut karena
hendak pergi haji ke Baitullah Al-Haram dan ziarah akan
kubur Rasulullah SAW. atas sebaik-baik pelayaran.
Kemudian tiba-tiba naik kapal itu di atas karang, hampir
pecah. Maka aku seru tiga kali: Ya Samman ! Dengan
berkat keramat Tuan Syekh Muhammad Samman itu,
turunlah kapal itu dengan segeranya dari atas karang itu
padahal tiada seseorang yang mengetahui yang demikian
itu, maka mengucap aku Al-hamdulillah. Manakala datang
aku ke Madinah Al-Rasul, maka aku duduk pada langgar
Asy-syekh Muhammad Samman di dalam beberapa masa.
Maka tatkala ku hendak pulang ke negeri Mekkah Al-
Musyarafah, maka menghadap aku kepada Syekh
Muhammad Samman itu dan aku khabarkan kepadanya:
Hai Tuanku adalah di dalam negeri hamba seorang raja
sangat zalimnya kuat mengerasi harta orang, apa juga
sesuatu dari pada Asma Allah yang boleh menolakkan akan
kezalimannya itu? Maka jawab Syekh Muhammad Samman
itu: Sebut olehmu namaku tiga kali. Maka aku ulangi pula
perkataan ku itu tiga kali, maka dijawabnya seperti
perkataannya dahulu itu juga. Maka aku heran di dalam
hatiku, aku minta sesuatu dari pada Asma Allah Ta’ala
yang boleh menolakkan akan kejahatan zalim orang, maka
dijawabnya sebut namaku tiga kali. Maka diketahuinya
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akan rahasia ku itu, maka dikatanya: Adakah lupa engkau
tatkala kapalmu naik di atas karang? Maka engkau sebut
namaku tiga kali maka dilepaskan Allah Ta’ala dari pada
pecah kapalmu itu? Maka lalu aku tersungkur di hadapan
Tuan Syekh Muhammad Samman itu, lalu aku cium kedua
tapak kakinya seperti aku seru: Hai Tuanku memadailah
pengajaran Tuanku kepada hamba. Kemudian maka aku
pulang ke negeri Mekkah Al-Musyarrafah sebab aku
hendak menyempurnakan pekerjaan hajiku. Kemudian
maka lalu aku pulang ke negeriku, dan apabila datang
sesuatu kejahatan dari pada raja-raja, maka aku sebut
nama Syekh Muhammad Samman itu dengan perlahan-
lahan tiga kali, dilepaskan Allah Ta’ala dari pada
kejahatannya dengan berkat keramatnya itu mujarab R.A.”
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“Ya Allah, bentangkanlah bau harum keridhaan-Mu kepada
Syekh Muhammad Samman, dan anugerahkan kepada

kami berkat rahasia kewalian yang engkau titipkan
kepadanya.”
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Dan setengah dari pada keramat Tuan Syekh
Muhammad Samman yang dikhabarkan oleh Sayid
Muhammad Shaleh Al-Sya’ab Al-Madani, katanya:
“Tatkala aku di Mekkah Al-Musyarrafah, maka
perempuanku hendak beranak terlalu sangat sukarnya
dan susahnya, maka datang di dalam hatiku khawatir
yang sangat. Kemudian dari pada habis ikhtiarku, maka
aku baca fatihah dan aku hadiahkan kepada Syekh
Muhammad Samman itu, lalu aku baca tawassulnya
hingga sampai kepada:
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Maka aku hendak membaca kemudian dari pada
itu, maka aku lihat Syekh Muhammad Samman itu hadir
di hadapanku, lalu dikatanya: Ulangi olehmu akan dia
beberapa kali | Maka aku ulangi akan dia seperti yang
dikatanya itu, maka beranaklah perempuanku itu dengan
mudahnya dengan berkat keramat Tuan Syekh
Muhammad Samman itu.”
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Dan lagi setengah dari pada keramat Syekh
Muhammad Samman R.A. yang didapat oleh Syekh
Abdullah Basri difitnahkan orang akan dia salah
pekerjaannya, maka orang habas (ditahan) akan dia di
dalam penjara serta dirantai dengan rantai besi, yaitu
pada malam tujuh likur bulan Ramadhan di dalam negeri
Mekkah Al-Musyarrafah pada tempat yang bernama
“Darus Sa’adah”. Dan manakala waktu isya’, maka
dibacanya tawassul Syekh Muhammad Samman itu
hingga sampai kepada:
OULy fed 0ai gl il 815 &5 g

Lalu ia berteriak sehabis-habis suaranya: Ya
Samman! 3x, maka tiba-tiba jatuh rantai itu dari pada
lehernya. Maka dirantai orang pula hingga tiga kali di
dalam tiga malam, dan tiap-tiap ia kena rantai itu maka
dibacanya tawassul itu pula serta ia berteriak tiga kali
sampai kepada bacaannya yang tersebut itu, maka jatuh
pula rantai itu dari pada lehernya. Kemudian maka
diketahui orang akan dia itu anak murid Syekh
Muhammad Samman, maka dilepaskan orang akan dia itu
dari pada penjaranya itu, lagi diperbaiki orang akan dia
serta diberi harta akan dia. Kemudian dari pada itu, maka
ditanya orang akan dia ketika ia duduk di Babul Ziadah,
yaitu pintu Masjid Al-Haram: “Apa yang engkau lihat di
dalam penjara itu?” Maka katanya: “Tatkala aku berteriak
Ya Samman 3x, maka aku lihat Syekh Muhammad
Sammman itu berdiri di hadapanku padahal ia seperti
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rupa marah, dan manakala aku pandang akan dia, maka
tersungkur aku lupa pada diriku seperti kelenger, yakni
pingsan. Dan manakala imut, yakni sadar aku, maka aku
dapat rantai itu sudah jatuh dari pada leherku dengan
berkat keramat Syekh Muhammad Samman itu.”
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Dan lagi setengah dari pada keramat Syekh
Muhammad Samman itu yang dikhabarkan oleh seorang
laki-laki dari pada ahli Al-Madinah Al-Rasul, katanya:
“Adalah ketika aku keluar dari negeri Rum sertaku
sepuluh orang menunggang kuda. Dan manakala sampai
kami di tepi hutan, maka tiba-tiba bertemu kami dengan
beberapa orang hendak menyamun akan kami dan semua
mereka itu di atas kuda beserta alat senjatanya, maka
susahlah segala kami sehabis-habis susah dan tiadalah
kami boleh berlepas dari padanya di dalam sangka kami.
Maka tawajjuh kami akan Syekh Muhammad Samman
serta kami seru akan dia Ya Samman! Maka tiba-tiba
kami lihat Syekh Muhammad Samman itu di atas kuda
putih padahal ia menutup mulutnya dengan kain, maka ia
memberi isyarat dengan tangannya menyuruh kami
berjalan. Maka berjalanlah kami, dan kami lihat mereka
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itu tiadalah mengikut akan kami, dengan berkat keramat
Syekh Muhammad Samman itu.”

o Cdun Sl Wb ol e dll oy Olet S g Bal,STUB)S din all O3
ol by s oS Eanel ST OIS U1 LS e gyl b S

a8 ) oy (6831 CBLs 1133 Bgems

Dan inilah setengah dari pada keramat Syekh

Muhammad Samman R.A. itu pada ketika hidupnya,

supaya raghib bagi orang yang mendengar hikayatnya.

Dan adapun keramatnya kemudian dari pada wafatnya,
yaitu tersebut di dalam “Manaqib Al-Kubra” R.A.
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“Ya Allah, bentangkanlah bau harum keridhaan-Mu kepada
Syekh Muhammad Samman, dan anugerahkan kepada

kami berkat rahasia kewalian yang engkau titipkan
kepadanya.”
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Dan setengah dari pada keramat Tuan Syekh
Muhammad As-Samman R.A. itu kemudian dari pada
wafatnya yang didapat oleh Al-Arif billah Asy-Syekh
Muhammad Akib ibnu Hasanuddin Al-Falimbani: Adalah

ia menanggung utang banyaknya 1060 (seribu enam
puluh) ringgit, padahal tiada ada jalan yang boleh
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melepaskan dari pada utangnya itu. Maka tawajjuh ia
kepada Syekh Muhammad As-Samman itu, serta berkata
ia: “Jikalau sungguh Tuan Syekh Muhammad Samman
kutub yang mempunyai keramat yang amat besar, niscaya
dilepaskan Allah dari pada segala utangku ini”. Maka
belum ada genap setahun lamanya dari pada
perkataannya itu, maka dilepaskan Allah Ta’ala dari pada
segala utangnya itu dengan berkat keramat Syekh
Muhammad As-Samman itu.
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Dan lagi dari pada keramat Syekh Muhammad As-
Samman R.A. itu yang zahir pada Syekh Muhammad Akib
al-Mazkur, katanya: “Jikalau ada hajat kepada suatu
pekerjaan akhirat atau dunia padahal sangat sukarnya,
manakala tawajjuh hatinya kepada Allah serta dibacanya
tawassul Syekh Muhammad Samman itu, niscaya

dimudahkan Allah Ta’ala akan segala hajatnya dengan
segera mujarab.”
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Dan adapun syarat kita akan mendapat keramat
dari pada Aulia Allah itu, dua syaratnya: Pertama, yakin di
dalam hati bahwasanya seorang itu Waliyullah, tiada syak
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sekali-kali. Dan kedua adapun syarat itu, jangan munkir
kepadanya dan jikalau ada pekerjaannya itu munkar pada
zahirnya, maka jangan dimunkir itiqad pada batinnya,
dan jikalau berkhidmat kepadanya seratus tahun padahal
tiada ada dua syarat itu niscaya tiadalah diperolehnya
suatu keramat dari pada mereka itu R.A. gjma’in
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“Ya Allah, bentangkanlah bau harum keridhaan-Mu kepada
Syekh Muhammad Samman, dan anugerahkan kepada

kami berkat rahasia kewalian yang engkau titipkan
kepadanya.”
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Dan adalah Syekh Muhammad Samman R.A. itu
diperanakkan dia di dalam negeri Madinah Al-
Munawwarah pada tahun 1132 H (1718 M). Dan
diterbitkan dia di dalam Madinah itu belajar ia membaca
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Qur’an dan menuntut ilmu dari pada gurunya Al-Alim Al-
Alamah Asy-Syekh Muhammad bin Sulaiman Al-Kurdi
Asy-Syafi’i. Dan mengambil ia Tarekat Al-Khalwatiyah dari
pada Al-Arif billah As-Sayid Mustafa bin Kamaluddin Al-
Bakri. Dan ia mendirikan segala Wazhaif Al-Aurad wa Al-
Azkar wa Allrsyad wa Al-Taslik pada tempat
kediamannya yang bernama “Madrasah Al-Sanjariyah” di
kampung Sayidina Abi Bakar As-Siddiq R.A. Dan adalah
Syekh Muhammad Samman itu Abidan nasithan shalihan
yang masyhur dengan demikian itu dimana-mana negeri
dan kampung. Dan banyak orang datang kepadanya
mengambil tarekat tiada terhingga banyaknya dan jumlah.
Dari pada yang datang kepadanya itu Al-Arif billah Asy-
Syekh Abdus Samad Falimbani dan Asy-Syekh Ahmad
Suro Falimbani yang mengambil ijazah tarekat itu, maka
memberi ijazah ia akan keduanya itu serta diberi izin
memberi ijazah kepada siapa yang berkehendak
beramalkan dia.
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Dan adalah wafatnya asy-Syekh Muhammad
Samman R.A. itu di dalam Madinah al-Munawwarah pada
tahun hijrah nabi 1189, pada hari Arba’, dua hari bulan
Zul Hijjah Al-Mubarak (Rabu, 2 Zul Hijjah 1189 H/23
Januari 1776 M). Dan dikuburkan dia di Bagi’, hampir
kuburan segala isteri Rasulullah SAW.
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Ini suatu faedah: Barang siapa membaca Managqib
Syekh Muhammad Samman R.A. pada tiap-tiap tahun
bersama-sama orang banyak, serta membaca Qur’an dan
tahlil dan sedekah dihadiahkan kepadanya, dan yang
terutama dikerjakan yang demikian itu pada hari
wafatnya yaitu 2 hari bulan Zul Hijjah, niscaya diluaskan
Allah SWT. akan rezekinya yang halal dan disampaikan
segala hajatnya yang baik min umurid dunia wal akhirah.
Amiin.
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“Ya Allah, bentangkanlah bau harum keridhaan-Mu kepada
Syekh Muhammad Samman, dan anugerahkan kepada

kami berkat rahasia kewalian yang engkau titipkan
kepadanya.”
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